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KATA PENGANTAR
a3l (ad SN A Ay

Tiada pujian kecuali hanya milik Allah Swt, pemilik segala
ilmu. Dia telah menurunkan al-Qur'an sebagai rahmat bagi semesta
alam. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi
Muhammad Saw dan segenap keluarga, sahabat, dan umatnya.

Dengan rahmat dan inayah Allah Swt, alhamdulillah buku ini
dapat penulis selesaikan. Adapun topik pembahasan buku ini mengacu
kepada kurikulum KKNI agar dapat dimanfaatkan oleh para
mahasiswa di lingkungan PTKI, baik negeri maupun swasta, sebagai
bahan kuliah dan diskusi untuk mata kuliah Tafsir Ayat Ahkam. Hanya
saja, karena padatnya materi sementara jumlah tatap muka terbatas
maka dilakukanlah penyesuaian terhadap materi yang dibahas di buku
ini.

Perlu penulis ingatkan bahwa keberadaan buku ini sama
sekali tidak dimaksudkan agar para mahasiswa nantinya hanya
mencukupkan diri dengan membaca buku ini saja dalam upaya
menguasai berbagai pembahasan terkait Tafsir Ahkam. Buku ini
hanyalah pintu masuk untuk memahami penafsiran ayat-ayat hukum
yang cakupannya cukup luas. Oleh karena itu, para mahasiswa
hendaknya meluaskan wawasannya dalam kajian ini dengan
membaca buku-buku terkait yang ditulis oleh para mufassirin,
fugaha’, dan mutsaqgafin.

Selain untuk kalangan kampus, buku ini tentunya juga dapat
dibaca oleh umat Islam secara umum, terutama yang memiliki atensi
tinggi untuk memahami ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan
masalah hukum. Insya Allah akan banyak faidah terkait pemahaman
ayat-ayat hukum yang didapatkan dengan menelaah isi buku ini.

Akhirnya, tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada
segenap pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan
publikasi ilmiah ini. Penulis juga berharap kepada segenap pembaca
agar sudi memberikan kritik, saran, dan masukan-masukan yang
konstruktif demi penyempurnaan buku ini. Akhirnya semoga buku ini



dapat bermanfaat bagi seluruh masyarakat muslim di Indonesia serta
dicatat oleh Allah Swt sebagai amal saleh yang amat penulis butuhkan
di akhirat kelak.

Palembang, 10 Januari 2022
Penulis,

Dr. Sutrisno Hadi, M.A



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ot i
KATA PENGANTAR ... iii
DAFTAR IS v
BAB I: TAHARAH (BERSUCI)......ccccoiiiiiiiieeee s 1
A. Teks Ayat dan Terjemah (Q.S al-Maidah:6) ...........ccccceeueeee. 1
B. Sabab an-Nuzul (Sebab Turun Ayat)........ccccooviiiiiniiinnennn. 1
C. Penjelasan RINCI AYaL.........ccooiiiiiiiniiieeese e 3
BAB 11: MENGHADAP KIBLAT ....ccoootiiiiieeeese s 27
A. Teks Ayat dan Terjemah (Q.S al-Bagarah: 142-144) ............ 27
B. Sabab an-Nuzul (Sebab Turun Ayat)........cccccveiiiiniiininnne. 28
C. Penjelasan RINCI AYaL.........cccoiiiiiiiiieieieese e 29
BAB 111: AZAN DAN SHALAT ...ttt 43
A. Teks Ayat dan Terjemah ........cccccoveviiiiiicce e 43
B. Sabab an-Nuzul (Sebab Turun Ayat)........cccocoviiiiieiiiinnnnnn, 44
C. Penjelasan RINCI AYaL.........cccooiiiniiiiiiieeese e 44
1. Azan:al-Maidah: 58 ... 44
2. Shalat: ..o 46
A aN-NiSa I 103 ... 46
D, Al-1Sra™: 78 ..o 46
C. AN-NISA I 43 .. 47
BAB IV: KEWAJIBAN ZAKAT ..ottt 53
A. Teks Ayat dan Terjeman ........ccccceveviiin i 53
B. Sabab an-Nuzul (Sebab Turun Ayat)........cccccoreiiiniiinnenne 54
C. Penjelasan RINCI AYaL..........ccoiiiiiiiiieieeese e 55
1. AN-NUI 56 oo 55
2. at-Taubah: 103 ... 56
3. at-Taubah: B0 ......cccooiiiiieieee e 59
4. al-Bagaran: 267 .......cccooeieieieiiiieeeee e 72



BAB V: PUASA RAMADAN......ccciiiii 77

A. Teks Ayat dan Terjemah ... 77
B. Penjelasan RINCI AYat........cccooiiiiiiiniiinieecse e 78
1. al-Bagarah: 183-184 .......ccccooiiiieeceee e 78
2. al-Bagarah: 187 .......cccccooveiiieceece e 86
BAB VI: KEWAJIBAN HAJI DAN UMRAH .........ccooovvivene. 91
A. Teks Ayat dan Terjemah ..., 91
B. Sabab an-Nuzul (Sebab Turun Ayat)........c.ccooeviiininieenne 92
C. Penjelasan RIiNCI Ayal.........ccccoveveiieieiiieiic e 94
1. al-Bagarah: 196-197 .......cccoooeiieieciece e 94
2. Al IMran: 96-97 ..o 103
BAB VII: MAKANAN YANG HALAL DAN HARAM............. 109
A. Teks Ayat dan Terjemah ........c.ccccooveviiiiiic i 109
B. Penjelasan Rinci Ayat (al-Bagarah: 172-173) .......cccccceevenene. 109

BAB VIII: PERNIKAHAN SEBAGAI SUNNATULLAH

DAN ANJURAN MENIKAH.........ccciiiiiiiiiieee s 119
A. Teks Ayat dan Terjemah ...........cccoevveviiicsicce e 119

B. Penjelasan RINCI AYat..........cccooveieiiieiiene e 120

1. al-RUUM: 21 e 120

2. AN-NUUI 32-33 ... 124

C. Hikmah Disyariatkannya Pernikahan...............cccccc vovvvennnnns 102

BAB IX: RELASI SUAMI-ISTRI DAN CARA MENGATASI

SENGKETA DALAM RUMAH TANGGA .......cccocvvivireeeeene, 139
A. Teks Ayat dan Terjemah ........cccoocoviiiiiininnee e 139
B. Sabab an-Nuzul (Sebab Turun Ayat).........cccccoveviveiieiiieinnne, 140
C. Penjelasan Rinci Ayat (an-Nisa™: 34-35)......c.ccccccvevveireieennnns 140
BAB X: TALAK, RUJUK, DAN IDDAH .....c.ccooviiiiiiiircieene 151
A. Teks Ayat dan Terjemah ... 151
B. Sabab an-Nuzul (Sebab Turun) Ayat.........ccccceviveiieiineinnnn, 152
C. Penjelasan Rinci Ayat (al-Bagarah: 228-230) ...........cccccveue. 153

Vi



BAB XI: MORAL EKONOMI DAN TANGGUNG JAWAB

SOSIAL .ot 171
A. Teks Ayat dan Terjemah ... 171

B. Penjelasan RINCI AYat.........cccoveiiieiiiiieeiic e 172

1. AI-ISIAT: 26-27 e 172

2. at-Taubah: 34-35.. ..o 175
BAB XII: JUAL BELI DANRIBA ..o 181
A. Teks Ayat dan Terjemah (AL-Bagarah: 275-279) ............... 181

B. Penjelasan RINCi AYaLt...........ccccoveveiiieiieie e 182
BAB XI: PENCURIAN......cooiee e 189
A. Teks Ayat dan Terjemah ... 189

B. Penjelasan Rinci Ayat (al-Maidah: 38-39) ...........ccccceeveinnnne 189
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 195
INDEKS ...ttt 199

Vii






BABI
TAHARAH (BERSUCI)

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH
Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan
kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (Q.S. al-Maidah: 6)

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT

Terkait dengan peristiwa yang melatarbelakangi
turunnya ayat ini, Imam Bukhari meriwayatkan bahwa
Sayyidah Aisyah r.a berkata:
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“Kalung saya terjatuh di Baida" (suatu daerah dekat kota
Madinah) menjelang kami sampai ke kota Madinah. Nabi Saw
lantas berhenti dan turun (dari kendaraannya). Beliau lantas
membaringkan kepalanya di atas pangkuan saya dan tertidur.
Abu Bakar kemudian datang dan mencubit saya dengan kuat
seraya berkata, “Kamu telah membuat orang-orang terhalang
melanjutkan perjalanan hanya gara-gara kalung.” Saya tidak
bergerak disebabkan keberadaan Rasulullah Saw (di pangkuan
saya) meski saya merasa kesakitan (karena cubitan tersebut).
Ketika waktu Sububh tiba, Nabi Saw bangun. Beliau lalu mencari
air (untuk berwudhu) namun tidak menemukannya. Setelah itu,
turunlah ayat: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat... sampai akhir ayat. Usaid bin Khudhair lalu
berkata, “Sungguh Allah telah menurunkan keberkahan
kepada manusia disebabkan kalian, wahai keluarga Abu Bakar.

Kalian tidak lain adalah keberkahan bagi mereka.”'

"Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab at-Tafsir,
Bab Siirah al-Md“idah, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1983), Cet. ke-3, Pentahqiq: DR.
Musthafa Dieb al-Bagha, Jilid 4, hlm. 1684, hadits nomor: 4332
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C. PENAFSIRAN RINCI AYAT
Firman-Nya: [53.&l) ‘,J\ aii‘é \32 |gial ugﬁ\ L@-\i\ G ] “Hai orang-

orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat,”

Kalimat ((fmg) merupakan gabungan dari kata kerja masa

lampau (fi'il madhiy), yaitu gama, artinya “telah melakukan”
ditambah subjek, yaitu antum yang berarti “kalian.” Walaupun
memakai kata kerja masa lampau, namun makna kata kerja itu
di sini adalah untuk menunjukkan pekerjaan yang akan/ ingin
dilakukan (istigbal). Perubahan makna tersebut didasarkan pada
alasan-alasan berikut:

1. Sebuah fiil madhiy dalam kaidah bahasa Arab jika
didahului oleh lafal (2)) maka ia dimaknai dengan makna
istigbal (pekerjaan yang akan dilakukan).

2. Kata gama sendiri dalam percakapan orang Arab juga
digunakan dalam arti “akan segera melakukan sesuatu”
atau “bertekad melakukan sesuatu.”?

3. Imam Abu Su’ud menambahkan bahwa pola kalimat ayat
ini di sini adalah langsung menyebutkan kata kerja yang
menjadi akibat (musabbab), yaitu “melakukan” tanpa
menyebutkan kata kerja yang menjadi sebabnya, yaitu
arada (ingin melakukan sesuatu).” Hal itu dimaksudkan
untuk meringkas ucapan.? Jadi, redaksi ayat ini sejatinya
berbunyi: (ssiall ) sl Z350 1) “jika kalian ingin
melakukan shalat...”

"Muhammad Thahir ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, (Tunisia: Dar
Tunisiyyah li an-Nasyr, 1984), jilid 6, hlm. 128

2Muhammad al-Imadi (Abu as-Su’ud), Irsyad al-’Aql as-Salim ila
Mazaya al-Qur'an al-Karim, (Beirt: Dar lIhya Turas al-'Arabiy, 1414H), jilid 2,
hlm. 206
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Jika dilihat dari redaksinya secara zahir, ayat ini
sepertinya memerintahkan kaum muslimin untuk berwudhu
setiap kali ingin mengerjakan shalat. Sebenarnya tidaklah
demikian. Kewajiban wudhu itu hanyalah untuk mereka yang
dalam kondisi berhadas (tidak suci) saja, sedangkan bagi yang
dalam kondisi suci maka tidak wajib berwudhu, tapi hanya
disunatkan saja. Pengkhususan kewajiban wudhu hanya bagi
yang berhadats ini saja didasarkan pada beberapa alasan atau
dalil, yaitu:

1. Dalil dari redaksi ayat itu sendiri. Penjelasannya dapat
dilihat pada bahasan berikutnya tentang tayamum.

2. Dalil dari sunnah Rasulullah Saw. Dalam hal ini, cukup
banyak Sunnah Rasulullah Saw, baik yang berupa
perkataan maupun perbuatan, yang menyatakan bahwa
Rasulullah Saw tidak mewajibkan wudhu pada setiap kali
akan shalat kecuali jika terkena hadats. Hadis-hadis
tersebut antara lain:

a. Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah
Saw bersabda:

Uaag Ja &aaal 1) ol Sl @) ks ¥

“Allah Swt tidak akan menerima shalat seorang dari kalian

apabila ia berhadats, hingga ia berwudhu terlebih dulu.” (HR.
Bukhari)?

b. Diriwayatkan dari Buraidah r.a:

iy a3 ;}43.1 C_*mj\ a5 clgléall Lo —(;K.&j ale 4 Lo L,,_\.\S\ &

e » JB Asicd 06 A Bk ol Gl W e A g 4Rl e

‘3:“}: 1; 2803

“Pada saat Fathu Makkah,?2 Nabi Saw melakukan shalat berkali-

"Muhammad bin Ismail al- Bukhari, Sahih al-Bukhari, Op. Cit., Kitab
al-Hiyal, Bab Fi as-Shalat, hadis nomor: 6954

2Fathu Makkah merupakan peristiwa pembebasan Kota Mekkah dari
penguasaan kaum musyrik Mekkah. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 20

4_Tafsir Ayat Ahkam



kali dengan satu wudhu saja juga mengusap sepasang
sepatunya (sebagai ganti membasuh kaki). Umar lalu berkata,
“Sesungguhnya engkau pada hari ini telah melakukan suatu
perbuatan yang belum pernah engkau lakukan sebelumnya.”
Nabi Saw menjawab. “Sengaja aku lakukan hal itu wahai
Umar.” (HR. Muslim)!

c. Dari Amru bin ‘Amir al-Anshari r.a yang mendengar
Anas bin Malik r.a berkata: “Rasulullah Saw biasa mengulangi
wudhu setiap kali hendak shalat.” Saya (Amru) lalu berkata,
“Bagaimana dengan kalian, para sahabat?” Anas menjawab,
“Adapun kami terkadang mengerjakan beberapa kali shalat
dengan satu wudhu saja selama kami tidak berhadats.” (HR.
Tirmizi)?2

Selanjutnya, pada surat al-Maidah ayat 6 ini, Allah Swt
menyebutkan bahwa organ tubuh yang wajib dalam berwudhu

hanya empat, yaitu:

1. Muka

2. Kedua tangan sampai ke siku
3. Kepala

4. Kedua kaki sampai mata kaki

Penjelasan rinci tentang cara membersihkan masing-
masing organ di atas dapat ditemukan pada uraian setiap
penggalan ayat di bawah ini:

Ramadhan tahun 8 H yang bertepatan dengan 10 Januari 630 M. Sejak saat

itu, semua berhala yang mengelilingi Ka’bah dihancurkan oleh Rasulullah

Saw dan Kota Mekkah menjadi daerah Islam yang bebas dari kemusyrikan.
Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab Thaharah, Bab Jawaiz ash-

Shalawat Kulluha bi Wudhii™ Wahid, (Beirut: Dar Thya Turats al-Arabiy, t.th),
hadis nomor: 664

2Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmizi, Kitab at-Taharah,
Bab al-Wudhii™ Ii Kulli Shalat, (Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, t.th), hadis
nomor: 60
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Firman-Nya: [38h 63 bju&lﬁ] “maka basuhlah mukamu”

Penggalan ayat ini berisi informasi tentang organ wudhu
yang pertama, yaitu muka/wajah.

Kata al-ghusl berasal dari kata ( Js23-0i2) yang berarti
mengalirkan air ke sesuatu untuk menghilangkan kotoran yang
ada di atasnya. Sementara itu, kata wujih merupakan bentuk
jamak dari kata (3%3) yang secara bahasa bermakna bagian
depan/ muka dari segala sesuatu, ' yaitu yang langsung
berhadapan dengan sesuatu di depannya. Adapun
pengertiannya secara istilah juga batasannya secara syariat
adalah bagian depan kepala yang secara vertikal dimulai dari
awal tumbuhnya rambut kepala hingga ujung bawah dagu
sedangkan secara horizontal yang berada di antara kedua
telinga. Dengan demikian, seluruh area tersebut harus dibasuh
ketika berwudhu.

Sejalan dengan makna lafal al-ghusl (membasuh) yang
digunakan pada ayat ini maka artinya seorang yang berwudhu
harus mengalirkan air ke seluruh area wajahnya untuk
mengangkat kotoran yang menempel di sana. la tidak cukup
hanya mengusapkan tangan yang sudah dibasahi air saja ke
wajahnya itu.

Selanjutnya, pada area wajah terdapat dua organ yang
terletak pada rongga bagian dalam, yaitu hidung dan mulut.
Keduanya tidak disebutkan secara spesifik di dalam ayat untuk
wajib dibasuh ketika berwudhu, padahal keduanya terdapat di
area wajah. Hal inilah yang menyebabkan para ulama berbeda
pendapat tentang hukum membasuh rongga dalam mulut
dengan cara berkumur-kumur (madhmadhah) serta membasuh
rongga hidung dengan menghirup air masuk ke dalamnya
(istinsyaq) ketika berwudhu; apakah wajib dilakukan atau tidak.

"Muhammad bin Ya'qub al-Fairuz Abadi, al-Qamiis al-Mubhith,
(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2005), hlm. 1255. kata entri: 45
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Sebagian ulama fikih, yaitu Imam Ahmad bin Hambal,
berpendapat bahwa rongga dalam mulut dan hidung termasuk
bagian wajah sehingga harus dibasuh. Di tambah lagi, dalam
praktek wudhunya, Rasulullah Saw juga melakukan kumur-
kumur (madhmadhah) dan membasuh rongga hidung (istinsyaq)
yang menunjukkan wajibnya perbuatan itu dilakukan.

Akan tetapi, mayoritas ulama, seperti Imam Syafi'i dan
lainnya, berpendapat bahwa baik madhmadhah maupun istinsyaq
tidak wajib ketika berwudhu, melainkan sunnah saja. Hal itu
dikarenakan perintah untuk membasuh wajah hanya mencakup
bagian luar/ yang nampak saja. Selain itu, dalam bahasa Arab,
yang disebut wajah adalah bagian yang nampak ketika
berhadapan saja.!

Firman-Nya: [ dﬁ\).d\ ‘_,J\ P‘S:'ngs] “dan tanganmu sampai dengan
siku,”

Di sini disebutkan organ kedua yang harus dicuci ketika
berwudhu, yaitu tangan sampai ke (&¥,4l). Kata al-marafig
merupakan bentuk jamak dari kata ((33<) yang berarti siku.
Adapun batas akhir yang dibasuh itu ditunjukkan oleh lafal
(&Y). Akan tetapi, lafal ini hanya berfungsi untuk menunjukkan
batas akhir dari sesuatu. Dalam hal apakah kata benda yang
terletak setelah batas itu, dalam hal ini siku, masuk ke dalam
bagian yang wajib dibasuh atau tidak maka hal tersebut
membutuhkan dalil tersendiri lagi. Inilah yang menyebabkan
timbulnya perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam
masalah ini.

Jika dilihat pada ayat-ayat lain yang juga memuat kata
(&), masing-masing pendapat di atas memiliki penguatnya.

1 Lihat: Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurthubi, Tafsir al-
Jami” li Ahkam al-Qur’an (Tafsir al-Qurthubi), (Beirut: Muassasah Risalah,
2006), cet. Ke-1, jilid 7, hlm. 330
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Maksudnya, terdapat ayat yang menunjukkan bahwa kata
benda yang disebutkan setelah (&!l) masuk ke dalam pekerjaan
yang dilakukan, seperti dalam firman Allah Swt:

) ansall ) el assall e S s il @ glasa
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha”(QS. Al-Isra™:1)
Pada ayat di atas terlihat bahwa Mesjid al-Aqsa masuk ke dalam
tempat yang disinggahi Nabi Saw pada saat Isra’, sebab makna
Isra® tidak terwujud kecuali dengan Nabi Saw masuk dan
beribadah di dalamnya.

Sebaliknya, terdapat juga ayat yang menjelaskan
kebalikannya, yaitu bahwa kata benda yang disebutkan setelah
lafal (&) tidak masuk ke dalam pekerjaan yang dilakukan,
seperti pada firman-Nya:

S ) Pl 1l g
“kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam,” (al-Baqarah:
187)
Pada ayat di atas, al-lail (waktu malam) yang disebutkan setelah
lafal (&) tidak masuk ke dalam waktu wajib berpuasa sebab
waktu puasa berakhir sebelum masuknya malam. Jika waktu
malam juga masuk maka akan membuat waktu berpuasa
bersambung siang dan malam dan hal tersebut jelas tidak
disyariatkan. !

Firman-Nya: [ @gujég'a |9aiials], “dan sapulah kepalamu,”

Pada penggalan ayat ini disebutkan organ wudhu yang
ketiga, yaitu kepala. Akan tetapi, berbeda dengan dua organ
sebelumnya yang menggunakan lafal al-ghusl, pada organ
ketiga itu digunakan kata (£4l) yang berasal dari kata (-7
a2) yang berarti mengusapkan tangan (yang sudah dibasahkan

"Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa asy-Syari’ah wa
al-Manhaj, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu'’ashir, 1418H), jilid. 6, hlm. 103
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dengan air) ke sesuatu. Dari sini, terlihat perbedaan antara

makna kata ini dengan ghasala (membasuh). Itulah sebabnya,

para ulama sepakat bahwa ketika berwudhu seseorang tidak

diwajibkan mengalirkan air ke atas kepalanya, seperti pada

wajah dan tangan, namun cukup mengusapnya dengan telapak

tangan yang sudah dibasahkan.

Selanjutnya, terdapat perbedaan pendapat di kalangan

ulama terkait makna huruf (=) yang terangkai pada kata

(5Ks83):

1.

Menurut sebagian ulama, antara lain penganut mazhab
Maliki dan Hambali, huruf (<) di sini adalah (5313
“tambahan” yang dimaksudkan sebagai penegas (ta’kid). !
Dengan demikian, makna ayat ini adalah: usaplah kepala
kalian. Untuk kehati-hatian, kedua mazhab ini menyatakan
bahwa wajib mengusap seluruh bagian kepala.

Menurut sebagian lagi, dalam hal ini penganut mazhab
Syafi'i dan Hanafi, huruf (=) di sini bermakna ({=23), yaitu
untuk menunjukkan sebagian. Dengan demikian, yang
wajib diusap tidak seluruh kepala tapi sebagiannya saja.
Akan tetapi, kedua mazhab ini kemudian berbeda tentang
berapa kadar yang telah dapat dikatakan sebagian kepala
itu. Menurut Imam Syafi’i, sebagian disini kadarnya tidak
dibatasi; yang penting sudah bisa disebut bagian dari
kepala, bahkan meski hanya sebesar area beberapa helai
rambut. Sementara itu, menurut Imam Abu Hanifah,
sebagian di sini minimal harus sebesar telapak tangan (lebih
kuang seperempat kepala). Alasannya, mengusap kepala itu

335

"Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 7, hlm.
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menggunakan tangan sehingga besaran telapak tanganlah
yang menjadi patokannya.l

Selain perbedaan dalam makna huruf (=) ini, perbedaan

di atas juga disebabkan adanya beberapa hadis yang berbeda

tentang praktek Rasulullah Saw dalam mengusap kepala.

Perincian mengenai hal ini dapat dibaca di buku-buku fikih
ibadah.

Firman-Nya: [ u:\.a.SS\ A @'SBJ\J] “dan (basuhlah) kakimu
sampai kedua mata kaki,”
Kata (u:uaﬁ\) merupakan bentuk musanna (dua) dari kata

ka’ab (&*5) yang berarti mata kaki, yaitu tulang yang menonjol
di kedua sisi kaki pada titik pertemuan antara tulang betis dan
telapak. Ini adalah organ wudhu yang keempat dimana seorang
yang berwudhu membasuh kakinya dari telapak hingga ke
batas mata kaki.

Seperti pada masalah membasuh kedua tangan, para

ulama juga terbagi pada dua pendapat terkait makna huruf ()

pada penggalan ayat ini. Menurut sebagian mereka, mata kaki
termasuk bagian kaki yang wajib dibasuh, sedangkan menurut
sebagian lagi mata kaki tidak wajib dibasuh.

Selanjutnya, dalam membaca kata (:XlsJis) terdapat dua
versi bacaan atau giraat yang keduanya sama-sama sahih.
Qira’at pertama adalah (:SlsJis) wa arjulakum, yaitu dengan
mem-fathah-kan huruf lam, sedangkan gira'at kedua adalah
(\S>_ls) wa arjulikum, yaitu dengan meng-kasrah-kan huruf lam
nya. Perbedaan gira'at ini didasari pada perbedaan dalam
menentukan tempat kaitan (‘athaf) kata ini dilihat dari kalimat
sebelumnya. Pada versi gird'dt yang petama, kata (pSlis)

"Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawai' al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam,
(Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1980), cet. ke-3, jilid. 1, hlm 385
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dipandang berkait (ma’thiif) kepada kata (24 s> 5) dan (:<:vf) yang
sama-sama berbaris fathah. Sedangkan, pada versi gira at kedua,
yaitu dengan kasrah, kata (»S_is) dinyatakan berkait (ma’thiif)
kepada kata (.<x33.) yang juga berbaris kasrah.!

Perbedaan dalam penentuan tempat kaitan (‘athaf) di atas
telah berdampak pada terjadinya perbedaan di kalangan ulama
tentang bagaimana mencuci kaki dalam wudhu; apakah harus
dibasuh (al-ghusl) ataukah cukup dengan diusap (al-mashu) saja:
1. Dengan bacaan fathah, berarti kaki harus dibasuh, seperti

halnya muka dan tangan, dan tidak cukup diusap seperti
kepala. Selain beralasan dengan gira'at fathah ini, pendapat
pertama ini juga berargumentasi dengan beberapa hadis
dari Rasulullah Saw yang sangat menekankan membasuh
kaki dengan baik. Sebagai contoh, dalam sebuah hadis dari
Abu Huraiah disebutkan bahwa suatu ketika Rasulullah
Saw melihat seorang laki-laki yang tidak membasuh bagian
tumitnya ketika berwudhu. Beliau lalu berkata:

“Celakalah tumit-tumit (yang tidak dibasuh) karena akan
dibakar api neraka.” (HR. Muslim)?2

Dalam hadis yang lain dari Ibnu Umar disebutkan: Suatu
ketika, dalam sebuah perjalanan, Rasulullah Saw berada di
belakang kami. Beliau lalu berhasil menyusul sedang kami telah
merasa letih di waktu Asar. Kami lalu berwudhu lantas
mengusap kaki-kaki kami dengan air. Rasulullah Saw lantas
berseru dengan suara keras sebanyak dua atau tiga kali:

Ibnu Khalawaih, al-Hujjah fi al-Qira at al-Sab’, (Beirut: dar al-Syurug,
1979), cet. Ke. 3, HIm. 129

2Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Op. Cit., Kitab Thaharah, Bab Wujid
Ghusl ar-Rijlain bi Kamalihima, hadis nomor: 596
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“Celakalah tumit-tumit (yang tidak dibasuh) karena akan

dibakar api neraka.” (HR. Bukhari)?

2. Dengan bacaan kasrah, berarti kaki cukup diusap saja seperti

kepala. Manfaat dari gira“at seperti ini adalah untuk memberi
peringatan pada setiap orang yang sedang berwudhu agar
berhemat dalam menuangkan air ke kaki. Peringatan secara
khusus terhadap kaki ini diperlukan karena di kakilah
biasanya sikap berlebih-lebihan dalam membasuh itu terjadi
disebabkan kemungkinan terdapatnya kotoran yang lebih
banyak di organ ini. 2 Selain itu, bacaan dengan kasrah ini
juga memberi petunjuk tentang kebolehan mengusap khuff
(sejenis sepatu dari kulit) ketika berwudhu, sebagai ganti
membasuh kaki. Syaratnya pemakaian khuff ini adalah ketika
orang itu dalam keadaan suci.
Memakai khuff ini sendiri telah disepakati kebolehannya
berdasarkan banyak hadis dan berlaku selama sehari
semalam bagi orang yang tidak berpergian dan tiga hari tiga
malam bagi mereka yang berpergian.

Apakah Disyaratkan Mencuci Organ Wudhu Sesuai Urutan
dalam Ayat?

Dari redaksi ayat ini, ada dua hal yang dapat diamati:
pertama, keempat organ wudhu yang disebutkan di sini
disebutkan dengan urutan sebagai berikut: pertama wajah lalu
tangan, kepala, dan terakhir kaki; kedua, penyebutan satu organ
dengan yang lain dihubungkan dengan kata penghubung yang
sama berupa huruf “waw” yang berarti “dan.” Di dalam bahasa
Arab, kata penghubung dengan huruf “waw” berfungsi untuk
menunjukkan himpunan dari hal-hal yang harus dikerjakan,

"Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Op. Cit., Kitab
al-Wudhii®, Bab Ghusl ar-Rijlain wald Yumsahu ‘ala al-Qadamain, hadis nomor:
163

2 Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir, jilid. 6, hlm. 106
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tanpa adanya keharusan mengerjakannya secara berurutan
sesuai urutan penyebutannya. Dari sini muncullah perbedaan
pendapat di kalangan ulama tentang apakah dalam berwudhu
diwajibkan mencuci organ-organ wudhu secara berurutan
seperti urutan yang disebutkan dalam ayat atau tidak:

1. Menurut jumhur ulama yang terdiri dari mazhab
Maliki, Syafi'i dan Ahmad: diwajibkan mencuci organ wudhu
seperti urutan yang disebutkan dalam ayat. Alasannya antara
lain sebagai berikut:

a. Perintah untuk berwudhu di sini diawali dengan huruf

fa~ ta’qib (\}ch) yang menunjukkan adanya keharusan untuk

mengurutkan pengerjaan antara hal yang satu dengan yang
sesudahnya, sekalipun kata sambungnya setelah itu
menggunakan huruf waw yang tidak menunjukkan keharusan
pengurutan.

b. Adanya tuntunan dari Rasulullah Saw untuk
mengerjakan perintah-perintah Allah Swt sesuai dengan urutan
penyebutannya di dalam al-Qur'an, yaitu sabdanya
sebagaimana yang diriwayatkan Jabir bin Abdullah:

(@ e Ga530a0 5 Eall ) 158 5 a0 s G0 T Ly 1 50
“Mulailah dengan apa yang dimulai (penyebutannya) oleh
Allah Swt.” Beliau lalu membaca ayat, “Sesungguhnya Safa dan
Marwa  merupakan  tanda-tanda  kebesaran  Allah.”  (HR.
Darulquthni)!

c. Diselinginya penyebutan perintah untuk mengusap
kepala di antara perintah untuk membasuh tangan dan kaki.
Hal itu mengisyaratkan wajibnya berwudhu seperti urutan
yang disebutkan ayat sebab jika tidak harus maka semestinya
organ-organ yang dibasuh diurutkan dengan sesamanya, tanpa

1Ali bin Umar ad-Daruquthniy, Sunan ad-Daruquthniy, Kitab al-Hajj,
(Beirut: Muassasah Risalah, t.th), hadis nomor: 2608
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harus diselingi dengan organ yang diusap.

d. Melihat kepada praktek berwudhu Rasulullah Saw
yang tidak pernah tidak berurutan seperti urutan yang
disebutkan pada ayat.

2. Menurut mazhab Hanafi: tidak disyaratkan mencuci
organ wudhu sesuai urutan penyebutan dalam ayat. Alasan
yang dikemukakan adalah dikarenakan kata sambung dari
perintah yang satu ke perintah yang lain menggunakan huruf
waw yang sesuai kaidah bahasa Arab tidak menunjukkan
keharusan untuk mengurutkan pekerjaan-pekerjaan yang
disebutkan, tapi hanya menunjukkan keharusan mengerjakan
semuanya.

Dengan membandingkan argumentasi masing-masing
pihak, terlihat bahwa pendapat pertama lebih kuat.

Firman-Nya: [ bj@klﬁ A @f-'u’S ub] “dan jika kamu junub maka

mandilah,”

Ayat ini memerintahkan seorang yang junub untuk
bersuci terlebih dulu sebelum melaksanakan shalat maupun
ibadah lain yang mensyaratkan kesucian. Kondisi junub
dikategorikan sebagai hadas besar yang cara bersucinya tidak
cukup sekedar berwudhu, tapi harus dengan mandi. Ayat ini
mengisyaratkan bahwa orang yang mandi junub itu harus
menyiramkan air ke seluruh tubuhnya; mulai dari ujung kepala
sampai ujung kaki. Makna keseluruhan ini dipahami dari tidak
adanya penyebutan organ-organ tubuh tertentu yang harus
disucikan sehingga berarti yang dimandikan adalah seluruh
tubuh.

Lebih lanjut, mandi yang dimaksudpun di sini adalah
dengan air sebab air merupakan media pokok untuk bersuci,
seperti dikemukakan dalam fiman Allah Swt:

2o S5 2l o) G R 3
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“dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk
mensucikan kamu dengan hujan itu” (Q.S. al-Anfal: 11)

Adapun dalam kondisi terhalang menggunakan air
karena sebab-sebab yang dibolehkan agama maka barulah
dibolehkan mengganti mandi ini dengan bertayamum seperti
akan dijelaskan lebih lanjut.

Keadaan janabah sendiri disebabkan oleh dua hal:

1. Keluarnya air mani. Dalam hal ini, Abu Said al-Khudri
meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda:

el (e 2l L
“Sesungguhnya air itu dikarenakan air.” (HR. Muslim)!
Maksudnya, diwajibkan mandi karena keluarnya air

mani.
2. Bertemunya dua kelamin. Dalam hal ini, Ummul

Mukminin Aisyah r.a berkata:
—aleeg adde A Lo 4 Jsdiyy Ul 2lad el cag 38 ues & 1)
‘~.°! Rt
“Apabila dua (kelamin) yang berkhitan bertemu maka
telah wajib mandi. Saya telah melakukan hal itu dengan

Rasulullah Saw lalu kami berdua mandi.” (HR. Ibnu Majah)?
Dengan demikian, maksud ayat diatas adalah: dan

apabila kalian dalam kondisi janabat sebelum mengerjakan
shalat lalu kalian hendak mengerjakan shalat itu maka
bersucilah terlebih dulu dengan membasuh sekujur badan.

Firman-Nya: [ (a5 &8 3l3] “dan jika kamu sakit,”

Setelah Allah Swt menerangkan kewajiban melaksanakan
dua bentuk taharah di atas, berwudhu dan mandi, pada

Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Op. Cit., Kitab al-Haid, Bab Innama
al-Ma u min al-Ma"i, hadis nomor: 802

Muhammad bin Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, Kitab at-
Taharah wa Sunanuhd, Bab Ma Ja'a fi Wujib al-Ghusl min Iltiqa™ al-Khitanain,
(Kairo: Dar lhya al-Kutub al-'Arabiyyabh, t.th), hadis nomor: 651
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potongan ayat ini dan seterusnya Allah Swt menerangkan
tentang keringanan (rukhsah) dari-Nya bagi orang-orang yang
mengalami kesulitan atau ketidakmampuan menggunakan air.
Kepada mereka diberikan alternatif bersuci yang ketiga, yakni
tayamum. Ada empat kondisi atau penyebab yang disebutkan
pada ayat ini. Kondisi yang pertama adalah sakit.

Ulama berbeda pendapat perihal sakit yang
membolehkan tayamum tersebut:

1. Pendapat jumhur ulama bahwa sakit di sini
bukanlah segala bentuk sakit, tapi sakit yang memang
menyusahkan penderitanya apabila terkena air atau
membahayakan jiwa. Sebagai contoh, sakit cacar atau gatal-
gatal atau luka yang cukup parah, dan sebagainya. Artinya,
jika yang bersangkutan tetap bersuci dengan air maka
jiwanya akan terancam atau sakitnya itu akan menjadi lebih
lama sembuhnya atau semakin parah. !

Adapun sakit yang ringan saja yang tidak memenuhi
kriteria di atas maka hal itu tidaklah mengeluarkan
pelakunya dari kondisi mampu untuk bersuci dengan air.
Dengan begitu, ia tidak berhak mendapat keringanan
tayamum. Pendapat ini adalah yang lebih kuat.

2. Menurut mazhab Zahiri, segala bentuk sakit,
meskipun ringan dan sama sekali tidak menyusahkan atau
membahayakan penderitanya jika terkena air tetap boleh
bertayamum. Alasannya, penjelasan pada ayat ini bersifat
umum sehingga sakit yang seperti apapun sudah termasuk
dalam cakupan makna ayat. 2

Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 6, hm.
358-359

2Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 6, hlm.
361
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Firman-Nya: [ j&& & 3l “atau dalam perjalanan,”

Penggalan ayat ini menjelaskan kondisi kedua yang
membolehkan tayamum, vyaitu ketika seseorang dalam
perjalanan (safar). Di dalam ayat ini tidak disebutkan bentuk
perjalanan yang dimaksud. Dengan demikian, dibolehkan
bertayamum baik perjalanan itu jauh maupun dekat; yang
terpenting bukan dalam waktu yang singkat.

Akan tetapi, berbeda dari kondisi sakit dimana tayamum
dibolehkan baik dalam kondisi ada air maupun tidak, dalam
safar ini kebolehan tayamum dibatasi hanya pada kondisi
ketiadaan air. Artinya, jika dalam perjalanan tersebut air tetap
tersedia maka tidak dibolehkan tayamum. Hal ini boleh jadi
menimbulkan pertanyaan, yaitu jika kebolehan bertayamum
bagi musafir dikaitkan dengan ketiadaan air maka apa bedanya
dengan orang yang tidak dalam perjalanan (bermukim). Orang
yang bermukim pun jika tidak ada air juga dibolehkan
bertayamum. Jawabnya adalah dikarenakan orang yang sedang
mengadakan perjalanan biasanya tidak memiliki air atau
aksesnya terhadap air terbatas dibandingkan dengan orang
yang bermukim. Itulah sebabnya, kondisi ini dikaitkan dengan
kebolehan tayamum karena peluang terjadinya lebih besar
untuk mereka. !

Firman-Nya: [Jaild\ Cra ?g"" il Y 3\ 1 “atau kembali dari
tempat buang air (kakus),”

Di sini diterangkan kondisi ketiga yang membolehkan
tayamum pada saat terhalang dari air, yaitu setelah kembali
dari tempat buang hajat. Membuang hajat membuat seseorang
berhadas kecil sehingga harus bersuci ketika akan shalat.

IMuhammad Ali ash-Shabuni, Rawa'i' al-Bayan, jilid. 1, hIm 486
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Kata (L3&l) sendiri, seperti telah dijelaskan, merupakan
kiasan dari aktifitas membuang hajat. Makna asalnya adalah
tempat yang rendah di bumi. Orang yang akan buang hajat
biasanya mencari tempat yang rendah ini agar tidak terlihat
oleh orang lain. Hikmah dari penggunaan kata kiasan di sini
untuk memberi pengajaran kepada kaum muslimin agar
mencari ungkapan yang lebih halus ketika menyampaikan
sesuatu yang tidak nyaman didengar jika dikemukakan secara
vulgar di hadapan orang banyak.

Firman-Nya: [ alaadl) éf'wA‘J 3\] “atau menyentuh perempuan”

Penggalan ayat ini menerangkan kondisi keempat yang
membolehkan tayamum, yaitu setelah menyentuh perempuan.
Menurut kamus, secara bahasa, kata lamasa (<)) memiliki arti
menyentuh dengan tangan; semakna dengan kata massa (5+). 2
Akan tetapi, kata ini memiliki makna kiasan, terutama jika
dikaitkan dengan perempuan, yaitu bersetubuh (jima").3

Perbedaan antara makna asal dan kiasan juga perbedaan
dalam menetapkan makna manakah yang lebih utama untuk
dipakai dalam pemahaman ayat ini telah menimbulkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait “menyentuh”
yang bagaimanakah yang membatalkan wudhu:

1. Menurut pendapat pertama, yang dimaksud dari
“menyentuh” di sini adalah makna kiasannya, yaitu bersetubuh.
Pendapat ini dianut oleh mazhab Hanafi dan berasal dari
pendapat beberapa sahabat dan tabi’in, antara lain Ali bin Abi
Thalib, Ibnu Abbas, dan al-Hasan. Dengan demikian,
menyentuh  kulit perempuan dengan tangan tidaklah

1Abu Su'ud, Irsyad al-’Aql as-Salim, jilid 2, him.180

2Ibrahim Anis, dkk, al-Mujam al-Wasith, (Kairo: Majma’ al-Lughah al-
Arabiyyabh, t.th), jilid 2, hlm. 868

SMuhammad bin Makram bin Manzhur, Lisin al-’Arab, jilid 7, hlm.
209; entri: la-ma-sa
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membatalkan wudhu, baik dengan syahwat maupun tidak.
Argumentasi kelompok ini adalah bahwa walaupun
makna hakiki dari “mulamasah” di sini adalah menyentuh
dengan tangan, namun al-Qur'an biasanya menggunakannya
dengan makna kiasan.! Sebagai contoh, dapat dilihat firman
Allah Swt:
i L Caia imh 04l fd 85 Ghstid O B G Gisdille
g\ B3 oy () 5hag 5f Coshis O )
“lika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu

tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu mema'afkan atau

dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah” (al-Baqarah:
237)

dan firman-Nya:
Wl O J3B (e 4385 50858 1ol W (sdgnd &5 agilis e (a5l
“Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib
atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu

bercampur” (al-Mujadalah: 3)
Dengan demikian, apabila makna kiasan sudah sering

dipakai maka ia lebih dikedepankan dalam menunjukkan
makna yang diinginkan dibandingkan dengan makna asalnya.

2. Menurut pendapat kedua, yang dimaksud dengan
“menyentuh” di sini adalah makna hakiki/ asalnya, yaitu
menyentuh dengan tangan. Pendapat ini dianut oleh mazhab
Maliki, Syafi’i, dan Hambali dan berasal dari pendapat beberapa
sahabat dan tabi’in, antara lain Abdullah bin Mas’ud, Ibnu
Umar, dan asy-Sya’bi. Dengan demikian, menyentuh kulit
perempuan dengan tangan membatalkan wudhu.

Akan tetapi, kelompok ini juga terbagi dua, dikaitkan
dengan ketentuan apakah yang membatalkan itu sentuhan

IMuhammad Ali ash-Shabuni, Rawa'i' al-Bayan, jilid. 1, hIm 488
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disertai syahwat atau tidak. Menurut mazhab Syafi'i dan
Hambali, sentuhan yang membatalkan itu bersifat mutlak.
Artinya, baik dengan syahwat maupun tidak tetap
membatalkan. Sementara itu, dalam pandangan mazhab Maliki,
menyentuh perempuan baru membatalkan wudhu apabila
disertai dengan syahwat, sedangkan jika tidak dengan syahwat
maka tidak batal.

Argumentasi kelompok ini adalah bahwa dalam
memahami makna sebuah kata atau lafal maka pada prinsipnya
harus didahulukan pemakaian makna hakikinya dibanding
makna kiasannya. Artinya, tidak dibolehkan berpaling kepada
makna kiasan kecuali dengan satu syarat, yaitu tidak
mungkinnya memahami lafal itu tetap dengan makna asalnya.
Terkait dengan kata al-lams ini sendiri, tidak ada yang
menghalangi untuk memakai makna hakikinya. Dengan
demikian, makna ini harus didahulukan dalam pemakaian
ketimbang makna kiasannya, yaitu bersetubuh.

Firman-Nya: [Lgh |imia |gaiaiid zla bﬁ alﬁ ] ”lalu kamu tidak

memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang
baik (bersih)”

Pada ayat ini, Allah Swt menerangkan bahwa tayamum
adalah pengganti wudhu dalam empat situasi dan kondisi di
atas. Artinya, bagi orang yang terhalang memakai air, baik
karena tidak boleh ataupun tidak mendapatkannya maka wajib
baginya bertayamum ketika akan shalat.

Terkait dengan posisi ayat ini yang juga sebagai dalil
bahwa kewajiban wudhu hanyalah bagi yang berhadas (tidak
suci) saja, dapat dilihat bahwa dalam ayat ini Allah Swt
mewajibkan bertayamum bagi siapapun yang ingin shalat
dalam kondisi tidak menemukan air setelah mengalami dua
kondisi, yakni sehabis buang air kecil atau besar dan sehabis

IMuhammad Ali ash-Shabuni, Rawai' al-Bayan, jilid. 1, hlm. 347-349
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menyentuh perempuan. Kedua kondisi ini menyebabkan
seseorang terkena hadas. Hal ini menunjukkan bahwa tayamum
hanya wajib bagi orang yang berhadats saja. Selanjutnya, dalam
posisinya sebagai pengganti wudhu, situasi dan hukum yang
berlaku pada tayamum tentu saja tidak boleh berbeda dengan
perbuatan yang digantikan, yaitu wudhu. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa berwudhu pun tidak diwajibkan kecuali
bagi orang yang terkena hadats saja.l

Selanjutnya, tentang makna kata (u=<) pada ayat ini
terjadi perbedaan pendapat antara debu/ tanah saja ataukah
debu/ tanah dan permukaan bumi. Perbedaan ini
mengakibatkan timbulnya perbedaan pendapat di kalangan
ulama tentang material apa yang sah digunakan untuk
bertayamum:

Menurut pendapat pertama: boleh bertayamum dengan
debu, batu, kapur, pasir, dan segala sesuatu yang ada di
permukaan bumi, walaupun tidak ada debu di atasnya.
Pendapat ini dianut oleh mazhab Hanafi. Kelompok ini
beralasan bahwa kata (w*=) artinya adalah “apa yang ada di
permukaan bumi.” Dengan demikian, apapun benda yang suci
di atas bumi boleh digunakan untuk bertayamum. 2

Sedangkan menurut pendapat kedua: tidak boleh
bertayamum kecuali dengan tanah yang berdebu dan debu itu
menempel di tangan ketika akan digunakan. Dengan demikian,
jika tidak ada debu yang menempel di tangan maka tidak sah
tayamumnya. Pendapat ini dianut oleh mazhab Syafi'i.
Argumentasi mereka adalah sebagai berikut:

1. Allah Swt mengaitkan kata (x=~=) di sini dengan sifat
khusus, yaitu (<:k). sementara tanah yang baik adalah yang bisa
menumbuhkan. Dengan demikian, sesuatu yang tidak bisa

Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir, jilid. 6, hlm. 113
2Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 6, hlm.
391
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menumbuhkan tanaman, seperti batu, maka tidak bisa disebut
baik, sehingga tidak boleh bertayamum dengannya.
2. Penyebutan lafal (minhu) pada redaksi ayat ini setelah

penjelasan tentang tata cara tayamum (4 eimgb ?i“ FECTRIENAE )

Lafal min di sini berfungsi untuk menunjukkan makna sebagian
(tab’idh) sehingga makna ayat ini adalah: “maka usaplah muka
dan kedua tanganmu dengan sebagian dari debu itu.” Kondisi
seperti ini tentunya tidak bisa dipenuhi oleh batu yang tidak
ada debu diatasnya.!

Selanjutnya, di dalam ayat ini hanya disebutkan bahwa
ketika tidak air maka dibolehkan bertayamum, namun tidak
dijelaskan bagaimana jika air ada namun tidak mencukupi
untuk berwudhu. Artinya, air hanya mencukupi untuk mencuci
sebagian organ wudhu saja. Itulah sebabnya, ulama terbagi
kepada dua pendapat dalam menanggapi permasalahan ini:

1. Menurut mazhab Hanafi dan Maliki: dalam kondisi
demikian dibolehkan bertayammum secara langsung. Dengan
demikian, air yang ada tidak perlu digunakan sama sekali
untuk membasuh organ wudhu apapun. Alasannya, orang yang
memiliki air namun tidak mencukupi keperluannya dipandang
sama dengan tidak memilikinya sama sekali.

2. Menurut mazhab Syafi'i dan Hambali: orang yang
mengalami kondisi seperti itu harus menggunakan air terlebih
dahulu untuk membasuh sebagian organ wudhunya yang bisa
dibasuh dengan air tersebut lalu selebihnya baru diganti dengan
tayamum. Alasannya, yang bersangkutan belum dapat
dikategorikan tidak memiliki air selama air tersebut masih ada.?

"Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawa'i' al-Bayan, jilid. 1, hlm. 489
2Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir, jilid. 6, hlm. 110
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Firman-Nya: [ 4ia éqb 38 35 1s2uald] “sapulah mukamu dan

tanganmu dengan tanah itu.”

Pada ayat ini Allah Swt menjelaskan tentang tata cara
tayamum juga organ tubuh mana saja yang diusap. Ayat ini
menggunakan redaksi al-mashu sehinga dalam tayamum debu
yang telah menempel di tangan diusapkan ke masing-masing
organ tayamum, yaitu wajah dan tangan. Ayat ini hanya
menyebutkan kedua organ ini yang diusap sehingga selain
keduanya bukan merupakan organ tayamum.

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang

makna huruf bi~ yang melekat pada lafal ("J/ 9353). Sebagian

berpendapat bahwa ba" di sini menunjukkan makna sebagian (i
at-tab’idh), sedangkan menurut yang lain untuk menunjukkan
makna permulaan dalam suatu hal serta sebagai pembeda jenis
(li al-ibtida™ wa tamyiz al-jins).

Dampak dari perbedaan di atas adalah timbulnya
perbedaan pendapat tentang apakah dalam bertayamum
diwajibkan benar-benar ada debu yang kemudian menempel
pada wajah dan kedua tangan? Menurut kelompok pertama,
antara lain pengikut mazhab Syafi'i dan Hambali: wajib.
Alasannya, dalam hal ini tayamum dikiaskan kepada wudhu.
Jika dalam wudhu diwajibkan mengenakan sebagian air pada
anggota tubuh maka begitu juga pada tayammum wajib
mengenakan sebagian debu pada anggota tubuh.!

Sementara menurut kelompok kedua, yaitu mazhab
Hanafi dan Maliki: hukumnya tidak wajib. Alasannya, orang
yang akan bertayamum mesti memukul-mukulkan kedua
tangannya terlebih dulu sebelum mengusapkannya ke muka

"Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 6, hlm.
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dan kedua tangan. Hal ini tentunya akan menghilangkan debu/
tanah itu dari telapak tangannya.

Firman-Nya: [ 23105 a8kl 1)) Oty ga de 8000 dadal 40 L
g K& ;Shl ale 45aai | “Allah tidak hendak menyulitkan

kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan  nikmat-Nya  bagimu, supaya kamu
bersyukur.”

Ini merupakan penutup uraian tentang masalah taharah
dalam ayat ini dimana Allah menerangkan di dalamnya hikmah
di balik pensyariatan ketiga bentuk taharah yang sudah
dijelaskan di atas, yaitu wudhu, mandi, serta tayamum sebagai
pengganti wudhu dan mandi. Hal ini didasarkan pada satu
hakekat, yaitu bahwa Allah Swt tidak mensyariatkan sesuatu
kepada manusia melainkan karena di dalamnya terkandung
kebaikan dan manfaat untuk mereka.

Terkait dengan hikmah tayamum, secara khusus Allah
Swt menyatakan dalam ayat ini bahwa hal itu untuk
memberikan kemudahan bagi manusia dalam bersuci ketika
terhalang dari menggunakan air. Jika alternatif ini tidak
diberikan maka tentu akan membawa kesulitan bagi manusia
sebab tidak selamanya kondisi mereka memungkinkan
menggunakan air.

Adapun terkait hikmah taharah secara umum, Allah Swt
menjelaskan ada dua hal di sini:

Pertama, dalam rangka mensucikan manusia dari
berbagai keburukan dan kotoran, baik yang bersifat fisik/
jasmani dengan menghilangkan kotoran yang melekat di tubuh,
maupun yang bersifat maknawi/ rohami, yaitu dengan
mengusir rasa malas dan lemas, seperti yang diakibatkan
kondisi janabat, serta membangkitkan kembali semangat dalam
jiwa sehingga nyaman dalam beribadah;
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Kedua, untuk menyempurnakan nikmat-Nya kepada
manusia dengan cara mensucikan mereka dari kotoran lahir dan
batin serta menunjukkan jalan beribadah yang lebih utama. !

IMuhammad Ali ash-Shabuni, Rawai' al-Bayan, jilid. 1, hlm. 544
Tafsir Ayat Ahkam_25



26_Tafsir Ayat Ahkam



BAB II
MENGHADAP KIBLAT

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH
Allah berfirman:

Gpdall & B le 148 ) els fe s L G G sl (s
ey 30 s8ias SIS (142) s Lipem ) 418 G s bl
A A s g 1ed Sile el Oy Gl B sligh sk
Sin) agisl Gl ) &) il gl A G Ly 40 o3 Gl e )
5hd dlghs U el Al Sl oLaddl 8 Slehs B g 8 (143)
S 15l Gl Bl sl Kasss sl S L disg el saial

(144) Gslans ke Jiliy 4 L 263y Be A1) &1 G sidladd

“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Baitul Magqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus (142)
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(remindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia (143) Sungguh Kami (sering) melihat
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mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu
ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah
mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan
Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.”
(Q.S al-Baqarah: 142-144)

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT

Terkait sebab turun al-Bagarah: 144, Imam Bukhari
meriwayatkan sebagal berikut:
4.:3:;4,\!\‘_;..4 M\dy)u\&d\ﬁ LA.@_\L:AJJ\GLAJ uJLcudc\)J\
A Jskas P85 s e dakie 3 e B Geslall o A5 e elu}
&gﬁ&)&\d}ﬁc@\é\bﬁu\u& (,L,}‘ulcw‘;m
-J}Q_\S\ a&j UAU\UA;W\ dlﬁjcw\juhjﬁ(cmj\‘_gd@éj
$L5 fa (g G jaally omall b 08 ) Leale 1S ) Al e 2R
Aa..aC);e.ad;) elmj‘\-\hd-\n‘slhé @.\S\CA&A&(WL\HQ\
d@ww\m}&w\a)ua@)haf}!\weﬁécﬂ é‘au
jmd\;yé\_abc_eha}ds‘w\ém AUJ\J}»J@L;‘AM\JM}A

‘\-"S‘F\}P}’@Aeﬁj‘u)ﬂ 4_1:53\

“al-Barra” bin “Azib berkata, “(Setelah hijrah) Rasulullah Saw
shalat menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas atau
tujuh belas bulan. Rasulullah Saw sangat berharap agar ia
disuruh menghadap ke Ka’bah saja. Allah lalu menurunkan
ayat, “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit...” Orang-orang yang kurang akalnya, yaitu kaum Yahudi,
lantas berkata, “Apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah
berkiblat kepadanya?' (Allah berfirman: “Katakanlah:
"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”) Ada seorang laki-
laki yang ikut shalat bersama Nabi ketika itu. Setelah shalat ia
lalu pergi. Ia lalu melewati sekelompok kaum Anshar yang
sedang shalat Asar sambil menghadap ke Baitul Maqdis. Laki-
laki itu lalu berkata bahwa ia baru saja shalat bersama
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Rasulullah dengan menghadap ke Ka’bah. Mendengar hal itu,
kaum Anshar tadi langsung merubah posisi shalat mereka

hingga akhirnya menghadap ke Ka'bah.'
Selanjutnya, terkait firman-Nya (a&ile e A GK L)
juga diriwayatkan dari al-Barra’ yang berkata:
0 58 cagd sk e LB A8 15y Oy Ol o 0 Al e a4
(i) sl 80 38 ) 1

“Sebelum terjadinya perpindahan kiblat tersebut, beberapa
orang sahabat telah wafat atau terbunuh terlebih dulu. Kami
pun tidak tahu apa yang harus kami katakan terkait (nasib)
mereka. Allah lalu menurunkan firman-Nya, “dan Allah tidak

o , 2
akan menyia-nyiakan imanmu...”

C.PENJELASAN AYAT
Firman-Nya: [ 155 ‘:,;}3\ sl (e b3 L uaLd\ O blgddd) O shic
Gle] “Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia

akan berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Magqdis) yang dahulu mereka
telah berkiblat kepadanya?"

Kata (sla) adalah bentuk jamak dari kata (4:w); berasal
dari kata (4&~) yang berarti kacau pikiran dan tingkah lakunya.
Jadi sufaha” adalah orang-orang yang bodoh dan lemah akalnya.
Adapun yang dimaksud dengan sufaha” di sini adalah orang-
orang Yahudi, musyrik, dan munafik. Selanjutnya, lafal (=Ys)
berarti memalingkan mereka, maksudnya di sini Nabi
Muhammad Saw dan orang-orang mukmin. Adapun kata (3Ldl))

IMuhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab ash-
Shalat, Bab at-Tawajjuh Nahwa al-Qiblah Haitsu Kana, Op. Cit., Jilid 2, hlm. 192,
hadits nomor: 399

2[bid., Kitab al-Iman, Bab ash-Shalat min al-Iman, Jilid 1, hlm. 80, hadits
nomor: 40
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makna asalnya adalah kondisi di depan secara umum.
Selanjutnya makna ini dikhususkan untuk menyebut arah
orang-orang mukmin menghadap ketika shalat.

Rangkaian ayat 142-144 dari surah al-Baqarah ini
diturunkan oleh Allah Swt sebagai pembuka jalan sebelum
Allah Swt menurunkan perintah pemalingan arah kiblat bagi
kaum muslimin dari Masjidil Agsa di Palestina ke Ka'bah di
Mekkah. Di ayat-ayat ini Allah Swt menerangkan banyak hal,
antara lain sebab-sebab pemalingan kiblat itu serta
kegoncangan-kegoncangan yang akan timbul di tengah
masyarakat, baik muslim maupun non-muslim dalam merespon
peristiwa penting itu nantinya. Dengan adanya penjelasan dan
peringatan awal ini, kaum muslimin diharapkan tidak terkejut
lagi dengan respon-respon negatif yang nantinya akan timbul.
Selain itu, mereka juga tetap yakin bahwa keputusan Allah dan
Rasul-Nya adalah yang terbaik sehingga mereka tetap
mengikutinya dengan sepenuh hati.!

Adapun respon negatif yang dimaksud adalah
serangkaian kritik tidak membangun, cemoohan, dan tuduhan
miring yang akan dilancarkan oleh orang-orang yang disebut
Allah Swt dengan sufaha'. Mereka adalah orang-orang bodoh
dari golongan Yahudi, musyrik, dan munafik. Allah Swt
menerangkan bahwa mereka akan merespon perintah
pemalingan kiblat tersebut dengan berkata, “Kenapa umat
Islam berpaling dari kiblat mereka saat ini, yaitu Baitul Maqdis,
padahal ia adalah kiblatnya para nabi dan rasul terdahulu?!

Ucapan di atas memiliki motif dan tujuannya sendiri-
sendiri, tergantung dari golongan mana pengucapnya. Jika
orang-orang Yahudi yang mengatakan maka hal itu dilandasi

"Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haga'ig
Ghawamidh at-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawi fi Wujuh at-Ta wil, (Riyadh: Maktabah
Obeikan, 1998), jilid 1, hlm.148
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kekecewaan karena kaum muslim meninggalkan kiblat mereka
tersebut. Jika kiblat pindah dari Baitul Maqdis maka mereka
tidak bisa lagi menggunakannya sebagai bahan mengolok-olok
Nabi Saw dan para sahabat . sementara jika pengucapnya
adalah orang-orang musyrik, maka tujuannya adalah untuk
menyerang ajaran Islam tentang kiblat. Menurut tuduhan
mereka, baik menghadap ke Baitul Maqdis maupun ke Ka’bah
sama-sama tidak ada gunanya. Sedangkan bagi orang-orang
munafik, peristiwa ini digunakan untuk menanamkan keraguan
di hati kaum muslimin tentang kebenaran agamanya sehingga
diharapkan mereka berpaling dari agama dengan menolak
menjalankan perintah Allah Swt dan Rasul-Nya itu.

Firman-Nya: [ Sle J & da 343 ‘iui-db ZBJM\ & 8

“% o g

f,-,\-gmm] “Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat;

Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke
jalan yang lurus.”

Lafal («_xalls 344l berarti timur dan barat. Maksudnya
disini adalah semua arah. Sementara kata (&!<) berarti jalan.
Adapun lafal (mfiss) makna asalnya adalah pikiran dan
perbuatan yang lurus dan benar, yaitu yang mengandung
hikmah dan kemaslahatan.

Pada ayat ini, Allah Swt mengajarkan jawaban untuk
menolak propaganda yang dilancarkan golongan-golongan di
atas yang tidak suka melihat terjadinya peristiwa ini. Allah Swt
menyuruh Nabi Saw dan para sahabat untuk menjelaskan
bahwa semua arah itu, baik timur, barat, utara, selatan, adalah
kepunyaan Allah Swt semata. Tidak ada keistimewaan arah
tertentu dibanding lainnya. Dengan demikian, menghadap ke
arah manapun sebetulnya tidak mendatangkan manfaat khusus.
Akan tetapi, pemindahan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke
Ka’bah ini semata-mata terjadi atas perintah Allah Swt Yang
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Maha Bebas dalam menentukan apa saja yang ingin dilakukan-
Nya.

Dengan kata lain, menghadap ke kiblat tertentu dalam
pandangan Islam bukanlah tujuan akhir dalam beribadah,
namun hanyalah sebagai sarana dan alat pemersatu dalam
beribadah kepada Allah Swt.

Dengan demikian, yang harus dipahami oleh setiap
muslim adalah pentingnya sikap mematuhi apa yang
diperintahkan Allah Swt karena kebaikan dan maslahat pasti
ada pada hal yang diperintahkan itu. Kebaikan dan maslahat itu
sendiri tidak mesti dipahami oleh semua orang karena ilmu dan
nalar manusia yang terbatas. Dengan demikian, seseorang
dalam menjalankan suatu perintah atau larangan dari Allah
Swt dan Rasul-Nya tidak mesti memahami dulu apa hikmah
sebab yang harus lebih dikedepankan adalah sikap menerima
dan patuh (sam’an wa tha’atan). Sesungguhnya Allah  Swt
memberi petunjuk pada siapa saja yang dikehendaki-Nya untuk
berada jalan yang lurus dan benar, yaitu jalan yang akan
membawa kebahagiaan hidup mereka di dunia dan akhirat.?

Firman-Nya: [ UJ'S:Q u.u\.m S £)3gd [933'53 Uma\g i e,SL\hA éJS.\SJ
\gd A&l i “Dan  demikian (pula) Kami telah
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.”
Setelah di ayat sebelumnya Allah Swt menyampaikan
nikmat-Nya kepada kaum muslimin dengan memalingkan
kiblat mereka ke Ka'bah serta menunjuki mereka ke jalan yang

lurus, yaitu Islam, pada ayat ini, Allah Swt menyebutkan
nikmat yang lain untuk mereka. Nikmat dimaksud adalah

menjadikan umat Islam sebagai umat terbaik serta moderat ( 2

1Wahbah Zuhayli, Tafsir al-Munir, jilid. 2, him.8
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Uagj). Kata (Uaws) sendiri berasal dari kata (kws) yang berarti

pertengahan sesuatu atau titik pusat dari sesuatu.

Adapun maksud dari “umat pertengahan” ini adalah
bahwa umat Islam merupakan umat yang menjalankan perintah
dan syariat Allah Swt sebagaimana adanya; tidak mengurang-
ngurangkan (tafrith) dan tidak juga melebih-lebihkan (ifrath/
ghuluw). Mereka juga adalah umat yang tidak hanya
memperhatikan hak rohani dan kehidupan akhirat saja tapi hak
jasmani dan kehidupan di dunia juga tidak diabaikan, tetapi
dijadikan sebagai jembatan menuju kebahagiaan akhirat. Hal ini
sejalan dengan fitrah dan jati diri manusia yang merupakan
gabungan antara jasad dan ruh.!

Selanjutnya, Allah Swt menjelaskan bahwa di antara
tujuan dijadikannya kaum muslimin sebagai umat pertengahan
adalah agar mereka menjadi saksi bagi seluruh umat di hari
akhirat kelak. Maksudnya, mereka akan bersaksi di hadapan
Allah Swt bahwa setiap rasul telah menyampaikan dakwahnya
kepada umat mereka masing-masing. Kesaksian ini untuk
membungkam klaim sebagian umat nantinya yang mengingkari
telah menerima dakwah dari rasulnya. Selain itu, umat Islam
kelak juga akan bersaksi bahwa di antara umat para rasul
tersebut ada yang terlalu berlebihan kecenderungannya pada
hal yang bersifat materi dan ada pula yang terlalu berlebihan
dalam hal rohani. Artinya, mereka ini keluar dari fitrah
kemanusiaannya sehingga terjerumus pada hal yang
diharamkan Allah Swt.

Setelah umat Islam memberikan kesaksian mereka terkait
umat-umat terdahulu dengan nabi mereka, Nabi Muhammad
Saw selanjutnya juga akan memberikan kesaksian bahwa
umatnya itu adalah umat yang adil dan moderat. Firman Allah

11bid., hIm.9
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Swt (lued Kle Jodll §&3). Kesaksian ini sebagai satu bentuk
pujian bagi umat Islam dan penegasan dari Rasulullah Saw
bahwa agama yang seperti itulah yang beliau bawa dan
dipraktekkan oleh umatnya. Adapun mereka yang melenceng
dari ajaran Rasulullah Saw tersebut maka sesungguhnya
mereka telah menyimpang dari kebenaran.

Firman-Nya: [ Js&i¥ &85 (a aladl Y\ ke & ‘f"d\ el Ul kg
auge e QW (u] “Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang

menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot.”

Di ayat ini Allah Swt menerangkan salah satu hikmah
pemalingan kiblat tersebut, yaitu untuk melihat sikap dan
kondisi orang-orang yang mengaku beriman kepada Allah Swt
dan Rasul-Nya apakah mereka benar-benar taat kepada apa
yang disuruh atau justru berbalik ingkar dan menjadi kafir.
Dengan demikian, pada peristiwa ini terdapat ujian keimanan
bagi kaum muslimin. Dalam ayat ini, kondisi berbalik ingkar
setelah beriman diistilahkan dengan (e e i), Kata (&)
sendiri arti dasarnya bagian belakang telapak kaki atau tumit.
Jadi, mereka dikiaskan seperti orang yang berbalik pulang ke
belakang.

Berdasarkan makna di atas, yang dimaksud dengan kata
al-qiblah pada redaksi ayat adalah kiblat yang baru, yaitu
Ka’'bah, sedangkan huruf kif pada kata (&l &X) adalah
tambahan (3x)3) saja, sebab maksudnya adalah: (e i)
“kiblatmu sekarang ini”. Jadi, kata (&) di sini bukan untuk
menunjukkan kondisi masa lampau. Makna huruf lfdf yang

seperti ini juga dapat dilihat pada firman-Nya: ( 4l & 2
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il k"—bﬁ}“) (Ali Imran: 110) yang bermakna: (‘“’w‘\Ji PYES é‘)
“Kalian adalah umat terbaik”.

Akan tetapi, menurut pendapat lain, kata (&) pada ayat
ini memang untuk menunjukkan kondisi/ peristiwa di masa
lampau, sesuai makna aslinya. Artinya, pada awal shalat
diwajibkan di Mekkah, sebelum hijrah, Rasulullah Saw telah
disuruh menghadap ke Ka'bah. Selanjutnya, pada masa awal
hijrah ke Madinah, beliau disuruh merubah kiblat ke Baitul
Maqdis guna menarik hati orang-orang Yahudi yang banyak
bermukim di Madinah. Selanjutnya, beliau disuruh lagi
merubah arah kiblatnya kembali ke Ka"bah.

Terjadinya perubahan seperti ini: dari Ka’bah ke Baitul
Maqdis lalu ke Ka’'bah lagi, sesungguhnya mengandung
hikmah dan tujuan tertentu, yaitu sebagai ujian bagi manusia,
seperti diterangkan Allah Swt pada penggalan ayat sesudahnya
(illa li na’lama...).1

Firman-Nya: [ &) 3% wﬁ\ S ‘x’\ 5)g-\$5 &8 &3] “Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah,”

Pada ayat ini, Allah Swt menerangkan bahwa
pemalingan arah kiblat ini memang akan terasa berat dan sulit,
kecuali bagi orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah Swt.
Maksudnya adalah petunjuk untuk mengedepankan kepatuhan
kepada perintah Allah Swt dari keinginan diri mereka serta
petunjuk untuk memahami hikmah dan rahasia di balik
perintah Allah Swt tersebut. Keberatan dan kesulitan itu sendiri
terletak pada sifat dasar manusia yang biasanya akan terasa
berat untuk keluar atau pindah dari kondisi yang ia sudah
merasa nyaman dan terbiasa.

1 Zamakhsyari, al-Kasysydf, jilid 1, hlm 142
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Pelajaran yang bisa dipetik dari uraian di atas adalah
bahwa bagi seorang mukmin sangat penting untuk terus
berusaha mencermati hikmah dan rahasia yang ada di balik
perintah dan larangan Allah Swt juga wuntuk terus
meningkatkan kepasrahan terhadap perintah Allah Swt agar
mampu tetap taat walau harus melawan keinginan hawa
nafsunya sendiri.

Firman-Nya: [ a) Cigi u-u\.\n.t W u\ PJS.\L@\ ! A G& gl “
dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”

Para ulama menyepakati bahwa penggalan ayat ini turun
berkenaan dengan orang-orang yang telah meninggal ketika
shalat masih berkiblat ke Baitul Maqdis. Dengan terjadinya
peralihan kiblat ke Ka'bah boleh jadi akan menimbulkan
pertanyaan bagi sebagian kaum muslimin tentang status shalat
orang-orang terdahulu itu; apakah tetap diterima dan diberi
ganjaran pahala oleh Allah Swt atau tidak. Sebagai jawabannya,
Allah Swt lalu menurunkan ayat ini yang menegaskan bahwa
Allah Swt tidak akan menyia-nyiakan shalat yang kalian dan
juga orang-orang terdahulu telah lakukan.

Makna ayat yang disepakati oleh para ulama ini
dilandasi oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
seperti telah dikemukakan pada pembahasan sabab an-nuzul di
atas. Peristiwa pemindahan arah kiblat ini sendiri, seperti juga
dijelaskan dalam hadis di atas, terjadi pada bulan Rajab tahun
kedua hijriyah- dua bulan sebelum terjadinya Perang Badar;

tepatnya enam belas atau tujuh belas bulan setelah Rasulullah
Saw hijrah ke kota Madinah.

Terkait makna kata “iman” pada (:ila), para ulama

mengemukakan dua pemaknaan:
Pertama, maksud “iman” di sini adalah shalat. Jadi,
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makna ayat ini bahwa Allah Swt tidak akan menyia-nyiakan
pahala dari shalat yang kalian lakukan dulunya dengan
menghadap ke Baitul Maqdis. Penyebutan shalat dengan lafal
“iman” di sini merupakan bentuk kiasan atau memang karena
shalat juga disebut dengan iman.

Kedua, maksudnya benar-benar keimanan. Dengan

demikian, makna ayat ini bahwa Allah Swt tidak akan menyia-
nyiakan keimanan kalian dengan beralihnya kiblat kalian ke
Ka'’bah juga tidak menyia-nyiakan ketaatan kalian terhadap
perintah Rasul-Nya.

Sebagai penutup ayat, Allah Swt lalu menyatakan
bahwa pembalasan yang baik yang Dia berikan pada hamba-

hamba-Nya itu dikarenakan sifat-Nya yang Maha Baik (Cast)

lagi Maha Penyayang (~~)). Para ulama bahasa menjelaskan
adanya perbedaan antara makna kedua sifat ini sebagai berikut:

kata (Cist) berasal dari (1) yang berarti kasih sayang yang

berlebihan yang terwujud dalam penghilangan keburukan dan
hal-hal yang membahayakan bagi manusia. Adapun kata (a>))
memiliki makna yang lebih umum dari (%)) sebab tidak saja
terwujud dalam penghilangan keburukan, namun juga dalam
pengerjaan hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi manusia.

Firman-Nya: [ dﬁ Bla Z\J.fé Allpi plald) PLREVEY Jﬁ: s

i 1hsd) Lolsh AL L Ciag pAl saial) i dgag) “Sungguh
Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.”

Lafal (¢leas &) berarti pandangan yang bolak-balik
menengadah ke langit. Kata (<=s) berarti “wajahmu”, tapi
maksudnya adalah tubuhmu secara keseluruhan. Kata (k)
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artinya arah. Sedangkan lafal (¢!~ 2>sall) yang dimaksud di sini
adalah Ka’bah sebab yang benar-benar merupakan kiblat adalah
Ka'’bah. Penyebutan Ka’bah dengan Masjidil Haram di sini
untuk mengisyaratkan bahwa bagi orang-orang yang tinggal
jauh dari Ka'bah yang diwajibkan adalah menghadap ke
arahnya saja, tidak harus persis ke bangunan Ka’bah itu. Hal itu
disebabkan keharusan menghadap bangunan Ka’'bah persis
akan sangat menyulitkan bagi umat Islam yang tinggal jauh dari
sana. !

Setelah memaparkan beberapa hikmah dari pemindahan
arah kiblat pada dua ayat sebelumnya, pada ayat ini disebutkan
hikmah lainnya, yaitu sebagai jawaban atas permohonan Nabi
Muhammad Saw. Allah Swt menggambarkan betapa besarnya
pengharapan Nabi Saw untuk turunnya perintah pemalingan
itu dengan seringnya wajah beliau menengadah ke langit
menunggu turunnya wahyu. Rasulullah Saw memang sangat
mengharapkan terjadinya pemalingan kiblat dari Baitul Maqdis
ke Ka’bah ini karena beberapa alasan berikut:

1. Ka’'bah adalah kiblat yang dibangun oleh nenek
buyutnya sendiri, yaitu Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail.

2. Ka’bah merupakan rumah pertama yang dibangun di
atas bumi untuk menyembah Allah Swt. Dengan demikian,
Ka’bah adalah simbol utama dalam penegakan ajaran tauhid di
muka bumi.

3. Menjadikan Ka’bah sebagai kiblat akan membuat
orang-orang Arab lebih tertarik untuk memeluk Islam. Hal itu
dikarenakan Ka’bah merupakan bangunan yang sejak dulu
telah diagungkan oleh masyarakat Arab. Kabilah-kabilah yang
ada saling bersaing untuk mendapatkan kemuliaan dengan
menjadi pengurus tempat suci ini dan melayani orang-orang
yang berhaji ke sana.

4. Untuk menghentikan cemoohan orang-orang Yahudi
kepada Rasulullah Saw dimana mereka sering berkata,

1Wahbah az-Zubhaili, Op. cit., jilid 2, hlm 21
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“Muhammad adalah orang yang aneh dan tidak konsisten
dalam beragama. Di satu sisi ia menyelisihi agama kita namun
kiblatnya tetap mengikut ke kiblat kita.”

Selanjutnya, terlihat pada ayat ini bahwa perintah

memalingkan wajah ke Ka’bah diulang sebanyak dua kali: yang

pertama ditujukan kepada Rasulullah Saw sendiri ( sh& &lgis Js
,?55}\ sazall) dan yang kedua ditujukan kepada umatnya ( L ¢iag
phi  Rasd; AP £X). Hal ini bisa memancing pertanyaan
mengingat perintah itu sebetulnya cukup satu kali saja sebab
perintah kepada Rasulullah Saw sesungguhnya juga merupakan
perintah kepada umatnya. Untuk menjawab pertanyaan ini,
para ulama memberikan penjelasan sebagai berikut:

1. Perintah ini sengaja ditujukan pertama kali kepada
diri Rasulullah Saw sebab beliaulah orang yang memohon hal
tersebut juga orang paling merindukan turunnya perintah itu.
Sementara alasan dimulainya perintah ini kepada beliau
mengingat posisinya sebagai pemimpin dari agama ini sehingga
wajar menjadi pihak yang pertama kali diseru.

2. Adapun perintah kedua baru ditujukan kepada
umatnya mengingat posisi mereka sebagai pengikut. Di
samping itu, mereka juga turut mendapat perintah ini, tidak
dicukupkan hanya pada Rasulullah Saw, agar tidak timbul
anggapan bahwa perintah berpaling ke Ka’bah itu hanya
dikhususkan bagi Rasulullah Saw saja.!

3. Selanjutnya, pengulangan perintah di sini juga
untuk lebih menegaskan perhatian yang besar dari Allah Swt
terhadap peristiwa ini. Tidak diragukan lagi bahwa peristiwa
ini adalah peristiwa luar biasa. Ia adalah titik awal perubahan
pada fondasi ibadah kaum muslimin yang merdeka dari

"Wahbah Zuhayli, Tafsir al-Munir, jilid. 2, hlm. 20; Muhammad in
Yusuf (Abu Hayyan), Tafsir al-Bahr al-Muhith, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, t.th) jilid. 1, him. 430
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sangkut paut dengan agama lain, dalam hal ini agama Yahudi.
Selain itu, peristiwa ini juga menimbulkan banyak reaksi dari
musuh-musuh Islam serta godaan keimanan dalam internal
umat Islam itu sendiri. Mengingat hal tersebut, perintah ini
perlu ditegaskan dua kali agar tekad kaum muslimin dalam
menjalankannya dan mematuhi Rasul semakin kuat, hati
menjadi lebih tenang dari berbagai gangguan, juga berbagai
tuduhan miring dari pihak musuh dapat ditangkis.

Selanjutnya, ayat (phé i s K L Eiag) juga
menyampaikan pesan bahwa menghadap ke arah Ka’bah
adalah perintah yang berlaku umum dimana saja seorang
muslim berada. Dimanapun muslim itu berada, jika ingin shalat
maka ia tetap wajib menghadapkan diri ke arah Ka’bah
sekalipun karena posisi geografisnya ia menjadi harus
menghadap ke timur, barat, utara, atau selatan. Menurut
Wahbah az-Zuhaili, realitas ini termasuk yang membedakan
umat Islam dengan umat Kristen dan Yahudi dimana umat
Kristen konsisten menghadap hanya ke arah timur saja dalam
sembahyang mereka, sedangkan orang Yahudi hanya
menghadap ke arah barat saja.!

Firman-Nya: [ FUPY) Ry a é‘i‘ i G salidd "'m\ lsis| w‘“ UEJ
O Jla.:a (V3 dal.u] “Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan

Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah
benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari
apa yang mereka kerjakan.”

Ayat ini berisi penegasan dari Allah Swt bahwa
golongan Ahlul Kitab, umat Yahudi dan Nashrani, yang turut
serta dalam melontarkan komentar miring terkait pemindahan
kiblat ini bukannya tidak tahu dengan akan terjadinya peristiwa

1Wahbah Zuhayli, Tafsir al-Munir, jilid. 2, hIm. 21
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ini. Berdasarkan kabar yang tertulis dalam Taurat dan Injil,
mereka sebenarnya sudah mengetahui kebenaran Nabi
Muhammad dan agamanya juga bahwa beliau dan umatnya
akan melalui dua fase dalam kiblat shalat mereka; pertama ke
Baitul Maqdis dan kedua ke Ka’bah, yaitu kiblat yang dibangun
oleh Nabi Ibrahim, nenek moyang mereka.

Hanya saja, golongan Ahlul Kitab ini terbiasa
mengingkari  kebenaran dan  menyebarkan kebatilan,
sebagaimana juga akan diuraikan pada ayat selanjutnya. Itulah
sebabnya, di penghujung ayat ini, Allah Swt menegaskan
bahwa Dia sama sekali tidak lengah terhadap kelakuan orang-
orang itu. Sebaliknya, Allah Swt mengancam akan memberi
mereka ganjaran yang setimpal dengan perbuatannya buruk
yang dilakukan itu.!

1Ibid., hlm. 22
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BAB III
AZAN DAN SHALAT

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH

1. AZAN:

Allah berfirman:
Csfiad ¥ 358 il s Gy 1350 loha8) SSLaall ) 2056 1305

“Dan apabila kamu menyeru (mereka) wuntuk (mengerjakan)
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan.
Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak
mau mempergunakan akal.” (al-Maidah: 58)

2. SHALAT:

a. Allah Swt berfirman:

Bsde WES Cunalall e Zag 3Lzl
“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya

atas orang-orang yang beriman.” (an-Nisa: 103)
b. Allah Swt berfirman:
58 AD G G A ol i oe I ot Gl sl 4
13 g-a
“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat
subuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (al-Isra’: 78)

c. Allah Swt berfirman:
A Yy Ol L 1palis JBa (gl il s5Laall 155 Y 1l ol @l

oo s Jie (sle V)
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu

dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan
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junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi.” (an-
Nisa': 43)

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT

Terkait dengan sebab turun surat an-Nisa: 43,
diriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib berkata:

@aall eal) e Blhwg Ulead (lleh Cage o Geayll 20 W s
2l Y e0p AN el b iy i Jigadi BDlall Cipang clia yadll
158 Y Ikl ) el bl Ol s Lo ami gmis s L
O e e Lo o G -dslsd L 1l e < 2y Bl
O el Gl cprall Bla Sl Gy (el ae Yag S LY

NEYENPYEN
“Suatu ketika, Abdurrahman bin Auf membuat jamuan makan.
Ia lalu mengundang kami dan menyuguhkan khamar sebagai
minuman bagi kami. Khamar itu kemudian membuat kami
mabuk. Tidak lama berselang masuklah waktu shalat. Orang-
orang meminta saya maju sebagai imam. Saya lalu membaca,
“Katakanlah (wahai Muhammad): Wahai orang-orang Kkafir,
saya tidak menyembah apa yang kalian sembah dan kami
menyembah apa yang kalian sembah.” Allah pun kemudian
menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti
apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu
dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu
mandi.”

C. PENJELASAN AYAT
1. Azan (Q.S al-Maidah: 58):
Firman-Nya: [ ¥ 33 il clld Ualp 135 Weddd) Ll ) aliati 135

Osdai]  “Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk

(mengerjakan) sembahyang, mereka menjadikannya buah
ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena
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mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan
akal.”

Lafal (1354) berarti cemoohan atau olok-olok, sedangkan

lafal (a)) berarti hal yang tidak serius atau main-main

Ayat ini turun dalam konteks menjelaskan larangan bagi
orang yang beriman menjadikan orang-orang kafir dari
golongan Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik yang
sukamemperolok-olok ajaran Islam dan menjadikannya sebagai
lelucon sebagai kawan dekat dan penolong. Hal itu antara lain
terlihat ketika kalian mengumandangkan azan sebagai ajakan
pada mereka untuk shalat. Mereka menjadikan azan itu sebagai
cemoohan dan lelucon. Yang demikian itu karena mereka tidak
memahami makna ibadah dan syariat Allah Swt. Seperti itu
pulalah sifat dan kelakuan para pengikut setan yang memang
jika mendengar suara azan segera lari menjauh agar tidak
mendengarnya. !

Para ulama mengemukakan dua pendapat dalam

memaknai kata ganti (ha) pada firman-Nya (1 ;553\); pertama:

maknanya dikembalikan pada lafal shalat sebelumnya; kedua,
maknanya kembali pada lafal “al-munadat” sebagai kata asal
dari kata kerja (nadaitum) yang berarti panggilan (azan).
Selanjutnya, menurut sebagian ulama, ayat ini menjadi dalil
tentang eksistensi azan sebagai panggilan untuk shalat. Dengan
demikian, dasar pensyariatannya tidak saja berasal dari hadis
tentang mimpi salah seorang sahabat yang diajarkan bacaan
azan oleh malaikat.?

"Wahbah Zuhayli, Tafsir al-Munir, jilid. 6, hlm. 241
2Zamakhsyari, al-Kasysyaf , jilid 1, hlm. 606
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2. Shalat:
a. Firman-Nya: [ 5333-6 Lits u:\-u&"-“ uJ“‘ Gils Bl U‘ ]

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (an-Nisa': 103)

Lafal (Gsi5% UGS) maknanya sesuatu yang sudah

ditetapkan dengan jelas kewajiban dan waktu pengerjaannya. Ia
tidak boleh dikerjakan di luar dari waktu tersebut.

Ayat ini menjelaskan bahwa shalat adalah ibadah yang
sudah memiliki waktu yang ditetapkan oleh Allah Swt dan
Rasul-Nya. Tidak boleh mengerjakan shalat di luar waktunya
dalam kondisi apapun, baik seseorang bermukim atau dalam
perjalanan, dalam kondisi aman atau takut. Adapun penetapan
dari sunnah Rasulullah Saw bahwa dalam perjalanan seseorang
dibolehkan menjamak (menghimpun dua shalat dalam satu
waktu), baik dalam bentuk jamak tagdim (shalat kedua
dikerjakan di waktu shalat pertama) atau jamak ta’khir (shalat
yang waktunya pertama dikerjakan di waktu shalat kedua)
maka hal itu merupakan keringanan (rukhshah) yang diberikan
agama untuk mereka.

Adapun penyebab shalat lima waktu itu ditentukan
waktunya secara tetap adalah agar setiap muslim selalu ingat
kepada Allah Swt siang dan malam, setiap hari secara terus-
menerus. Dengan demikian, ia tidak menjadi lengah untuk

selalu menjauhi keburukan dan memaksimalkan perbuatan
baik.!

b. Firman-Nya: [ JA-Q-“ 5T J,AS\ d.u:- Al M\ A4 alal @3\
Jaggda & Ja.d\ Jjﬁ u\] “Dirikanlah shalat dari sesudah

matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula

"Wahbah Zuhayli, Tafsir al-Munir, jilid. 5, hIm. 252
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shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat).” (al-Isra’: 78)

Terkait lafal (& 3335) dapat dijelaskan bahwa huruf lam di

sini untuk menunjukkan sebab (ta’lil), sedangkan kata (‘ﬂjﬁ)

sendiri berarti tergelincirnya matahari dari pertengahan langit
di pertengahan siang sehingga menjadi lebih condong ke arah
barat dibandingkan ke timur.

T

Sementara itu, lafal (Q}Kl\ (=<) berarti datangnya gelap

malam sampai kegelapan itu menjadi pekat. Lafal ( )Ml\ &Lﬁ)

artinya bacaan di waktu fajar. Maksudnya di sini adalah shalat
subuh sebab “bacaan” tersebut bagian dari shalat. Sedangkan

lafal (2544%) artinya disaksikan. Maksudnya, disaksikan oleh

malaikat malam dan malaikat pagi, atau dapat disaksikannya
pada saat itu berbagai tanda kemahakuasaan Allah Swt, mulai
dari pergantian gelap dengan cahaya, pergantian dari diam dan
tidur menjadi waktu bangun dan bergerak, dan lain sebagainya.

Ayat ini memaparkan tentang waktu-waktu shalat lima
waktu secara lengkap. Hal itu dikarenakan lafal “tergelincinya
matahari” menunjukkan waktu shalat Zuhur dan Asar; lafal
“masuknya malam sampai menjadi pekat” menunjukkan waktu
Maghib dan Isya; dan lafal “bacaan fajar” menunjukkan waktu
shalat Subuh.

c. Firman-Nya: [ K4 efuis Ll bfyﬁ Y 1sial Gl @i Y] “Hai

orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk,” (an-Nisa': 43)

Kata ()&L4): berasal dari kata (J8%) yang merupakan

lawan dari kondisi sadar/ terjaga. Jadi pada saat itu akalnya
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tidak berfungsi dengan baik.! Makna asal dari kata (S~) sendiri
adalah penyumbatan aliran air. Jadi, dengan kondisi (sakar) ini
jalan pengetahuan dan kesadaran menjadi tersumbat.
Sementara itu, menurut Raghib al-Asfahaniy, (,S~) adalah suatu
kondisi terjadinya gangguan pada akal pikiran seseorang. Lafal
ini biasanya dipakai untuk menggambarkan kondisi gangguan
akal karena minum minuman keras. Walaupun begitu, kondisi
ini juga bisa terjadi pada orang yang sedang sangat marah atau
tengah jatuh cinta.?

Penggalan ayat ini memuat satu rahasia indah terkait
penggunaan redaksi ayat al-Qur'an. Ayat ini menggunakan

kalimat (35L&l 155% Y): “jangan dekati shalat,” bukannya ( ¥

|slai): “janganlah shalat” untuk menerangkan larangan shalat
dalam kondisi mabuk. Larangan dengan redaksi pertama lebih
kuat dan tegas dibandingkan redaksi kedua. Penjelasannya, jika
mendekati shalat saja dalam kondisi mabuk tersebut sudah
dilarang maka mengerjakannya tentu lebih terlarang lagi.
Redaksi larangan yang seperti ini juga dapat dilihat pada
larangan berzina pada firman Allah Swt:
M el Laald IS &) G 15058 Vs

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (al-Isra™:
32)

Selanjutnya, para ulama tafsir berbeda pendapat dalam
memahami makna lafal (shalat) pada ayat ini:

I Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisin al-’Arab, (Beirut: Dar
Shadir, 1414H), cet. ke-3, kata entri: sa-ka-ra

2al-Husein bin Muhammad (ar-Raghib al-Ashfahani), al-Mufradat fi
Gharib al-Qur’an, (t. tp, Maktabah Nizar Musthafa al-Baz, t.tp) jilid. 1, hlm.
311
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a. Kebanyakan mereka berpendapat bahwa maknanya betul-
betul shalat itu sendiri. Ini adalah pendapat mazhab Hanafi
dan diriwayatkan dari Ali, Mujahid, dan Qatadah.

b. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud bukan
shalatnya namun “tempat shalat.” Jadi, pada ayat ini terdapat
penghapusan kata “tempat.” Pendapat ini dipegang oleh
mazhab Syafi'i dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Anas,
dan Sa’id bin al-Mutsayyib.

Alasan kelompok pertama adalah:
1) karena bunyi penggalan ayat sesudahnya, yaitu

(& ji PR PR PO u."n) menunjukkan bahwa yang dimaksud
memang larangan mendekati shalat itu sendiri. Hal itu
dikarenakan tempat shalat, yaitu masjid, tidak memiliki ucapan-
ucapan tertentu yang  disyariatkan serta terlarang
mengucapkannya disebabkan kondisi mabuk. Akan tetapi,
shalatlah yang memiliki hal itu berupa bacaan shalat, doa, dan
zikir yang memang tidak dapat diucapkan dengan baik oleh
orang mabuk/ hilang akal.

2) Karena makna yang langsung tercetus di pikiran
adalah makna hakikinya, yaitu shalat. Sedangkan, memaknai
makna suatu lafal dengan makna hakikinya adalah lebih utama
ketimbang membawanya ke makna kiasannya.!

3) Karena makna inilah yang lebih sejalan dengan
sabab nuzul ayat ini.

Adapun alasan kelompok kedua:
1) bahwa kata “dekat” ataupun “jauh” lebih tepat

jika dikaitkan dengan sesuatu yang berwujud materi sehingga
lebih tepat jika dikaitkan dengan tempat shalat.
2) Jika dimaknai dengan shalat itu sendiri maka

tidak sejalan makna ayat ini dengan kalimat (Jui $ule \J\) yang

1 Tafsir ath-Thabariy, jilid 5, hlm. 95; Tafsir al-Manar, jilid. 5, hlm. 113
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disebut kemudian. Sebaliknya, jika dimaknai dengan “masjid”

maka makna ayat ini menjadi sejalan, yaitu adanya larangan

bagi orang yang junub masuk masjid kecuali sekedar numpang
lewat.

Dampak dari perbedaan pandangan tentang makna lafal
(shalat) di atas adalah munculnya perbedaan pendapat tentang
dalil yang menjadi dasar pengharaman orang junub masuk
masjid:

a. menurut pendapat pertama, ayat di atas tidak dapat
dijadikan dalil pengharaman tersebut, namun dalilnya
berasal dari hadis Rasulullah Saw, seperti hadis:

oaia V5 A Jas ¥ aalidldl
“Sesungguhnya masjid ini tidak boleh (dimasuki) oleh orang

junub dan haid.”?
b. menurut pendapat kedua, ayat di atas merupakan dalil

pengharaman tersebut. Dikecualikan dari pengharaman itu
orang junub yang masuk masjid hanya sekedar lewat, tidak
untuk berdiam.

Firman-Nya: [& ﬁ 323 PRI (_,In] “sehingga kamu mengerti apa
yang kamu ucapkan...”

Penggalan ayat ini menjelaskan alasan dibalik tidak
bolehnya orang yang mabuk mengerjakan shalat. Jika dicermati,
pada ayat ini sebenanrnya terdapat petunjuk bagi semua orang
yang mengerjakan shalat untuk khusyu dalam shalatnya dan
menyadari setiap bacaan doa, zikir, tasbih, ayat al-Qur'an yang
dibacanya. Pada ayat ini Allah Swt melarang oang mabuk
untuk shalat dikarenakan ia tidak menyadari apa yang ia baca.
Dengan demikian, jika seorang yang tidak mabuk tapi tidak
khusyu dalam shalatnya; tenggelam dalam pikiran duniawi

1Sunan [bnu Majah, Kitab ath-Thahaarah, jilid. 1, hlm. 411, hadis nomor
645
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sehingga tidak sadar apa yang ia baca, sudah berapa rakaat
shalatnya, dan lain sebagainya maka tidakkah ia mirip seperti
orang mabuk yang sedang shalat?!

*k%
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BAB IV
KEWAJIBAN ZAKAT

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH
1. Allah berfirman:

s €0 Qo 15kl 30 1575 S 15
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul,
supaya kamu diberi rahmat.” (an-Nur: 56)

2. Allah berfirman:
28l (K Bl ) pgile (iag Lo 2eK5hs skl BB 2gllsal Be M
M a5

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (at-
Taubah: 103)

3. Allah berfirman:
B s adslh a3l ile Culalally cuSlaadly oHRl GiBaza W)

PSS Ble 5 ) n i i) il o) s B )il
“Sesungquhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (at-Taubah: 60)
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4. Allah berfirman:
Yj UAJ\J\UAeSJh;J;\ mjemsug_,t_uk jnm\ \j.m\ u.u]\ L@_u\b
it A G 1galely ad lgdandd (V) 4l ady 6o A Euall g

KIS

-

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji.” (al-Baqarah: 267)

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT
Terkait sebab turun surat al-Baqarah ayat 267, Imam
Tirmidzi meriwayatkan sebagai berikut:

B Lal) jdac L G5 JB (G008 4l Gl 19258 Y5 ) ol e
Ba3 OS5 addiy € B e alds G b a3 o8 Q8 ilad
08 ek agd Gal dhl (af S5 sl b s ozl sy o
OS5 (R iy el (e bakich blon, dpcad gl 3 p1a 1) dbdal
sty Cazally el 4 gall a8 b ad 8 en Y e gt
Bk L b G ] gkl ol G L) et 4 g adlas i) 8
YY) 4l ady & Al Gl 1558 Y Gl Ge K& UGAT g
Se Yol a el b e ) ool Kaal G 51 1506 (4 1pinatd

bl Lo el s ol alld 23 G 06 pliag mlad)
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2%

“Diriwayatkan dari al-Barra® bahwa ayat ( 4ie Q:ual\ Iyt Y

O j;ﬂéi) ini turun terkait dengan kejadian pada kami, kaum

Anshar. Kami adalah kaum pemilik pohon kurma. (Ketika
musim panen tiba), setiap orang menyisihkan kurmanya,
banyak atau sedikit (untuk disedekahkan). Adakalanya
seseorang datang membawa setandan atau dua tandan untuk
digantungkan di tiang-tiang masjid Nabi Saw agar kaum
Shuffah (golongan sahabat Nabi dari kaum Muhajirin yang fakir
sehingga harus menginap di teras Masjid Nabawi) yang tidak
punya makanan dapat memakannya. Ketika merasa lapar,
kaum Shuffah itu menghampiri salah satu tandan dan
memukulnya dengan tongkatnya lalu memakan buah kurma
yang jatuh. Akan tetapi, ada seorang laki-laki Anshar yang
tidak antusias melakukan kebaikan sengaja menggantungkan
setandan kurma yang dalamnya terdapat buah-buah berkualitas
jelek (tidak tumbuh sempurna dan keras jika dimakan) dan
setandan lagi tandannya sudah banyak yang patah/rusak. Allah
kemudian menurunkan firman-Nya, “Hai orang-orang vyang
beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan  daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya.”?

C.PENJELASAN AYAT

1 Sunan Tirmidzi, Bab Wa Min Suurat al-Bagarah, jilid 11, hlm. 224,
hadis nomor: 3255. Imam Tirmidzi berkata, “Hadis ini kualitasnya hasan gharib
shahih.
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1. Firman-Nya: [ ,a‘SM Jsl ‘f’:‘hb BGY 168y sl 19:“33[9
ujuﬁ] “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah

kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.” (an-Nur: 56)

Pada ayat ini dapat dilihat adanya perintah kepada kaum
muslimin untuk menunaikan zakat, selain perintah untuk
mendirikan shalat dan menaati Rasul Saw. Kewajiban tersebut
dipahami dari redaksi kata kerja perintah (fiil amr) yang

disebutkan dalam masing-masing kata (\y’gé\), (15), dan (Jsaukal).

Di dalam ayat di atas, dan dalam ayat-ayat lain dalam al-
Qur'an, tidak diterangkan secara terperinci jenis-jenis harta
yang wajib dizakati, persyaratan suatu harta menjadi wajib
untuk dizakati, dan besaran nilai zakat yang dikeluarkan.
Penjelasan terkait hal-hal tersebut secara umum terdapat dalam
hadis-hadis Rasulullah Saw. Hal ini menunjukkan begitu
pentingnya fungsi hadis Nabi Saw sebagai penjelas bagi al-
Qur'an.

2. Firman-Nya: [‘EM e@lba\ Cra A;] “Ambillah zakat dari

sebagian harta mereka...” (at-Taubah: 103)

Perihal sebab turunnya ayat ini, diriwayatkan dari Ibnu
Abbas r.a bahwa tatkala Allah telah menerima permohonan
taubat orang-orang yang mengaku salah kepada Rasulullah Saw
dalam peristiwa Perang Tabuk. Mereka lantas menemui
Rasulullah Saw dengan membawa harta mereka. Mereka lalu
berkata, “Wahai Rasulullah Saw, inilah harta kami yang dulu
menjadi penyebab keterlambatan kami dalam mengikuti perang
bersama engkau. Ambillah dan sedekahkanlah lalu doakanlah
kami.” Rasulullah Saw menjawab, “Saya belum diperintahkan
untuk mengambil apapun dari kalian.” Tidak lama berselang,
turunlah ayat ini. Rasulullah Saw pun kemudian mengambil
sepertiga dari harta mereka itu.
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Selanjutnya, dalam memahami ayat ini terjadi perbedaan
pendapat di kalangan ulama:

a. Pendapat pertama: sebab turun ayat ini dengan
jelas menunjukkan bahwa perintah untuk mengambil harta
pada ayat ini bersifat khusus ditujukan untuk orang-orang
yang ada pada peristiwa tersebut. Dengan demikian,
sedekah yang dipungut Nabi di sini adalah sedekah sunat
dari mereka wuntuk membuktikan kesungguhan dan
kesempurnaan taubat. Sedekah tersebut posisinya sama
sebagai kaffarat (penebus) dosa bagi mereka. Jadi, sedekah
tersebut bukanlah berarti zakat sebab zakat itu telah
diwajibkan sebelumnya.

b. Pendapat kedua: Sebab turunnya ayat tidaklah
merupakan patokan terhadap makna ayat ini. Dengan
begitu, kata mereka pada penggalan ayat “ambillah dari
harta mereka” ini ditujukan kepada seluruh wajib zakat dari
kalangan umat Islam, termasuk di dalamnya orang-orang
yang tersebut pada peristiwa turunnya ayat. Makna kata
ganti “mereka” yang demikian itu dipahami dari kondisi
yang tergambar pada ayat. Contoh lain dari kondisi tersebut
seperti terlihat pada firman Allah:

Rl Al s sl g
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam
kemuliaan.” (al-Qadr: 1)

dan firman-Nya:
B3 e Wle e 05 Lo 15k Ly Gl A0 28055 335
“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya,

niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu
mahluk yang melatapun.” (Fathir: 45)
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Pendapat kedua ini adalah yang dianut oleh mayoritas
fugaha dimana mereka menjadikan ayat ini sebagai dalil bagi
kewajiban zakat dan pemungutannya oleh penguasa.

Firman-Nya: [ g eq-é)ij @qu-ﬁ] “..dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka...”

Kalimat tuthahhiruhum berasal dari kata dasar ath-thahru
yang artinya sesuatu yang tidak dikenai najis atau awalnya
terkena najis lalu najisnya dihilangkan. Kata ini lawan dari kata
najaasah. Dengan demikian, makna ayat ini adalah bahwa Nabi
Saw atau para penguasa sesudahnya memungut zakat dari
orang-orang kaya dalam rangka ~menyucikan atau
membersihkan harta mereka dari hak golongan-golongan
penerima zakat, utamanya fakir miskin, yang terdapat di dalam
harta tersebut. Jadi, salah satu fungsi zakat, sebagaimana
disebutkan pada penggalan ayat ini untuk menyucikan harta
para wajib zakat.

Adapun kalimat tuzakkiihim berasal dari kata dasar
zakkaa-yuzakky yang darinya terbentuk kata zakat. Kata zakkaa
secara bahasa memiliki makna tumbuh. Dari sini dapat
dipahami  fungsi lain dari zakat, yaitu untuk
menumbuhkembangkan kebaikan/amal saleh juga harta milik
para wajib zakat itu.

Firman-Nya: [ a4 (&a didla ¢ ?‘G'Jk‘ 3] “dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka.”

Zahir ayat ini menunjukkan bahwa ketika penguasa atau
wakilnya memungut zakat dari seseorang maka ia wajib
mendoakan orang yang berzakat tersebut. Akan tetapi,
mayoritas imam mazhab memahami perintah di sini bukan
dalam makna wajib tapi sunat. Dengan begitu, tidak masalah
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jika setelah memungut zakat penguasa itu tidak mendoakan
wajib zakat.

Firman-Nya: [ ale e N3] “Dan Allah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahui.”

Maksudnya, Allah Maha Mendengar pengakuan dosa
mereka lagi Maha Mengetahui apa penyesalan yang terdapat
dalam hati mereka. Bisa juga maknanya: Allah  Maha
Mendengar doa kamu, wahai Muhammad, untuk mereka lagi
Maha Mengetahui hal-hal yang mengandung kemaslahatan
bagi manusia.

3. Firman-Nya: [ &BiZl \-u\ 1“Sesungguhnya zakat-zakat itu,

hanyalah untuk...” (at-Taubah: 60)

Kata (innama) yang mengawali ayat ini, dalam bahasa
Arab memiliki fungsi al-hashr (pembatasan). Artinya,
peruntukan zakat yang dikeluarkan oleh orang-orang yang
telah terkena kewajiban dibatasi oleh redaksi ayat ini hanya
untuk golongan-golongan yang disebutkan setelahnya. Mereka
ini terdiri dari delapan golongan, seperti yang akan dijelaskan
nanti.

Sementara itu, kata (shadaqah) yang disebutkan di sini
berasal dari kata (shadaga) yang artinya benar atau jujur. Kata ini
menunjuk pada pengeluaran harta yang dimiliki untuk
golongan tertentu atau tujuan tertentu. Pada periode-periode
awal Islam, kata shadagah digunakan tidak hanya untuk
menyebut sedekah sunat, namun juga untuk sedekah wajib atau
zakat. Hal itu dari pemakaian kata ini di dalam al-Qur'an, hadis,
maupun perkataan sahabat Nabi Saw dalam makna sedekah
wajib. Contoh dari ayat seperti firman Allah Swt:

sl (Ko Sa ) agile (iag g a3 abelad d8ic aglisal G M
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (at-
Taubah: 103)

Contoh dari sabda Rasulullah Saw:

Bia o ek 038 L Gl

“Tidak ada (kewajiban) zakat (terhadap hasil pertanian) yang
kurang dari lima wasaq.”!

Adapun contoh dari perkataan sahabat adalah isi surat

Abu Bakar kepada Anas bin Malik tatkala diutus memungut
zakat ke penduduk muslim Bahrain:

G 5l ol Gualiall e 0 o m ol dBacall Lo ol

o

2 -

sl
“Inilah kewajiban zakat yang diwajibkan Rasulullah Saw
kepada seluruh umat Islam dan yang diperintahkan Allah
kepada Rasul-Nya untuk mengerjakannya.”?

Dari sini, para ulama sepakat bahwa kata (shadagat) pada
ayat ini mencakup sedekah wajib, yaitu zakat. Bahkan, menurut
mayoritas ulama, meskipun kata (shadagat) di sini secara lafal
bersifat umum, mencakup sedekah sunat dan wajib, tetapi di
sini ia hanya dimaknai untuk sedekah wajib atau zakat saja.
Alasannya adalah sebagai berikut:

1. Huruf alif dan lam pada kata (al-shadagat) ini bermakna [i al-
‘ahdi (berhubungan dengan lafal yang sama yang disebutkan
di ayat-ayat sebelumnya). Adapun shadagat yang disebutkan
sebelumnya itu adalah perihal sedekah wajib yang disingung

1 HR. Muslim
2 Shahih Bukhari, Kitab Zakat, Bab Zakat al-Ghanam, Jilid. 5, HIm. 443,
hadis nomor 1454
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Allah Swt pada dua ayat sebelumnya, ayat 58, yakni firman-
Nya:
cliall b Wl (o ades

“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang

(distribusi) zakat....”

Tentang sebab turunnya ayat ini, di dalam riwayat
disebutkan bahwa ada beberapa orang dari kaum munafik yang
mencela Rasulullah Saw dalam masalah pendistribusian
sedekah. Mereka menuduh bahwa Rasulullah Saw telah
bersikap tidak adil dalam pembagian tersebut dengan lebih
mengutamakan karib kerabat dan orang-orang dekatnya
dibanding yang lain. Tuduhan mereka ini berkaitan dengan
sedekah wajib atau zakat, bukan sedekah sunat.

Dari itu, ketika pada ayat enam puluh ini kembali
disebutkan lafal al-shadagat maka hal itu berarti maknanya juga
menunjuk pada sedekah wajib atau zakat.

2. Para ulama menyepakati bahwa sedekah sunat boleh
disalurkan untuk keperluan selain delapan kelompok yang
disebutkan dalam ayat ini, seperti untuk pembangunan
masjid, jalan, jembatan, rumah sakit, sekolah, dan
sebagainya. Dengan demikian, sekiranya sedekah sunat juga
termasuk dalam cakupan lafal al-shadagat di ayat ini maka
tentulah sedekah sunat tidak boleh disalurkan untuk hal-hal
tersebut.

3. Di dalam ayat ini Allah Swt menetapkan adanya bagian
untuk para pengelola sedekah. Padahal tidak terdapat ajaran
dalam syariat Islam untuk mengadakan pengelola khusus
bagi sedekah sunat. Dengan kata lain, jika sedekah sunat
termasuk dalam cakupan lafal al-shadagah di sini tentulah
diwajibkan bagi pemimpin kaum muslimin mengangkat
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petugas khusus untuk mengelolanya padahal tidak ada
seorang ulama pun yang berpendapat demikian.!

Firman-Nya: [ u,-sswb sVRall | “.. untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin”,

Penggalan ayat ini menunjukkan kelompok pertama dan
kedua yang berhak menerima zakat. Kata fugara™ merupakan
bentuk jamak dari fagiir yang berasal dari kata fagara yang
mematahkan/ memecahkan. Seseorang disebut fakir karena
diumpamakan seperti orang yang patah tulang punggungnya
sehingga tidak dapat bekerja/ memenuhi kebutuhan hidupnya.
Sementara kata masakin juga merupakan bentuk jamak dari kata
miskin yang berasal dari kata sakana yang berarti diam, tidak
bergerak. Seseorang disebut miskin karena diumpamakan
seperti orang yang tidak bisa bergerak untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya.

Menurut Imam Syafi'i, fakir adalah orang yang tidak
memiliki harta juga pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya.
Adapun miskin adalah orang yang punya harta dan usaha
hanya saja tidak mencukupi kebutuhannya. Dengan demikian,
faqgir lebih buruk kondisinya dibanding miskin. Pendapat
sebaliknya dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah dan Malik.
Menurut keduanya, miskin lebih buruk kondisinya dibanding
fakir.

Sebetulnya, dalam masalah pemberian zakat tidak ada
dampak dari perbedaan definisi ini, sebab menurut mazhab
Syafii semua kelompok harus mendapat bagian zakat,
sementara menurut mazhab Hanafi dan Maliki dibolehkan
memberikan zakat hanya kepada salah satu kelompok.

IMuhammad Ali as-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkim, (Beirut: al-Maktabah
al-"Ashriyyah, 2002), muhaqqiq: Naji Suwaidan, hlm. 456
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Jika dilihat redaksi ayat di atas yang tidak memberi
batasan apa pun tentang fakir dan miskin yang dimaksud di sini
maka sepintas lalu bisa menimbulkan pemahaman bahwa fakir
dan miskin di sini umum sifatnya. Akan tetapi, dalam
penjelasan hadis-hadis Nabi Saw dapat ditemukan adanya
pengecualian bagi beberapa bentuk fakir dan miskin sehingga
mereka tidak berhak menerima zakat. Pengecualian tersebut
berlaku untuk kaum fakir miskin sebagai berikut:

1. Fakir miskin dari pihak non-muslim. Hal ini didasarkan pada
sabda Rasulullah Saw kepada Mu’adz bin Jabal tatkala diutus
ke Yaman untuk memungut zakat masyarakat di sana:

i e 358 1giltl G A% Bia agle G agale

“Informasikan pada mereka bahwa diwajibkan bagi
mereka zakat yang diambil dari golongan yang kaya dan
diberikan kepada golongan yang miskin di kalangan mereka.”?

Hal ini menunjukkan bahwa zakat itu hanya boleh
diberikan bagi fakir miskin dari kalangan umat Islam sendiri.
Hanya saja, Imam Nawawi menyebutkan dalam kitabnya, al-
Majmu’, dari Ibnu Mundzir bahwa Imam Abu Hanifah
membolehkan pemberian zakat kepada orang kafir. 2

Fakir miskin dari keluarga dan kerabat yang masih
menjadi tanggungan muzakky tersebut. Hal itu dikarenakan
pemberian zakat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan,
sedangkan pihak-pihak tertanggung tadi sudah terpenuhi
kebutuhannya oleh muzakky. Selain itu, dengan memberikan
zakat kepada mereka maka sama saja muzakky memberikan
manfaat kepada dirinya sendiri sebab akan mengurangi porsi
nafkah yang ia berikan kepada mereka.

Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Kitab Iman, Bab Du’a'", hadis
nomor: 1929
Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 459
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2. Fakir miskin dari keturunan Nabi Muhammad Saw. Hal ini
disepakati oleh seluruh imam mazhab berdasarkan hadis
berikut:

2a OV Y5 28l a3 Y 1l Gl el o ) ciliacall o
“Sesungguhnya zakat-zakat ini tidak lain adalah kotoran harta

manusia dan sesungguhnya ia tidak halal bagi Muhammad dan
keluarga Muhammad.”?

Firman-Nya: [& uglalaib 1 “pengurus-pengurus zakat,”

Ini adalah kelompok ketiga penerima zakat. Kata ‘amilin
merupakan bentuk jamak dari ‘aamil yang berasal dari kata
‘amila-ya’'malu yang berarti bekerja/ berbuat. Mereka adalah
para petugas pengelola zakat; termasuk di dalamnya
pengumpul, penunjuk jalan, juru tulis, juru hitung, juru bagi,
penjaga harta zakat, dan lainnya.

Dari zahir ayat ini yang menyebutkan bagian bagi para
pengelola zakat, sebagian wulama memahami bahwa
pemungutan dan pengelolaan zakat itu merupakan kewajiban
penguasa dan para muzakky tidak boleh membagikan sendiri
zakatnya, tapi wajib melalui petugas resmi yang ditunjuk
penguasa. Dengan demikian, seorang muzakky yang
membagikan sendiri zakatnya belum dianggap telah
menunaikan zakat dan penguasa masih boleh menagihnya.
Alasannya, jika zakat boleh dibagikan sendiri oleh wajib zakat
maka tidak ada gunanya penyebutan ‘amil pada ayat ini. Selain
itu, dalam surat at-Taubah: 103 juga ditegaskan perintah kepada
penguasa untuk memungut zakat. Lebih lanjut, praktek yang
dilakukan Rasulullah Saw semasa hidupnya dan diteruskan
oleh para khalifah sesudahnya juga menunjukkan bahwa

IMuslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Bab Tark Isti'mal Ali an-Nabiy,
Jilid. 3, HIm. 119
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mereka mengangkat petugas-petugas untuk memungut zakat
ke berbagai daerah.

Akan tetapi, sebagian ulama lain tidak sependapat
dengan itu. Menurut mereka, zakat boleh disetorkan kepada
petugas resmi yang diangkat penguasa, tapi boleh juga
dibagikan sendiri oleh muzakky. Di antara alasannya adalah
firman Allah:

pasaally JAL cislia (55 agllsal 8 (il
“dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak mau meminta),” (al-Ma’arij: 24-25)

Penjelasannya, jika zakat itu merupakan hak bagi orang
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak mau meminta) maka artinya dibolehkan bagi
seorang muzakky memberikan zakatnya secara langsung
kepada mereka.

Ada pula ulama yang membedakan sifat harta zakat itu
kepada harta yang bersifat tersembunyi, seperti uang simpanan,
dan yang terlihat, seperti hewan ternak, kebun, dan lainnya.
Menurut mereka, harta yang tidak terlihat boleh dibagikan
sendiri oleh muzakky, sedangkan harta yang terlihat wajib
disetorkan zakatnya melalui penguasa.l

Firman-Nya: [ ;-é-’ujg 2\-033-’4\3] “para mu'allaf yang dibujuk
hatinya,”

Ini adalah kelompok keempat yang berhak menerima
zakat. Al-muallafah berasal dari kata alifa-ya’lafu-ulfah yang
artinya jinak, merasa terbiasa. Mereka adalah orang-orang yang
sedang dilunakkan hatinya untuk menerima Islam. Mereka
terbagi dua kategori:

IMuhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 461-462
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1. Orang kafir. Tujuan pemberian zakat kepadanya supaya
dengan mendapatkan harta zakat itu ia jadi beriman atau
tidak lagi menyusahkan kaum muslimin yang ada di
wilayah kekuasaannya.

2. Orang muslim; bisa dalam bentuk orang muslim yang baru
masuk Islam yang diharapkan semakin teguh keimanannya
dengan menerima zakat, atau orang muslim yang
terpandang di tengah kaumnya yang dengan pemberian itu
akan menarik hati kolega-koleganya untuk masuk Islam,
atau muslim yang tinggal berbatasan dengan orang-orang
kafir yang dengan harta zakat itu mereka bisa membela diri
dari serangan musuh, atau muslim yang berada di tengah-
tengah wajib zakat yang dengan memberinya maka ia bisa
memungut zakat dari orang-orang di sekitarnya.

Dalam perkembangannya, para ulama berbeda pendapat
terkait pemberian zakat kepada kelompok muallaf ini.

Terkait dengan kelompok pertama, yaitu muallaf yang
kafir, menurut mazhab Hanafi, Syafii, dan kebanyakan ulama:
mereka sekarang tidak lagi berhak menerima zakat. Mereka
hanya mendapatkannya di masa Rasulullah Saw. Alasannya,
penyebab (‘illat) dalam pemberian itu, yaitu untuk membujuk
mereka agar mau beriman, sudah tidak relevan lagi sekarang. Ia
cuma relevan pada masa-masa awal Islam dimana umat Islam
masih sedikit dan lemah. Adapun setelah umat Islam banyak
dan kuat maka tidak diperlukan lagi upaya membujuk orang-
orang kafir untuk masuk Islam. Akan tetapi, menurut pendapat
Hasan, Abu Tsaur, Imam Ahmad, dan dalam salah satu
pendapat dari Imam Malik, hak mereka untuk menerima bagian
zakat tetap ada sampai sekarang.

Terkait dengan kelompok muallaf yang kedua, yaitu
yang muslim, juga terjadi perbedaan pendapat ulama. Menurut
mazhab Hanafi, ulama belakangan dari mazhab Syafii, dan
kebanyakan wulama salaf, mereka juga tidak lagi berhak
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menerima zakat. Alasannya sama seperti di atas, yaitu sudah
tidak relevannya penyebab (“illat) dalam pemberian itu karena
Islam telah kuat dan banyak pengikutnya. Adapun Imam Syafii
dan tokoh-tokoh terdahulu dari mazhab ini, Imam Ahmad, dan
dalam satu pendapat dari Imam Malik menyatakan bahwa
bagian muallaf dari harta zakat tetap tidak terhapus.

Firman-Nya: [913;3\ g-,s@] “untuk (memerdekakan) budak,”

Ini adalah kelompok kelima yang berhak menerima
zakat. Al-rigab berasal dari kata ragaba-yarqubu-raqaabah yang
artinya menunggu, melilitkan tali dan semacamnya di leher.
Seorang budak disebut raqabah sebab ia seperti orang yang
terlilit lehernya oleh tali sehingga tidak bisa bergerak dengan
leluasa. Dengan demikian, bagian zakat ini dipergunakan untuk
melepaskan para budak dari perbudakan yang dialaminya.

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
peruntukan zakat untuk maksud ini. Menurut mazhab Syafii
dan kebanyakan ulama, diperuntukannya adalah untuk para
budak mukatab, yaitu yang sedang dalam perjanjian dengan
tuannya untuk dimerdekakan dengan syarat membayar
sejumlah uang sebagai tebusan. Menurut Imam Malik dan
Ahmad, penggunaannya adalah untuk membeli budak lalu
dimerdekakan. Menurut mazhab Hanafi, penggunaannya
dalam rangka ikut berpartisipasi dalam memerdekakan budak,
baik yang mukatab atau bukan, bukan untuk membayarkan
sepenuhnya. Menurut pendapat keempat, digunakan untuk
membebaskan para tawanan perang umat Islam.

Selanjutnya, jika diamati, mulai dari kelompok kelima ini
hingga kelompok delapan, penyebutan bagian mereka
menggunakan redaksi huruf #, tidak seperti penyebutan bagian
kelompok pertama hingga keempat yang menggunakan redaksi
huruf U pertanda kepemilikan (L4 2Y).  Alasan dibalik
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perbedaan redaksi ini adalah: pada penggunaan huruf laam,
tujuannya untuk menunjukkan bahwa bagian harta zakat yang
diberikan pada kelompok tersebut menjadi milik mereka
sepenuhnya yang dapat dipergunakan secara bebas.

Adapun penggunaan redaksi # menunjukkan bahwa
peruntukan bagian zakat itu dibatasi hanya untuk tujuan yang
sudah ditetapkan. Sebagai contoh dalam hal perbudakan ini,
bagian zakat itu hanya digunakan untuk membayar tebusan
untuk memerdekakan budak saja.

Firman-Nya: [ {4 gﬁ\j] “orang-orang yang berhutang,”

Ini adalah kelompok keenam yang berhak menerima
zakat. Al-gharimiin merupakan bentuk jamak dari ghaarim yang
berasal dari kata gharama yang makna dasarnya adalah yang
mengiringi/ terkait erat. Para ulama sepakat bahwa kata al-
gharim ini berarti seorang yang terbebani hutang sebab hutang
itu senantiasa mengiringinya.

Secara zahir, ayat ini menunjuk kepada orang yang
berhutang secara umum, baik ia memiliki uang untuk
melunasinya atau tidak, baik hutangnya itu untuk diri sendiri
atau orang lain, dan baik ia berhutang untuk kemaksiatan atau
tidak. Akan tetapi, para ulama menyepakati bahwa maksud
ayat ini adalah untuk membayar hutang orang yang fakir yang
tidak memiliki kemampuan melunasinya dan hutangnya itu
bukan untuk kemaksiatan. Dalam mazhab Syafii ditambahkan
bahwa seorang yang berhutang untuk mendamaikan atau
memperbaiki hubungan orang lain maka boleh diberi bagian
zakat sekalipun ia kaya. Hal itu didasarkan pada sabda
Rasulullah Saw sebagaimana diriwayatkan oleh ‘Atha” bin
Yasar:
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31 olad 3 il Jalad 51 e 8 JA) 20l V) Al B 83 Y
Bk o<l e 33 G Jla A O& a3 51l IR JA)]

il s
“Tidak boleh memberikan zakat kepada orang yang kaya
kecuali untuk lima golongan: untuk orang yang berperang di
jalan Allah , untuk orang yang mengurus/ mengelola zakat itu,
untuk orang yang berhutang, untuk orang yang membeli/
memerdekakan budak dengan hartanya, dan untuk seorang
yang punya tetangga miskin lalu orang miskin itu diberi zakat

lantas orang miskin itu menghadiahkannya pada seorang yang
kaya.”1

Firman-Nya: [4) ke ‘.AJ ] “untuk jalan Allah,”

Ini adalah kelompok ketujuh yang berhak menerima
zakat. Terkait makna kata fii sabiilillah ini, terdapat beberapa
pendapat di kalangan ulama:

1. Menurut Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafii,
maknanya adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah
yang tidak mendapatkan gaji resmi dari pemerintah. Alasan
yang dikemukakan Imam Abu Hanifah dan lainnya adalah
bahwa makna itulah yang paling pertama terlintas di pikiran
ketika mendengar kata fii sabiilillah. Kebanyakan kata fii
sabiilillah di dalam al-Qur'an juga bermakna seperti ini. Selain
itu, dalam hadis tentang lima golongan yang berhak menerima
sedekah seperti disebutkan di bahasan sebelumnya dinyatakan
bahwa salah satunya adalah wuntuk orang-orang vyang
berperang. Menurut mazhab Syatfii, tidak ada perbedaan antara

1Sulaiman al-Asy’ats as-Sajastani, Sunan Abu Dawud, Bab Man Yajuzu
Lahu Akhdza as-Shadaqat, (Beirut: al-Maktabah al-’ Ashriyah, t.th), jilid. 2, hlm.
38
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orang yang kaya dan yang miskin dalam hal ini. Keduanya
sama-sama berhak menerima zakat.

2. Imam Ahmad berpendapat, menurut riwayat yang
paling sahih darinya, bahwa dibolehkan memberikan bagian fii
sabiilillah ini untuk orang yang ingin menunaikan ibadah haji.

3. sebagian ulama mazhab Hanafi memaknainya dengan
orang yang sedang menuntut ilmu. Ada juga yang
memaknainya dengan seluruh pekerjaan baik guna
mendekatkan diri pada Allah, termasuk untuk mengkafani
orang yang meninggal, membangun jembatan, membangun
mesjid, dan sebagainya. Alasannya, kata fii sabiilillah ini
bermakna umum, menyangkut seluruh perbuatan baik.

Akan tetapi, terlepas dari pemaknaannya yang luas itu,
mazhab Hanafi tetap mensyaratkan bahwa penerima zakat dari
fii sabiilillah ini adalah seorang fakir.

Firman-Nya: [ Juadl (2\3 1 “dan untuk mereka yuang sedang

dalam perjalanan,”

Ini adalah kelompok kedelapan yang berhak menerima
zakat. Terkait makna kata ibnu sabil ini, para ulama menegaskan
bahwa yang dimaksud adalah orang-orang yang akan/ sedang
mengadakan perjalanan yang bukan untuk kemaksiatan tapi
dalam rangka mendekatkan diri pada Allah, misalnya untuk
berhaji, berjuang di jalan Allah dan sebagainya lalu ia
terkendala mencapai tempat tujuannya kecuali jika diberikan
pertolongan. Artinya, di dalam perjalanan itu ia membutuhkan
bantuan untuk dapat sampai ke tujuan, sekalipun di luar
perjalanan itu ia adalah seorang yang kaya.

Adapun dalam perjalanan untuk kemaksiatan maka para
ulama sepakat tidak membolehkan pemberian zakat sebab hal
itu sama saja dengan ikut membantu kemaksiatan.

Sementara untuk perjalanan yang sifatnya hanya mubah,
seperti untuk berolahraga, berwisata, dan lainnya maka dalam
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mazhab Syafii terdapat dua pendapat dalam menyikapinya:
pertama, tidak boleh diberikan zakat, sebab perjalanan itu tidak
harus dilakukan; kedua, boleh diberikan zakat, sebab apa yang
boleh dilakukan oleh seorang yang melakukan perjalanan
ibadah boleh juga dilakukan oleh orang yang melakukan
perjalanan mubah, seperti mengqashar shalat, membatalkan
puasa, dan lainnya.

Firman-Nya: [ asa ale A5 N Ga Zhazuﬂ ] “sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.”

Setelah menjelaskan tentang kelompok-kelompok yang
berhak menerima zakat, Allah menegaskan di sini tentang
bahwa kewajiban zakat tersebut dan pembagiannya merupakan
ketetapan dari Allah. Allah Maha Mengetahui zahir dan batin
manusia serta mengetahui hal-hal yang menjadi kemaslahatan
bagi manusia.

Apakah Zakat Wajib Diberikan pada Seluruh Kelompok atau
Tidak?

Pada redaksi ayat di atas terlihat bahwa penyebutan
kedelapan kelompok yang berhak menerima zakat ini
menggunakan lafal dalam bentuk jamak. Selain itu, antara satu
kelompok dan yang lain dihubungkan dengan kata
penghubung waw yang berarti “dan”. Dari realita ini, timbullah
perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang apakah harta
zakat itu harus dibagikan kepada seluruh kelompok penerima
zakat ataukah boleh hanya pada salah satu kelompok saja:

1. Pendapat mazhab Syafi'i: menurut Imam Syafi’i, zakat harus
dibagikan secara merata kepada kedelapan kelompok
penerima. Jika tidak lengkap maka dibagikan kepada
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kelompok yang ada. Hal itu dikarenakan Allah mengaitkan
zakat untuk mereka dengan redaksi lam tamliik (huruf lam
yang menunjukkan peruntukan) serta menghubungkan
antara masing-masing kelompok dengan huruf waw. Semua
ini menunjukkan bahwa harta zakat itu untuk mereka
bersama-sama. Selain itu, jumlah penerima dari setiap
kelompok paling tidak harus tiga orang, sebab itulah jumlah
minimal dari lafal jamak. Pendapat ini dikemukakan
sebelumnya oleh Ikrimah, Umar bin Abdul Aziz, Zuhri, dan
Abu Dawud Zabhiri.

2. Menurut mazhab Maliki, Hanafi, dan Hambali: menurut
ketiga mazhab ini, zakat boleh diberikan kepada salah satu
dari delapan kelompok itu saja. Bahkan Imam Abu Hanifah
dan Malik mengatakan boleh memberikannya pada satu
orang saja dari satu kelompok tersebut.! Pendapat ini
didasarkan pada pemahaman mereka bahwa ayat ini hanya
menunjukkan pengkhususan delapan kelompok ini sebagai
penerima zakat, tidak boleh kepada selain mereka. Akan
tetapi, muzakky diberi kebebasan untuk memilih kepada siapa
dari delapan kelompok itu zakatnya akan ia berikan. Adapun
alasan dibolehkannya pemberian zakat itu hanya pada satu
orang sebab alif lam (J)) yang melekat pada setiap kelompok
dimaknai sebagai J' yang menunjukkan jenis (u<sl)) dan satu
orang saja sudah cukup mewakili jenis tersebut.

Firman-Nya: [ Al Ly efms K QLQJ: Cra bﬁm\ |gial ug.ﬁ\ l.g.ﬁ G

g'ajii\ Cra P‘SS] “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah

(di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu.” (al-Baqarah: 267)

IMuhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 456-457
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Redaksi “anfiguu” dalam ayat ini berbentuk kata kerja
perintah (fi'il amr) sehingga maksudnya adalah “zakkuu”
(zakatkanlah). Ada dua jenis harta yang dijelaskan di sini
supaya dikeluarkan zakatnya, yaitu harta dari hasil usaha (kasb)
dan harta dari hasil bumi. Al-Quran tidak merinci lebih lanjut
kategori hasil usaha maupun hasil bumi yang wajib dizakatkan
itu, namun terdapat penyebutkan beberapa kategorinya di
dalam hadis. Itulah sebabnya, terdapat perbedaan pendapat di
kalangan ulama terkait hal tersebut disebabkan perbedaan
mereka dalam memahami makna ayat dan hadis terkait.

Kata thayyibat pada ayat ini sendiri merupakan bentuk
jamak dari “thayyibah” yang berasal dari kata “thaaba-yathiibu”.
Secara bahasa kata ini berarti lezat atau bersih; lawan dari kata
“khabiits” yang disinggung pada kalimat sesudahnya yang
berarti tidak enak atau buruk. Adapun, secara syariat, kata
“thayyibah” berarti sesuatu yang halal dan suci. Antara kedua
makna ini dapat dikompromikan sebab yang makanan yang
halal mestilah yang lezat, bersih, suci, yang tidak
mendatangkan kemudaratan bagi diri yang memakannya
maupun bagi agama. Dengan demikian, harta yang dizakatkan
itu mestilah harta yang halal dan baik yang dimiliki.

Pada ayat di atas tidak disinggung tentang persyaratan
kapan suatu harta wajib dizakati. Akan tetapi, para ulama
menegaskan bahwa harta itu baru wajib dikeluarkan zakatnya
apabila telah memenuhi dua syarat: pertama, mencapai nishab,
yaitu batas minimal kewajiban mengeluarkan zakat; kedua,
mencapai haul, yaitu telah sampai satu tahun penuh. Akan
tetapi, dikecualikan dari persyaratan kedua ini hasil usaha
pertanian atau hasil bumi. Jenis harta ini wajib dikeluarkan
zakatnya setiap kali habis panen. Hal itu didasarkan pada
firman Allah dalam surat al-An’am: 141:
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-

A0 GRS 53 AT clisiie 5k cldsiie olia Ll g sy
a3 4a 18l S 1Y o e LK 4l g glis SR O3
salas

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin)”

Firman-Nya: [ |saeil & ‘2\ POENIRLIAY &9 Ada q.g.nl\ |gias Yy
48] “Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya.”

Di sini Allah mengingatkan agar manusia tidak
menzakatkan harta yang jelek yang jika ada orang yang
memberinya harta yang seperti itu maka ia sendiri tidak mau
menerimanya melainkan dengan perasaan tidak nyaman.
Rasulullah Saw juga telah memperingatkan untuk menghindari
sikap seperti ini melalui sabdanya:

s ) s Y5 sl &) G Wl
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah Maha Baik dan
tidak menerima kecuali (persembahan) yang baik-baik” 1

THR. Tirmidzi dari riwayat Abu Hurairah
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Firman-Nya: [ :gu (:,-\9 A u\ bﬂi‘-\jg] “Dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

Di sini Allah menegaskan kepada manusia bahwa
sekalipun Dia menyuruh mereka untuk mengeluarkan sebagian
dari hartanya yang baik-baik, namun hal itu bukan berarti Allah
membutuhkan harta mereka itu. Allah sama sekali tidak butuh,
sama seperti Dia tidak memerlukan apa-apa dari seluruh
makhluk di alam semesta ini. Semua yang Allah perintahkan
dalam hal ini justru demi kebaikan dan kemaslahatan hidup

manusia sendiri.

*k%
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BABV
PUASA RAMADAN

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH
1. Allah berfirman:

Al G ol e Gk LS pbal il oo Ll ol G
fg’i G 83ad o o 3 Lo s&ie 98 (e ci3sian LT (183) o5
ST a8 O il ol Sk (184) Gsdlas AR ) &1 58 I e
OIS Grag dnals 28l Kie 3gd b B 5331 (he s Wl (s34
el 2 Yy el 2 i g oAl e 8 i e gl L

G358 805 s e e 155 50 &l
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa (183) (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih
baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui
(184) (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu,
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
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(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.” (al-Baqarah: 183-185)

2. Allah berfirman:
A dle 541 G Al B0 G B iy ) SN el 2 AT
L 1505 Gha3als (V6 Ko liep aile i ad] (0 A K
G 32V Tiall (e i) Bl AT il s 195005 1505 (&0 40 (i
ol saloall 8 OsiSle s Ghoald Yy U ) sl 1ol & sl
Gk aglal Gl asll 0 G G Wa g SIb ) 3534
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni
kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang
kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah

kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (al-Bagarah: 187)

B. PENJELASAN AYAT
1. Firman-Nya: [ & <8 W8 abial) é’&”d:- A wdﬂ @\ [

gﬂ.ﬁ Cra @;3\] “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
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kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu...”

Kata (3bzall): secara bahasa: menahan diri dari melakukan

sesuatu atau meninggalkan (tidak mengerjakan) sesuatu.
Sedangkan secara syariat: Menahan diri dari makan, minum,
bersetubuh, disertai dengan niat dari terbit fajar sampai
terbenam matahari.

Ayat ini menunjukkan bahwa puasa adalah ibadah yang
sudah ada sejak lama. Ia tidak saja diwajibkan kepada umat
Islam, namun juga telah diwajibkan pada umat-umat
sebelumnya. Akan tetapi, satu hal yang penting digarisbawahi
adalah bahwa persamaan perkara puasa di sini adalah
persamaan dari sisi pewajibannya, bukan dari segi kaifiyyah
(pelaksanaannya). Hal itu dikarenakan pelaksanaan puasa itu,
seperti lama waktunya, tata caranya, dan lainnya antara umat
Islam dengan umat lainnya memiliki sisi-sisi yang berbeda. *

Firman-Nya: [433333 33154 1 “...agar kamu bertakwa.”

Kata (Osi): berasal dari kata (s& - o35) yang berarti

menghindari atau mencegah.

Penggalan ayat ini merupakan penjelasan tentang tujuan
akhir dari diwajibkannya puasa itu, yaitu untuk menghasilkan
pribadi-pribadi yang bertakwa kepada Allah Swt. Mereka ini
dengan sukarela meninggalkan berbagai keinginan alamiah
mereka yang pada dasarnya dihalalkan oleh Allah Swt dalam
rangka menaati perintah Allah Swt dan mengharapkan pahala
dari-Nya. Melalui latihan ini mereka akan menjadi lebih kuat
lagi dalam menjauhi keinginan-keinginan hawa nafsu yang
diharamkan, terutama syahwat perut dan kemaluan.

1Wahbah az-Zuhayli, jilid 2, hlm. 128
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Firman-Nya: [ &.9 %3@5 ?Z.& ujﬁ jgi h’b‘.‘b’\h ;ag:\.g [JIS é\:ﬁg 9\3333.2 Unlj
Al ?lf‘ 1 “ (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka

barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.”

Kata (83¢) berarti: sesuatu yang dihitung.! Pada ayat ini,

Allah Swt memberikan keringanan kepada orang yang sedang
sakit dan dalam perjalanan untuk tidak berpuasa dan
menggantinya di hari yang lain di luar Ramadhan sebanyak
hari yang ditinggalkan. Ini adalah bentuk kasih sayang Allah
Swt kepada hamba-Nya yang menghadapi kondisi tersebut.
Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang kondisi
sakit dan safar yang bagaimana yang membolehkan seseorang
tidak berpuasa:

a. Sakit dan safar secara mutlak (tidak ada batasan).
Artinya, sakit apapun, meski ringan, atau safar yang
bagaimanapun, walaupun dekat, telah memenuhi kriteria yang
dimaksud ayat sehingga seseorang boleh tidak berpuasa. Ini
adalah pendapat mazhab Zahiri. Mereka berargumentasi
dengan lafal ayat yang tidak merinci dan membatasi sifat dari
sakit dan safar tersebut.

b. Menurut mayoritas ulama, termasuk imam
keempat mazhab, sakit yang diperbolehkan berbuka adalah
sakit berat yang bisa mengancam keselamatan jiwa jika
penderita tetap berpuasa, atau sakitnya akan bertambah parah,
atau kesembuhannya akan menjadi lebih lama dengan
berpuasa. Demikian juga dengan safar yang membolehkan
berbuka adalah safar yang panjang/ lama yang biasanya akan
membawa kesulitan jika yang bersangkutan tetap berpuasa.

al-Husein bin Muhammad (ar-Raghib al-Ashfahani), Op. Cit,, jilid. 2,
hlm. 325
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Dalil mereka adalah bahwa pada ayat sesudahnya (ayat 185)

Allah berfirman: (a4l L4 R Y Sl & a A ). ayat ini
menunjukkan bahwa tujuan dari keringanan yang Allah Swt
berikan itu adalah untuk menolak kesulitan dan bahaya.
Dengan demikian, jika sakitnya ringan atau perjalanannya
sebentar maka tentu saja tidak ada kesulitan dan bahaya yang
timbul.

Selanjutnya, tentang rukhshah (keringanan) yang Allah
Swt berikan itu, apakah wajib untuk diambil atau boleh memilih
antara mengambilnya atau tidak? Para ulama terbagi pada dua
pendapat:

a. Pendapat mazhab Zahiri: orang yang sakit atau

dalam perjalanan wajib hukumnya berbuka dan mengganti
puasanya di hari yang lain. Jika mereka tetap berpuasa maka

puasanya itu tidak sah. Alasannya, firman Allah Swt ( H&

):}\‘ f‘l:’\ e Baad g L 3 Léayya 2844) meupakan perintah untuk
mengganti puasa di hari lain yang wajib dijalankan.

b. Pendapat mayoritas ulama: berbuka di sini adalah
rukhshah yang boleh diambil boleh pula tidak. Alasan mereka
sebagai berikut:

1) Pada ayat ini sebetulnya terdapat kalimat yang
disembunyikan (mudhmar), yaitu (Uki), sehingga bunyi
seharusnya adalah: (U3 sl (e 322l 40e8 ,Lilé) Ayat lain yang mirip
kondisinya dengan ayat ini adalah firman-Nya ( &las; & ,ial Ui
&8l Jaall) (al-Baqarah: 60) yang seharusnya berbunyi: (< b
< )ﬂ-\\ﬁ) Demikian juga dengan firman-Nya (4 3 Way 5 o&is oK Sad
i a5 e &) (al-Bagarah: 196) yang seharusnya berbunyi: ( Gl
4ull 4l=8) Penyembunyian kalimat seperti ini sangat sering
ditemukan dalam al-Qur'an dan tidak ada yang
mengingkarinya kecuali orang-orang yang dangkal ilmunya.
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2) Adanya beberapa hadis yang menerangkan
kebolehan memilih bagi seorang musafir antara tidak berpuasa
atau tetap berpuasa.

Firman-Nya: [ (nSaa éh.k 3-.-.'-\5 4 shala) U.-.‘ﬁ‘ €5 1 “Dan wajib
bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin.”

Lafal (4sa)): berasal dari kata (& - 3k) yang memiliki

dua makna yang berlawanan maknanya:

a. Mengerjakan sesuatu dengan susah payah. Menurut Raghib
al-Asfahaniy: (4k) merupakan sebutan untuk kadar
pekerjaan yang mungkin dilakukan oleh seseorang dengan
susah payah.!

b. Kemampuan untuk mengerjakan sesuatu.?

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna ayat ini
kepada dua pendapat:

a. Pendapat pertama: pada awal disyariatkannya
puasa Ramadhan, kaum muslimin masih dibolehkan memilih
antara berpuasa atau tidak. Bagi yang memilih tidak berpuasa
maka diwajibkan membayar fidyah, yaitu memberi makan
seorang fakir miskin untuk setiap hari yang tidak berpuasa.
Pada proses selanjutnya, hukum tentang kebolehan memilih ini

dinasakh (dihapus) dengan turunnya firman Allah Swt ( 3¢& (yad
acanls 5l i) (al-Bagarah: 185)

Mereka mendasarkan pendapatnya ini dengan hadis
yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim dari Salamah bin

al-Akwa’ yang berkata: “Tatkala turun ayat ini ( u:ul\ SE5

1Ibid., hlm. 312
Muhammad bin Makram bin Manzhur, Op. Cit., kata entri: tha-wa-qa
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a }égla;) setiap orang dari kami bebas memilih antara yang ingin
berpuasa atau yang ingin membayar fidyah saja sampai
kemudian turun ayat berikut: (Aadaild 533 2Kis 3¢& (d). ayat
yang terakhir ini menasakh hukum yang sebelumnya. Pendapat
ini dikemukakan dari Ibnu Mas'ud, Mu’adz, Ibnu Umar, dan
lainnya.l

b. Ayat ini tidak terhapus hukumnya. Hal itu
dikarenakan turunnya ayat ini berkenaan dengan laki-laki dan
perempuan yang sudah tua dan orang sakit yang mengalami
kesusahan yang besar dengan tetap berpuasa. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Seorang
yang sudah tua diberikan keringanan untuk tidak berpuasa dan
cukup memberi makan seorang miskin untuk setiap hari yang
ditinggalkan dan ia tidak lagi terkena kewajiban untuk
mengganti (mengqadha) di hari lain.2

Terkait hal ini, Imam Bukhari meriwayatkan ‘Atha" yang

mendengar Ibnu Abbas membaca ayat: ( :"\:ms A galat ugﬂ\ S5

CrSlea é\:da) Ibnu Abbas lalu berkata, “Ayat ini tidak dihapus.

Akan tetapi, ia turun berkenaan dengan laki-laki dan
perempuan yang sudah tua yang tidak lagi bisa berpuasa
sehingga tidak mengapa baginya mengganti dengan memberi
makan seorang miskin untuk setiap hari yang ditinggalkan.3
Dengan demikian, makna ayat ini adalah: bagi orang
yang baru bisa menunaikan puasa itu dengan susah payah...

IMuhammad bin Umar ar-Razi (Fakhruddin ar-Razi), Mafatih al-
Ghaib, (Beirut: Dar lhya Turas al-“Arabiy, 1420H), jilid. 5, hlm. 86;
Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma’aniy fi Tafsir al-Qur'an al-
‘Azhim wa as-Sab” al-Matsani, (Beirut: Dar lhya Turas al-Arabiy, t.th), jilid 2,
hlm 58

2 Diriwayatkan oleh Darulquthni dan al-Hakim dari Ibnu Abbas
dengan sanad yang sahih

SHR. Bukhari

Tafsir Ayat Ahkam_83



pendapat ini dikuatkan dengan adanya versi gira‘at lain yang
berbunyi: (£33h) yang artinya: yang menjalankan puasa itu
dengan susah payah.

Kata (39&3) berarti sesuatu yang dikorbankan manusia

dari dirinya, baik berupa harta atau lainnya, disebabkan
kekurangannya yang ia lakukan dalam ibadah tertentu.

Fieman-Nya: [ 1€ &) &1 5 lsapiah ol 40 58 548 8 gk (b
& 5235 | “Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”

Maksudnya adalah bahwa siapa yang dengan sukarela
melebihkan pembayaran fidyah dari yang telah ditentukan itu
maka hal itu lebih baik baginya sebab akan menambah pundi-
pundi pahala baginya.

Akan tetapi, melakukan puasa lebih baik dibanding tidak
berpuasa bagi golongan-golongan yang disebutkan di atas, baik
yang berkewajiban mengqgadha, seperti orang yang sakit dan
musafir, maupun yang membayar fidyah, seperti orang-orang
yang berat menjalankannya.

Firman-Nya: [ (e iy oulll o3 GTAD 4 05 ol (lian; e
ulﬂjﬂb leéj\] “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang batil).”

Lafal (()lax)) berasal dari kata (o=<Jll) yang berarti sinar

matahari yang sangat terik. Para ulama berbeda pendapat
tentang asal usul penamaan bulan ini dengan Ramadhan:
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a. Disebut Ramadhan sebab bulan ini merupakan bulan
pembakaran dosa-dosa dengan dikerjakannya berbagai
amal kebajikan.!

b. Sebab orang-orang Arab terdahulu, tatkala mereka menukar
nama-nama bulan mereka dari istilah-istilah kuno
sebelumnya, mereka menamai bulan-bulan yang baru itu
sesuai dengan kondisi cuaca waktu itu. Kebetulan, bulan ini
jatuh di saat cuaca sedang sangat panas sehingga
merekapun menamakannya dengan Ramadhan.?

Pada ayat ini Allah menjelaskan di antara keistimewaan
bulan Ramadhan ini adalah bahwa ia merupakan bulan
diturunkannya al-Qur'an untuk pertama kalinya. Al-Qur'an
sendiri berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia, penjelas dari
petunjuk tersebut, dan pemisah antara perkara-perkara yang
benar dan diridhai Allah dengan yang batil dan tidak disukai
Allah Swt.

Firman-Nya: [ & 3 Ly i G (g Lalaald 3 Akl gl Ead
Al r‘lﬁ‘ e %M Jnu] “Karena itu, barangsiapa di antara kamu

hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain.”

Yang dimaksud dengan “menyaksikan” di sini adalah
menyaksikan waktu kehadiran bulan tersebut, bukan
menyaksikan terbitnya hilal. Hal itu dikarenakan kemunculan
hilal bisa jadi hanya disaksikan oleh satu atau dua orang saja,
namun kewajiban puasa itu berlaku untuk semua orang.

IMuhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ Allah
Ahkam al-Qur'an, (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 196), cet. ke-2, jilid 2,
hilm. 271

2Az-Zamakhsyari, Op. Cit,, jilid. 1, hlm. 171
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Firman-Nya: [ 5.::.“ Mj i) 6‘34 3:u§ Y5 el ég.l ) 3:1 3

Grg 8Es P‘SA!JJ M L oo \3353'3}3] “Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

Kemudahan yang Allah sampaikan pada ayat ini
berkaitan =~ dengan  penjelasan-penjelasan  sebelumnya.
Kemudahan tersebut dapat dilihat dari, misalnya, Allah
menjadikan durasi puasa tersebut hanya selama bulan
Ramadhan saja, Dia juga memberikan rukhshah untuk tidak
berpuasa bagi orang-orang yang punya uzur, tapi bisa
menggantinya di hari yang lain atau membayar tebusan saja
dengan memberi satu kali makan bagi seorang fakir miskin
dalam setiap hari yang ia tidak berpuasa.

Firman-Nya: [ sy a1 Guld G alilas ) d83) placal) 413 541 gal
uéi d-ul-d] “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa

bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian
bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka.” (al-
Baqarah: 187)

Kata (iﬁ)l\) makna asalnya adalah kata-kata yang

bersifat cumbu rayu. Raghib berkata, “Rafats adalah
pembicaraan yang mengandung kata-kata yang tidak senonoh
seperti tentang persetubuhan atau yang mengarah ke sana. Kata
ini selanjutnya menjadi kata kiasan untuk bersetubuh.!

Pada ayat ini Allah menetapkan kebolehan bersetubuh
pada malam hari bulan Ramadhan, setelah sebelumnya

al-Husein bin Muhammad (ar-Raghib al-Ashfahani), Op. Cit,, jilid. 2,
hlm. 199
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dilarang. Larangan ini kemudian di-nasakh (dihapuskan),
sebagaimana dapat diamati pada sabab nuzul ayat ini.

Firman-Nya: [@3& FY) e‘S.-.\k— it ?g.u.a.l\ 1 gBAS e".hﬁs ?g“ Al ae ]
“Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan

nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi
ma'af kepadamu.”

1

Kalimat ((siGa3): berasal dari akar kata yang sama

dengan khianat (%\); atinya adalah rayuan atau bujukan untuk
berkhianat.

Penggunaan kata ({50633 pada ayat ini dan bukannya

kata (03333 memang sangat tepat sebab orang-orang mukmin
ini memang tidak melakukan suatu bentuk pengkhianatan
terhadap diri mereka, namun yang terjadi adalah (0aYl), yaitu
dorongan syahwat untuk melakukan tindakan pengkhianatan.

Di penggalan ayat ini Allah  menjelaskan bahwa
kebolehan untuk berhubungan seksual pada malam hari bulan
Ramadhan tersebut merupakan suatu bentuk keringanan dari
Allah yang Maha Mengetahui kebutuhan nafsu manusia.

Firman-Nya: [ aﬁl PAI QT 19;3419 Chg il 9 | “Maka
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu,”

Zahir ayat ini memerintahkan kaum muslimin untuk
melakukan apa yang sebelumnya dilarang, yaitu berhubungan
seksual. Akan tetapi, para ulama menjelaskan bahwa perintah
di sini bukan menunjukkan kewajiban bagi suami-istri untuk
melakukan hubungan seksual di malam bulan puasa, namun
menunjukkan kebolehan melakukannya.

Terkait makna firman-Nya (;SS A CK L )iy para
ulama mengemukakan pendapat yang beragam. Ada yang

berpendapat bahwa maksudnya adalah “carilah anak” sebagai
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hasil dari hubungan seksual tersebut. Yang lain mengatakan
bahwa maknanya adalah “carilah malam qadar”. Yang lain
mengatakan, maknanya “carilah keringanan”. Menurut hemat
penulis, semua makna di atas, demikian juga makna baik
lainnya, bisa dicakup oleh makna ayat ini, sehingga tidak perlu
membatasinya pada satu makna saja.

Firman-Nya: [ &40 & gad) ddd PARR G P11 15i&
‘).333\ A abal bfd\ @ﬁ JMJ\ O gj.«iuz‘f\] “dan makan minumlah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam,”

Yang dimaksud dengan “tali putih” di sini adalah cahaya
putih fajar, sedangkan “tali hitam” adalah gelapnya malam.
Penggunaan istilah “tali” di sini adalah sebagai kiasan untuk
menunjukkan lemahnya kondisi fajar dan gelapnya malam
laksana dua wutas tali yang lemah. Kemiripan ini dapat
digambarkan dimana putihnya fajar di saat baru muncul masih
terlihat lemah dan samar, demikian juga dengan kegelapan
malam yang berangsur-angsur hilang dan melemah.

Firman-Nya: [,\?M\ ‘f O 33519 gfhb Chgsld Ny ] “Utetapi)

janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf
dalam mesjid.”

Kata (981e): berasal dari akar kata yang sama dengan

i'tikaf yang artinya berdiam diri di suatu tempat. Adapun
secara istilah, artinya adalah berdiam diri di dalam masjid
dalam rangka ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.
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Firman-Nya: [ eéld u.ul.\M 4357 4 o AU Jiﬂ ya 4 A0 als

@
c3

C:Ji\;] “Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.”

Di penutup ayat ini Allah mengingatkan kaum muslimin
untuk memperhatikan berbagai aturan yang telah digariskan
Allah di atas dan tidak melanggarnya agar mereka bisa
memperoleh ketakwaan yang diidam-idamkan.

*k%
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BAB VI
KEWAJIBAN HAJI DAN UMRAH

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH
1. Allah berfirman:

oags) 19885 Yy (sdall e Sadficd L il 8 sty mall 15l
Ge 43 4wl e 63 4 3 L i G8 Gb dlas il s
Ge Sachld usé;i\ o Baally i b ikl 136 e 5l i 5l ala
Bas Bz ol ans 13 dadag zall 8 W60 286 sl 3a o G (o34l
Lok G 1salels 158l el saal) (yeala Al B A G iy
Gotd Y5 8y i Zall g g (b Elaslaa 3630 A1) (196) sl
s B 8 48 1535585 40 Al S8 (e bl g Al 3 JIss Vs

(197) Sl s b osfls

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur  kepalamu,  sebelum  korban sampai di  tempat
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila
kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan
'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih)
korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang
korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa
haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah
sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar)
Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah).
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Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat
keras siksaan-Nya (196) (Musim) haji adalah beberapa bulan yang
dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang
kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.
Berbekallah, dan sesungquhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan
bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.” (al-Baqarah:
196-197)

2. Allah berfirman:
LT 48 (96) Coallall 3y B3l Ry ill (Wl pmj 2o 3
g Uit .l Fa el e dp el 8 4183 (2 asall Al Gl

Gaalled) 2 g2 0 BI85 g S )
“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia (96) Padanya
terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim;
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sangqup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Ali
Imran: 96-97)

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT
1. Sebab turun firman Allah : ( (w &3 o J\ Ly Ko & b
é&i J‘ii\ 48l jj ?15‘“9 Cre ?\.am m\)) al-Bagarah: 196: Imam

Tirmidzi meriwayatkan dari Ka’ab bin Ujrah yang berkata,
“Demi Allah yang jiwa saya berada dalam genggaman-Nya,
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ayat ini turun terkait kejadian yang menimpa diri saya. Saya
dan para sahabat tengah bersama Rasulullah Saw di
Hudaibiyah dalam keadaan ihram. Kami dikepung oleh
orang-orang musyrik. Di kepala saya banyak kutu yang
kadang jatuh sampai ke wajah. Nabi Saw lewat dan melihat
hal itu lalu berkata, “Kutu-kutu  itu  terlihat
menyusahkanmu.” Saya menjawab, “Benar ya Rasulullah
Saw.” Nabi lalu berkata, “Kalau begitu cukurlah.” Tidak
lama kemudian turunlah ayat ini.

2. Sebab turun firman Allah : (s&ll S 33 S 153553 al-

Bagarah: 197: Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa dahulu
penduduk Yaman pergi haji dengan tidak membawa bekal.
Mereka berkata, “Kita bertawakal saja kepada Allah .”
akibatnya, sesampainya di Mekkah, mereka menjadi
peminta-minta. Allah kemudian menurunkan ayat ini.?

3. Sebab turun firman Allah: (& @I S8 pag ciin I3 &) Ali

Imran ayat 96: Diriwayatkan dari Mujahid bahwa suatu
ketika orang-orang Islam dan Yahudi saling membanggakan
Baitullah yang menjadi kiblat masing-masing. Orang-orang
Yahudi berkata, “Baitul Maqdis lebih mulia dibanding
Ka’bah. Sedangkan umat Islam berkata, “Ka’bah lebih mulia
dibanding Baitul Maqdis.” Sebagai respon terhadap hal

tersebut Allah lalu menurunkan ayat ( whﬂ ey g d}\ &

5\S-u Lgéﬁ) dan seterusnya.

1HR. Tirmidzi
2Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab an-Nuzul, (Dammam-Saudi Arabia:
Dar al-Ishlah, 1992), him. 62
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C. PENJELASAN AYAT
1. al-Baqarah: 196-197:

Firman-Nya: [4 55l CAJ\ b.d'b] “Dan sempurnakanlah ibadah
haji dan umrah karena Allah”
Kata [éAj\] berasal dari kata kerja (&% - &) yang secara

bahasa berarti sengaja menuju ke suatu tempat atau sering
bolak-balik ke suatu tempat. Sedangkan pengertiannya menurut
syariat: Kesengajaan menuju ke Ka'bah/ Mekkah untuk
menjalankan serangkaian ibadah; mulai dari tawaf, sa’i, wukuf
di Arafah, dan ibadah-ibadah lainnya.

Kata [85x4])] berasal dari kata kerja (uam - =) yang secara

bahasa berarti mengunjungi atau meramaikan (tempat).
Pelakunya disebut “mu’tamir” yang berarti orang yang
berkunjung atau meramaikan suatu tempat dengan
kunjungannya itu. Sedangkan pengertiannya menurut syariat:
Aktifitas mengunjungi Ka’bah/ Mekkah untuk menjalankan
rangkaian ibadah tertentu, yaitu tawaf, sa’i, dan bercukur/
memotong rambut. Dalam umrah tidak ada aktifitas wukuf di
Arafah, mabit di Muzdalifah, dan melempar jumrah.

Ayat ini menggunakan redaksi “sempurnakanlah”
sebagai isyarat hendaklah haji atau umrah itu dikerjakan secara
sempurna, baik sempurna secara lahir dengan mengerjakan
seluruh ibadah yang telah ditetapkan dengan sempurna
maupun sempurna secara batin dengan menjaga keikhlasan dan
menjauhkan diri dari segala bentuk riya.

Selanjutnya, pada ayat ini disebutkan perintah
penyempurnaan umrah dan haji. Hal ini menimbulkan
pertanyaan tentang apakah umrah juga wajib sebagaimana haji
atau tidak? Para fugaha terbagi pada dua pendapat:

1. Menurut mazhab Syafi'i dan Hambali: umrah
hukumnya wajib sebagaimana haji. Pendapat ini
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diriwayatkan antara lain dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar,
dan Ibnu Abbas. Alasannya, pada ayat itu Allah Swt juga
memerintahkan untuk mengerjakan umrah secara lengkap
dan sempurna. Hal tersebut menunjukkan adanya suatu
kewajiban.

2. Adapun mazhab Maliki dan Hanafi menyatakan
bahwa umrah hukumnya sunat. Pendapat ini diriwayatkan
antara lain dari Ibnu Mas'ud dan Jabir bin Abdullah.
Alasannya, pada beberapa ayat lain yang menerangkan
tentang kewajiban haji, Allah Swt tidak menyebutkan umrah
di situ, seperti pada firman-Nya: (Ali Imran: 97) dan firman-
Nya: (al-Hajj: 27). Selanjutnya, terkait alasan mazhab Syafi'i
dan Hambali di atas, kelompok kedua membantah dengan
mengatakan bahwa perintah penyempurnaan umrah di situ
bukanlah untuk menunjukkan dasar kewajiban pelaksanaan
umrah, tetapi kewajiban untuk menyempurnakannya ketika
sudah mulai dijalankan, dan hal ini tidak diperselisihkan oleh
semua mazhab.

Selain beralasan dengan ayat, masing-masing kelompok
sebetulnya juga mengemukakan dalil dari sunnah Nabi Saw
yang bisa ditemukan dalam bahasan fikih ibadah.

Firman-Nya: [ ?iu 9% \ff'# Vs géqi\ S Sadiil) b eﬂ')«aa\ ula
EUM LiS*GJ‘ é @'\A 1 “Jika kamu terkepung (terhalang oleh
musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang
mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum
korban sampai di tempat penyembelihannya.”

Kata [ei)m;] berasal dari kata kerja (=si - swasl) yang

secara bahasa berarti mencegah atau menahan. Dalam kamus
Lisan al-"Arab disebutkan: makna (U-=al) adalah tertahannya
seorang yang akan berhaji untuk sampai ke lokasi haji
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dikarenakan sakit atau halangan lainnya.! Kata [giéj\] artinya

hewan yang dibawa oleh seorang yang berhaji atau umrah
untuk diserahkan sebagai hadiah bagi penduduk Tanah Haram,

baik berupa unta atau lainnya. Adapun kata [3\393] bermakna

tempat dibolehkan/ dihalalkannya menyembelih hadyu, yaitu
Tanah Haram atau tempat tertahannya orang tersebut dari
melanjutkan perjalanan ke Tanah Haram.

Dari makna (U=al) di atas dapat dipahami bahwa apabila
orang yang sudah berihram itu tidak dapat melanjutkan
perjalanannya ke Tanah Suci dikarenakan adanya halangan,
seperti sakit, ada musuh yang menghadang, kehabisan bekal,
kehilangan kendaraan pengangkut, dan berbagai bentuk
halangan lainnya maka ia dibolehkan tidak melanjutkan hajinya
dengan terlebih dulu membayar denda berupa penyembelihan
hadyu lalu bertahallul. Dengan demikian, kata ihsar di sini
maknanya umum mencakup seluruh bentuk halangan. Ini
adalah pendapat yang dianut dalam mazhab Hanafi.

Argumentasi kelompok ini adalah karena kata ihsar pada
firman-Nya fa in uhsirtum secara bahasa maknanya adalah
tertahan karena sakit atau lainnya, bukan hanya bermakna
tertahan oleh musuh sebagaimana pendapat kedua di bawah
ini. Adapun kata yang bermakna khusus tertahan oleh musuh
ini menurut para pakar bahasa Arab adalah hasr bukannya ihsar.

Akan tetapi, menurut Jumhur ulama (mazhab Maliki,
Syafi'i dan Hambali), kata ihsar di sini maknanya khusus, yaitu
kondisi tertahannya seseorang karena dihadang musuh.
Adapun bentuk halangan selain itu tidak bisa diterima. Dengan
demikian, seseorang baru boleh tidak melanjutkan hajinya jika
halangannya itu adalah rasa takut akan dicelakai musuh.
Adapun alasan Jumhur dalam hal ini adalah:

1Tbnu Manzhur, Lisan al-’Arab, entri: ha-sha-ra
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1. Melihat kepada sebab nuzul ayat ini dimana
turunnya berkenaan dengan peristiwa tertahannya
Rasulullah Saw dan para sahabat di Hudaibiyah pada bulan
Zulga’dah tahun keenam Hijriah (bulan Maret tahun 627
Masehi). Orang-orang kafir Mekkah ketika itu tidak
mengizinkan mereka melanjutkan perjalanan umrahnya ke
Tanah Suci.

2. Melihat pada pendapat Ibnu Abbas yang
menegaskan bahwa makna ihsar itu khusus wuntuk
menunjukkan kondisi tertahan dikarenakan musuh.

3. Melihat pada lanjutan ayat ini, yaitu firman-Nya

(nggl\ Go sachid b all ) spally £ fad 2 131), Penggalan
ayat ini menunjukkan bahwa tertahan yang dimaksud adalah
karena musuh bukannya karena sakit. Jika saja yang
dimaksud adalah karena sakit pastilah redaksi yang
digunakan adalah “fa idza bara’tum” (jika kamu sembuh)
bukannya “fa iza amintum” (jika kamu sudah merasa aman).
Dari kedua pendapat di atas, penulis cenderung
menguatkan pendapat yang pertama sebab ia lebih sesuai
dengan redaksi yang digunakan dalam ayat, yakni wuhsirtum
bukannya hasartum. Di samping itu, pendapat ini lebih sejalan
dengan spirit kemudahan dan toleransi yang menjadi
karakteristik utama syariat Islam.1
Sementara itu, kata hadyu merupakan bentuk jamak dari
kata hadyah yang berarti sesuatu (binatang) yang diberikan
kepada Baitullah sebagai bentuk langkah mendekatkan diri
kepada Allah . Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu
Abbas, dan lainnya bahwa hadyu ada tiga level; yang tertinggi
unta, yang menengah sapi, dan yang terendah

1Pendapat ini juga yang dikuatkan oleh Imam Muhammad bin Jarir
at-Thabari. Lih: Jami” al-Bayan ‘an Ta wil Ayi al-Qur'an, (Kairo: Dar Hajar,
2001), jilid 2, hlm 215
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domba/kambing. Jadi, hadyu terbatas pada tiga macam hewan
ternak ini saja. Demikian pendapat keempat imam mazhab
(Malik, Abu Hanifah, Syafii, dan Ahmad).

Akan tetapi, para Imam mazhab berbeda pendapat dalam
memahami tempat penyembelihan hadyu, seperti disebutkan

dalam firman-Nya (idu CgA@l\ cj.\g e eg-uljé:j 1g2l35 Y5 ] “dan
jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat
penyembelihannya.” Menurut Imam Abu Hanifah, tempat
penyembelihannya adalah di dalam kawasan Haram di Mekkah.
Sedangkan menurut Imam Malik dan Syafii, penyembelihannya

dapat dilakukan di tempat orang itu tertahan dari melanjutkan
perjalanan haji/ umrahnya.

Firman-Nya: [ alia ¢ 4338 4} da (o3 4 31 Laawa aia G (b

Sl 3 483z 31 | “Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah

atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau
berkorban.”

Kata [¢lii] merupakan bentuk jamak dari kata nasikah

yang berarti hewan sembelihan yang akan dipersembahkan
seseorang kepada Allah Swt. Makna asal dari kata ini adalah
“ibadah”.

Para ulama menjelaskan bahwa pada redaksi ayat di atas,
sesudah kalimat (MU Sa il “ J‘) terdapat kalimat yang
tersembunyi; jawaban dari “jika”, yaitu: (3123) “lalu ia bercukur”
Selanjutnya, ditegaskan bahwa sakit maupun gangguan di
kepala yang menyebabkan seseorang boleh bertahallul lalu
membayar fidyah itu bukan sembarang sakit atau gangguan di
kepala, tapi yang membuatnya butuh melakukan hal yang
termasuk dalam larangan ihram, seperti memakai pakaian
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berjahit, menutup kepala, atau mencukur rambutnya. Jadi,
bukan sakit atau gangguan yang sepele atau ringan saja.

Di dalam ayat ini tidak dijelaskan kadar puasa, sedekah,
maupun kurban yang harus dilakukan orang tersebut sebagai
tebusan terhadap tahalul yang dikerjakannya. Akan tetapi,
penjelasan  hal-hal tersebut didapatkan dalam Sunnah
Rasulullah Saw dan penjelasan kitab-kitab fikih. Ketiga
alternatif ini boleh dipilih mana yang akan dijalankan.
Kebolehan memilih ini diisyaratkan dari pemakaian kata

penghubung (j) dalam ayat yang berarti “atau”. .

Firman-Nya: [ (s Jacii) b cd\ A SJA;-“-! y e ei.mi \4!3
Hae dl e 1) daiag £al b A0 A5 plad dag Al (b il
5\3:413] “Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa

yang ingin (bersenang-senang) mengerjakan wumrah sebelumn
haji, (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat.
Tetapi jika ia tidak memperolehnya (binatang korban atau
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah
sepuluh (hari) yang sempurna.”

Kata [’é\-’é] bermakna bersenang-senang. Para ulama

menjelaskan bahwa kalimat “siapa yang ingin (bersenang-senang)
mengerjakan umrah sebelum haji” di sini mengandung dua arti:

a. Bersenang-senang dengan (menggauli) istri
setelah  bertahallul dulu sesudah melakukan umrah.
Selanjutnya, ketika waktu haji tiba maka orang itu berihram lagi
untuk haji.

b. Menghimpun pelaksanaan umrah dan haji dalam
bulan-bulan haji. Artinya, seseorang hanya melakukan
perjalanan satu kali saja dari tempat asalnya ke Mekkah. Setelah
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mengerjakan umrah, ia tidak pulang lagi ke negeri asalnya, tapi
tetap menunggu sampai pelaksanaan haji.

Apabila seseorang mengerjakan umrah dan haji seperti di
atas maka hajinya dinamakan dengan haji tamattu’. Selain
bentuk ini, ada dua bentuk haji yang lain, yaitu ifrad dan giran.
Haji ifrad adalah mendahulukan haji dari umrah, sedangkan
haji giran ialah mengerjakan umrah bersamaan dengan haji.

Pada ayat ini dijelaskan bahwa seorang yang
mengerjakan haji tamatu’ diwajibkan membayar dam, yaitu
menyembelih hewan ternak yang mudah di dapat, baik
kambing, sapi, atau unta. Tetapi jika ia tidak memperolehnya
atau tidak mampu secara finansial membelinya maka ia
diwajibkan menggantinya dengan berpuasa tiga hari lamanya
dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila telah pulang
kembali ke negeri asalnya. Ungkapan (E-LQLS Sae uﬂlﬁ) “itulah
sepuluh (hari) yang sempurna.” di sini berfungsi sebagai taukid
(penegas) dari uraian sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
mencegah kesalahpahaman dari pendengar bahwa yang
dimaksud bukan betul-betul angka tujuh namun dalam arti
banyak saja. Hal ini dikarenakan sebagian orang Arab biasa
menggunakan istilah “tujuh” ini untuk sekedar menunjukkan
makna banyak atau menggunakan istilah “tujuh puluh” untuk
menunjukkan sesuatu yang sangat banyak.!

Firman-Nya: [ &) s oJall sncad) gpals AT 3% &1 Gl e

c?alﬁqj\ Sad 2 u\ \sal213 ] “Demikian itu (kewajiban membayar

fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di
sekitar) Masjidil Haram. Dan bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.”

IMuhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 15
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Dalam memaknai penggalan ayat ini, dikaitkan dengan
pelaksanaan haji tamattu’, terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama:

a. Bahwa haji tamattu’ hanya boleh dilakukan oleh
selain penduduk Mekkah dan khusus kepada merekalah
diwajibkan dam tamattu’ atau fidyah berupa puasa bagi
yang tidak dapat membayar dam. Adapun penduduk
Mekkah sendiri tidak diperbolehkan mengerjakan haji
tamattu’. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Hanafi.

Alasannya adalah karena lafal dzalika pada firman-Nya ( «ﬂl_d
?‘J;“ JMAS\ Srala Al e (J &a) tunjukannya kembali

pada firman-Nya (Cal\ & §)4$Jb @Aﬁ iad). Dengan
demikian, arti ayat ini adalah bahwa haji tamattu’ hanya
boleh bagi orang yang bukan penduduk Mekkah.

b. Bahwa haji tamattu” boleh dilakukan oleh selain
penduduk Mekkah maupun penduduk Mekkah. Akan
tetapi, kewajiban dam tamattu’ atau fidyah berupa puasa
hanya diperuntukkan bagi selain penduduk Mekkah.
Adapun penduduk Mekkah tidak wajib membayar dam
tamattu” atau fidyah jika mengerjakan haji tamattu’.
Pendapat ini dikemukakan oleh tiga Imam Mazhab lainnya.

Alasannya adalah karena lafal dzalika pada firman-Nya ( &l
e‘)ﬂ‘ JMAS\ Srala dal & d () tunjukannya bukan
kembali pada firman-Nya (@J\ ‘_,J\ s)A;JL\ @Aﬁ irad) tetapi
pada firman-Nya ( 13 4a3a; 230l 3 flj Y 2liad 3a & Bl
r“i’éJ) Dengan demikian, arti ayat ini adalah bahwa

kewajiban dam  tamattu’” atau fidyah itu hanya
diperuntukkan bagi selain penduduk Mekkah, sementara
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jika penduduk sekitar Masjidil Haram mengerjakan haji
tamattu’ maka tidak wajib dam atau fidyah.

Firman-Nya: [&thjh 5&-&\ &AJ\ 1 “(Musim) haji adalah
beberapa bulan yang dimaklumi,”

Penggalan ayat ini menjelaskan bahwa haji itu
dilaksanakan pada bulan-bulan yang sudah ditentukan, yaitu
bulan Syawwal, Zulga’dah, dan Zulhijjah. Ketiga bulan ini
disebut dengan bulan-bulan haji. Dengan demikian, apabila
seseorang mengerjakan haji di luar bulan-bulan tersebut maka
hajinya tidak sah. Hal ini berbeda dengan umrah yang bisa
dikerjakan sepanjang tahun; di dalam dan di luar bulan-bulan
tersebut.

Firman-Nya: [ 2 Jl3 Ny G 3.&3 Ny &a; M CAJ\ ug.g UaR Gl
'céj\] “barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu

akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik
dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.”

Kata [¢.8)] berarti kata-kata cumbu rayu kepada istri juga
segala perkataan yang berkaitan dengan pesetubuhan atau yang
mengarah ke sana. Kata [3 _yié]: secara bahasa berarti: keluar

dari sesuatu. Adapun secara syariat artinya keluar dari ketaatan
kepada Allah Swt. Akan tetapi, maksudnya pada ayat ini

adalah segala bentuk kemaksiatan. Sementara kata [J)3]

maknanya permusuhan dan pertengkaran; biasanya terjadi di
antara kawan seperjalanan.

Penggalan ayat di atas berisi penjelasan tentang beberapa
larangan yang digariskan bagi setiap orang yang mengerjakan
ibadah haji, yaitu melakukan hubungan suami istri dan segala
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sesuatu yang terkait nafsu birahi seperti mencium, menyentuh
dengan syahwat, mengucapkan kata-kata yang membangkitkan
birahi, dan sebagainya, berbuat fasik dan melakukan
kemaksiatan, serta berbantah-bantahan atau bermusuhan.

Selain tiga larangan di atas juga terdapat larangan-
larangan lain selama berihram

Firman-Nya: [ «3&l) 25 5 58 1533555 89 dalag A (e |olads Ly
«-\LJ‘Y\ ‘éj [ uﬁb] “Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan

sesungguhnya  sebaik-baik  bekal adalah takwa dan
bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.”

Kata [J3))] berarti segala sesuatu yang dijadikan bekal

oleh manusia pada saat mengadakan suatu perjalanan, baik
berupa makanan, minuman dan sebagainya. Akan tetapi, yang
dimaksud di sini adalah bekal untuk perjalanan ke akhirat,
yaitu amal-amal saleh.

Penggalan ayat di atas ditekankan bahwa orang yang
hendak melakukan perjalanan haji hendaklah membawa bekal
yang cukup, supaya tidak menjadi peminta-minta, sebagaimana
digambarkan dalam sebab nuzul ayat ini. Selanjutnya, Allah
menegaskan bahwa bekal yang terbaik yang harus disiapkan
oleh seorang muslim untuk keselamatan hidupnya di dunia dan
akhirat adalah takwa.

2. Ali Imran: 96-97:
Firman-Nya: [u,,-\-elw ) &)l :\5-“ L,,Sm U“w o e ‘13‘ U! ]
“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah

(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua
manusia.”
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Kata Bakkah pada ayat ini berasal dari bakka yabukku yang
berarti remuk atau berdesakan. Ada dua pendapat di kalangan
ulama terkait makna Bakkah.:

1) Bakkah adalah sinonim atau sebutan lain
dari kata Mekkah. Perbedaan di antara keduanya hanya
penukaran huruf mim pada Mekkah menjadi ba pada
Bakkah. Hal ini biasa terjadi dalam bahasa Arab, seperti
penyebutan kata samada (dengan huruf mim) dan sabada
(dengan huruf ba’) yang artinya sama-sama mencukur.
Akan tetapi, menurut analisa lain, hubungan antara
kedua kata tersebut adalah kesesuaian makna
kebahasaan yang dikandung kata Bakkah dengan
Mekkah. Mekkah diistilahkan dengan Bakkah sebab ia
adalah kota yang meremukkan atau menghancurkan
siapa saja yang berniat buruk terhadapnya. Buktinya
adalah apa yang dialami oleh tentara bergajah Abrahah
yang dihancurkan Allah ketika ingin menyerang Ka’bah.
Lebih lanjut, Mekkah disebut juga Bakkah sebab kota ini
sangat ramai dikunjungi pada musim haji sehingga
orang-orang menjadi berdesak-desakkan di sana.

2) Ada perbedaan makna antara Bakkah
dengan Mekkah. Bakkah adalah sebutan bagi tempat
terletaknya Ka'bah, sedangkan Mekkah adalah kawasan
Tanah Haram secara umum. *

Pada penggalan ayat ini Allah menegaskan bahwa
Baitullah, yaitu Ka’'bah, yang ada di Kota Mekkah merupakan
tempat ibadah pertama yang dibangun untuk manusia di muka
bumi. Dengan keberadaan Ka’bah, Mekkah pun menjadi kota
yang diberkahi Allah dan sangat dimuliakan oleh bangsa Arab
khususnya dan seluruh manusia pada umumnya.

Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawa’i' al-Bayan, jilid 1, hlm. 406
104_Tafsir Ayat Ahkam



Firman-Nya: [Gal & 4183 Gy asal) alia &l &GT 4 ]
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya)
maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu)
menjadi amanlah dia.”

Kata (<) merupakan bentuk jamak dari kata (“\-\\) yang
berarti tanda. Maksudnya adalah tanda-tanda kekuasaan Allah.
Dengan demikian, pada penggalan ayat ini Allah menjelaskan
bahwa kemuliaan dan keberkahan Mekkah itu tercermin dari
banyaknya tanda-tanda kekuasaan Allah yang nyata yang
disematkan kepada kota ini. Salah satunya adalah magam
Ibrahim. Kata magam di sini maknanya bukanlah “makam”
dalam bahasa Indonesia, yakni tempat dikuburkannya
seseorang, tetapi merupakan kata benda yang menunjukkan
tempat dari kata kerja qama yang berarti berdiri. Jadi, yang
dimaksud dengan magam Ibrahim adalah tempat berdirinya
Nabi Ibrahim a.s yang terbuat dari batu yang digunakan pada
saat membangun Ka’'bah. Cetakan telapak kaki Nabi Ibrahim a.s
di batu ini masih dapat dilihat sampai sekarang di dalam ruang
kaca dekat bangunan Ka’bah sekarang.

Selain hal di atas, tanda kekuasaan Allah di Mekkah juga
tercermin dari dijadikannya Mekkah sebagai kota yang aman
dan tentram, padahal di daerah-daerah sekitarnya orang-orang
saling berperang. Selain itu, seluruh jenis buah-buahan juga
dapat dinikmati oleh penduduk kota suci ini, meski tidak ada
pohon ataupun musim buah-buahan di sana. Hal ini antara lain
merupakan jawaban dari Allah terhadap doa Nabi Ibrahim a.s
terhadap kota ini, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah :

e Gl G il G ARl 33315 Gl 13 138 531 G ) OB N

2 2

Gy A I I gl 2 S Al 5 By 0B 4T iy
Jradll
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-
buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada
Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang
kafirpun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia
menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali". (al-
Baqarah: 126)
Dalam ayat lain Allah juga berfirman:

@Mu\uﬁféjusmgj\mjxw@qudm\@uu\\,su,

Opalin ¥ 58T (il B e 18)) ol R L5ad )
“Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami." Dan apakah Kami tidak
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala
macam (tumbuh- tumbuhan) untuk menjadi rezki (bagimu) dari sisi
Kami?. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (al-Qashash:

57)

Firman-Nya: [ (53 N,,w.u 4,\3\ &Ualu\ Cra Cg.d\ @ u.ul.d\ e A

Eallad) o ZF" & ulﬂ ] “mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”

Penggalan ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah
mewajibkan haji bagi segenap umat Islam yang memiliki
kemampuan (istitha’ah) untuk mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Kemampuan di sini meliputi banyak segi, antara lain
kemampuan finansial atau bekal, kesehatan fisik, ketersediaan
transportasi sampai ke sana, kondisi yang aman di perjalanan.
Apabila seseorang tidak memenuhi persyaratan kemampuan ini
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maka ia tidak terkena kewajiban haji. Rasulullah Saw telah
menjelaskan bagian dari syarat ini dalam sabdanya:

Oy b I —alug ade ) Lo 8 ) 355 28 JB 22 ol o

« alaBlis A5 » 8 CAJ\ Cagy L )
“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa seorang laki-laki
datang kepada Nabi Saw seraya berkata, “Wahai Rasulullah

Saw, hal apakah yang mewajibkan haji itu?” Rasulullah Saw
menjawab, “Ketersediaan bekal dan kendaraan.”?

*hk

THR. Tirmidzi, jilid 3, hlm. 382. Imam Tirmidzi berkata, “Hadis ini
berkualitas hasan.”
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BAB VII
MAKANAN YANG HALAL DAN HARAM

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH
1. Allah berfirman:

Osiiad 30 S ) b 1538005 2855 G il (e 15K 15T Gl @
G e Dol e sl galy o3 Al Kk s L) (172)

fe sk &) 0 le ) 36 sl g s Sl
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah (172) Sesungguhnya Allah
hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah . Tetapi
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”(al-Baqarah: 172-173)

B. PENJELASAN AYAT
Firman-Nya: [ & 3)£&03 r&lﬁw L cloh fa 1ol 1gfaT Gudd) @i
O 9l ) i &)1 “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di

antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu
menyembah.”

Kata [&;\;;L] merupakan bentuk jamak dari kata thayyibah
yang berasal dari kata thaaba-yathiibu yang secara bahasa berarti

baik atau bagus. Sementara kalimat [15X4)] berasal dari kata
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syakara yang berarti mengakui kenikmatan yang diperoleh serta
mengagungkannya.

Pada ayat ini Allah Swt memerintahkan orang-orang
mukmin untuk memakan rezeki yang baik-baik yang
dianugerahkan-Nya untuk mereka. Maksud dari rezeki yang
baik-baik itu adalah yang halal. Hal itu dikarenakan segala yang
dihalalkan Allah Swt adalah baik, sebaliknya yang segala
diharamkannya adalah buruk. Kehalalan di sini mencakup dua
hal:

a. Halal secara zat/ bendanya.

b. Halal cara mendapatkannya.

Tentang  pentingnya menghindarkan  diri dari
mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram ini,
Rasulullah Saw menerangkan dalam hadis berikut:

A G G G —aley adde 1 L A Jsdo DB JE sk Ge
L) O el 4 el by el Sl a0 Gl ) b Y il
1) 5 (e Oslesd Lo ) Wia Lliely k) G 1 0230
Call A (b I3 580 e (R b gl Ga 1S 15T 0l
Aalay gha Alas aba e 05 b Go b Pl ) 4 S

> QY Glaiz S8 il Gids als
“Sesungguhnya Allah Swt itu thayyib (bagus) dan tidak
menerima kecuali yang thayyib (bagus) juga. Sesungguhnya
Allah Swt telah memerintahkan kepada orang-orang mukmin
(melakukan hal) yang sama seperti yang diperintahkan pada
para rasul, yaitu perintah yang terdapat pada firman-Nya (Hai
rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan.) (al-Mukminun: 51) dan firman-Nya (Hai orang-
orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang
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Kami berikan kepadamu) (al-Bagarah: 172).” Rasulullah Saw
kemudian menceritakan seorang laki-laki yang tengah
mengadakan perjalanan jauh; rambutnya acak-acakan dan
tubuhnya penuh debu. Orang itu berdoa Allah Swt seraya
menengadahkan tangan ke langit, “Ya Allah, Ya Allah.” Akan
tetapi, makanannya dari yang haram, minumnya dari yang
haram, pakaiannya dari yang haram, dan ia dibesarkan
(dulunya) juga dari yang haram. Bagaimana mungkin Allah
Swt akan mengabulkan doa orang yang seperti itu.”1

Selanjutnya, Allah Swt menyuruh orang-orang mukmin
dalam ayat ini untuk mensyukuri kenikmatan yang telah Dia
berikan. Sikap syukur pada nikmat Allah Swt tersebut
memiliki dua aspek:

a. Mengakui bahwa kenikmatan itu berasal dari
Allah Swt dengan cara memuji-Nya atas apa yang telah
dianugerahkan tersebut.

b. Mempergunakan segala nikmat yang diberikan itu
dijalan yang diridhai-Nya.

Firman-Nya: [ Jgd 4 dal lag Jy.ni\ ‘ni\g ?J-“J 3."\..3&\ “ﬁ,}b FSES Lu\
& 7 “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah.”

Kata [&l] berasal dari (&5% - Gl yang berarti mati.

Maksudnya di sini adalah bangkai, yaitu segala binatang yang
mati tanpa melalui proses penyembelihan secara syariat.

Adapun kata [4 Z)s;j]: berasal dari kata (J¢ - ) yang makna

asalnya adalah “berteriak di saat melihat bulan sabit muncul.”
Makna ini lalu bergeser menjadi “mengangkat suara (berteriak)

1Shahih Muslim, Kitab az-Zakaat, Bab Qabuul ash-Shadagah min al-
Kasb, jilid 3, hIm. 85, hadis nomor: 2393
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secara umum.” Dari sini kemudian kata (ihlal) dipakai untuk
makna “menyembelih untuk selain Allah Swt” sebab orang-
orang musyrik Mekkah dulunya ketika menyembelih binatang
yang akan dimakan maka mereka menyebut nama berhala Latta
dan Uzza dengan suara yang keras.

Jika dibandingkan model redaksi ayat ini (ayat 173)
dengan ayat sebelumnya (ayat 172) ada satu hal menarik yang
bisa diamati. Seperti bisa dilihat, ayat ini berbicara tentang
makanan-makanan yang diharamkan Allah Swt, sedangkan
ayat sebelumnya berbicara tentang makanan yang dihalalkan-
Nya. Menariknya, ketika menerangkan hal-hal yang
diharamkan pada ayat ini, Allah Swt menyebutkan zat nya satu
persatu, sementara ketika menerangkan hal-hal yang dihalalkan
pada ayat sebelumnya, Allah Swt tidak menyebutkan zat/ jenis
bendanya, namun hanya disebutkan secara umum, yaitu ath-
Thayyibat. Kenapa model redaksinya berbeda? Jawabannya
adalah bahwa Allah Swt ingin menunjukkan pada ayat
sebelumnya bahwa bentuk-bentuk makanan yang halal itu
sangat banyak sehingga tidak perlu disebutkan satu persatu.
Sebaliknya, makanan yang diharamkan itu bentuknya hanya
sedikit sehingga dapat disebut satu-persatu. Penyebutan hal-hal
yang diharamkan itu secara rinci membawa pesan bahwa yang
selain dari itu adalah halal sampai terdapat dalil lain yang
melarangnya.l

Selanjutnya, redaksi ayat ini berbunyi “sesungguhnya
Dia (Allah Swt) mengharamkan bagi kalian bangkai, darah....”
Dapat dilihat bahwa pengharaman di sini dikaitkan langsung
dengan benda (‘ain), yakni bangkai, darah, dan lainnya,
bukannya dengan perbuatan yang berhubungan dengan benda
itu, seperti memakan, menjual, memanfaatkan, dan sebagainya.

"Muhammad in Yusuf (Abu Hayyan), Tafsir Bahrul Muhith, jilid. 1,
hlm. 484
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Padahal, kata “pengharaman” merupakan salah satu bentuk
hukum syariat yang kaitannya adalah dengan perbuatan, bukan
dengan benda (‘ain). Dari sini, muncul perbedaan pendapat di
kalangan ulama dalam hal: Apakah yang diharamkan pada
ayat ini hanya perbuatan “memakan” saja, atau seluruh
perbuatan yang bisa dilakukan dalam rangka mengambil
manfaat dari benda tersebut?

a. Menurut pendapat pertama: yang diharamkan
dari bangkai, darah, daging babi, dan sembelihan berhala
itu hanya memakannya saja. Adapun perbuatan lain yang
terkait dengan pemanfaatannya, seperti, menjual,
menjadikannya sebagai makanan hewan piaraan,
menjadikan  lemaknya sebagai bahan cat kapal,
memanfaatkan kulitnya untuk tas, dan lainnya dibolehkan.
Alasannya, baik ayat sebelum maupun sesudah berbicara
tentang perbuatan memakan saja. Ayat yang sebelumnya

adalah (eémjj [ U_\L\:\L ) \jjé) dan ayat sesudahnya adalah

(ale (‘:’\ SEoale Y5l e Sl ¢4d). Hal ini menunjukkan
bahwa yang diharamkan dari keempat benda yang
disebutkan tersebut hanya memakannya. Pendapat ini
dikemukakan Imam “Atha.®

b. Menurut pendapat kedua: yang diharamkan dari
keempat benda yang disebutkan tersebut tidak hanya
memakannya saja, namun juga seluruh perbuatan yang
terkait dengan pemanfaatannya, seperti menjualnya, dan
sebagainya. Alasannya, pengaitan pengharaman tersebut
dengan bendanya langsung dan bukan dengan perbuatan
tertentu menunjukkan bahwa yang diharamkan adalah
seluruh perbuatan yang bertujuan mengambil manfaat dari
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benda-benda itu.! Pendapat ini adalah yang dianut oleh
Jumhur ulama.
Pengharaman Bangkai:

Seperti telah dijelaskan, bangkai adalah hewan yang mati
tanpa dibunuh atau dibunuh tapi tidak melalui proses
penyembelihan yang digariskan syariat. Orang-orang Arab di
masa Jahiliyah menghalalkan makan bangkai. Setelah Islam
datang hal itu diharamkan, kecuali beberapa jenis bangkai yang
tetap dihalalkan. Kehalalan tersebut didasarkan pada hadis
Rasulullah Saw yang mengkhususkan keharaman bangkai pada
redaksi ayat ini. Di antaranya adalah hadis berikut:

a. Rasulullah Saw bersabda:

A ol Wy dhally dusdll i Wi gl o E G
Jadils
“Dihalalkan bagi kami dua jenis bangkai dan dua jenis darah,
(dari jenis bangkai) yaitu bangkai ikan dan belalang, adapun

dari jenis darah adalah hati dan limpa.”?
b. Rasulullah Saw bersabda terkait lautan:

i 21 il 3 3
“Laut itu airnya suci dan bangkai (yang ada di dalamnya)

halal.”3
c. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa yang berkata,

“Kami ikut berperang bersama Rasulullah Saw sebanyak
tujuh kali dan ketika itu kami biasa memakan belalang.” 4
Berdasarkan dalil-dalil di atas, mayoritas fuqaha
mengecualikan bangkai binatang laut dan belalang dari
pengharaman yang disebutkan ayat ini. Akan tetapi, menurut

1Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruhul Ma’aniy, , jilid. 2, hlm.
41 dan al-Jashshash, Ahkam al-Qur'an, jilid. 1, hlm. 124

2HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Daruqutni

SHR. Malik

4HR. Muslim
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mazhab Hanafi diharamkan makan bangkai hewan laut yang
sudah mengapung di permukaan air. Sementara itu, mazhab
Maliki tetap mengharamkan bangkai belalang sebab menurut
mereka hadis yang membolehkannya itu tidak sahih.
Pengharaman Darah:

Ulama sepakat bahwa darah hukumnya haram dan najis,
baik memakannya maupun memanfaatkannya untuk keperluan
lain. Pengharaman tersebut dalam ayat ini menggunakan
redaksi mutlak, namun di ayat lain disebutkan batasannya,
yaitu darah yang mengalir. Allah berfirman:

s 3 B Gk O ) ek sl o s ) oal e 3 350 Y
S Shda) a4 ) R Gl Gid G ) 6 s aal 5 ki

R s 5 8 5o Y5 £
“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang vyang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu kotor -
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa
yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang." (al-An’am: 145)

Dengan batasan di atas, para ulama sepakat bahwa yang
diharamkan hanyalah darah yang mengalir. Adapun yang tidak
mengalir maka tidak haram, seperti sisa-sisa darah yang
tertinggal di daging atau urat-urat hewan, begitu juga hati dan
limpa. Selain berdasarkan ayat, kehalalan hal-hal tersebut juga
dinyatakan dalam hadis. Untuk kehalalan hati dan limpa telah
disebutkan dalam hadis di atas. Adapun kehalalan darah yang
ada di sela-sela daging dan urat, diriwayatkan dari Aisyah r.a

yang berkata: “Pada masa Rasulullah Saw kami biasa merebus
dengan periuk tanah. Di permukaan kuahnya terkadang terlihat
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buih kekuningan; hasil dari darah (yang bercampur air). Kami
memakannya dan tidak ada yang menyatakannya tidak boleh.
Pengharaman Babi:

Di dalam redaksi ayat ini yang disebutkan
pengharamannya secara eksplisit adalah daging babi. Dari itu,
muncul perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang status
hukum komponen lain tubuh babi selain daging; apakah juga
haram atau tidak?

a. Menurut sebagian ulama mazhab Zahiri, yang
diharamkan hanya dagingnya saja. Adapun komponen lain
seperti lemak, kulit, dan lainnya tidak haram. Alasannya,
pada teks ayat hanya disebutkan (aw lahmal khinzir) sehingga
selain daging tidak haram.

b. Menurut Jumhur ulama, komponen lain pada
babi, selain daging, juga haram. Mereka hanya berbeda
pendapat dalam hal rambut babi yang digunakan sebagai
sisir rambut. Di antara mereka, seperti Imam Malik dan Abu
Hanifah, membolehkannya, sementara menurut Imam Syafi’i
tidak boleh. Adapun penyebutan “daging” secara khusus
dalam teks ayat, meskipun komponen selain daging juga
haram, adalah sebab yang biasa dimakan atau dimanfaatkan
dari hewan adalah dagingnya. Dengan demikian, hukum
komponen tubuh yang lain dipandang mengikuti hukum
daging.!

Firman-Nya: [ ) PHP u\ e 33\ Mé e Y gl s shé UAQ
an) 1 “Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

"Muhammad al-Imadi (Abu as-Su’ud), Irsyad al-’Aql as-Salim, jilid. 1,
hlm.147
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Kata [j}hfb\] artinya: berada dalam kondisi terpaksa. Kata

[¢U]: berasal dari kata (% - %) yang secara bahasa berarti
menginginkan sesuatu, baik hal yang baik atau buruk.
Sementara itu, kata [2le]: berasal dari kata (%2 - ¢) yang

secara bahasa berarti berlaku aniaya lagi melampaui batas.

Berdasarkan teks ayat ini, para ulama sepakat bahwa
seorang yang dalam kondisi terpaksa dan tidak menemukan
alternatif makanan halal yang lain dibolehkan memakan
keempat jenis makanan yang diharamkan tersebut. Akan tetapi,
mereka berbeda pendapat dalam hal apakah orang yang
terpaksa itu dibolehkan memakannya sampai kenyang ataukah
hanya sekedar terlepas dari rasa lapar saja?

a. menurut Malik, orang itu boleh memakannya
sampai kenyang. Alasannya, kondisi darurat itu telah
menghapuskan status keharamannya sehingga ia menjadi
mubah.

b. Adapun menurut Jumhur, yang dibolehkan hanya
makan sekedar melepaskan diri dari kondisi darurat itu saja.
Alasannya, kebolehan dalam hal ini hanya dikarenakan
keterpaksaan sehingga ia hanya dibatasi dalam kadar
terpaksa itu saja.

Adapun yang melatarbelakangi perbedaan pendapat di
atas adalah perbedaan mereka dalam memahami makna

kalimat (sl& ¥5 ¢ b 3i¢). jumhur berpendapat bahwa kata baghin

bermakna memakan diluar kebutuhan, sedang ‘adin bermakna
makan melebihi batas kedaruratan. Adapun Imam Malik
memaknai baghin dengan berbuat aniaya, sementara ‘adin
artinya melawan pemimpin yang adil.

*kk
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BAB VIII
PERNIKAHAN SEBAGAI SUNNATULLAH
DAN ANJURAN MENIKAH

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH
1. Allah berfirman:

Gadjs 835 i Jang ) 15K 053 ALl (e 280 Gl T e

Oa Rz o3 Y &l i )
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (ar-Ruum: 21)

2. Allah berfirman:
4 gt o 1k ) Qilaly 2alie G Guallially 28he ALY 1AS
sk i B Gshas ¥ Gl Caiingly (32) e puds A5 aliad e
s e () thyni&E &L R Lae QS ()5 il aliad (e
SO ) bl e i 1% Yy R G A Jle Be sl s
(33) A=

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (untuk kawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (32) Dan
orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.
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Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian,
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang
memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.”
(an-Nur: 32-33)

B. PENJELASAN AYAT
1. ar-Ruum: 21:

Firman-Nya: [ 14-,4\ |l lA‘JJ\ egﬂz-" Y 6‘55 G u‘ 4l WYy
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,”

Pada ayat ini Allah menerangkan kepada manusia di
antara bentuk kekuasaan-Nya sekaligus kasih sayang-Nya pada
mereka, yaitu penciptaan pasangan hidup, baik istri ataupun
suami dari jenis mereka sendiri, yakni dari sesama manusia.
Allah tidak menjadikan bagi manusia pasangan hidupnya dari
jenis makhluk yang berbeda, seperti dari jenis binatang dan jin.
Hal itu dikarenakan kesamaan jenis merupakan salah satu
syarat utama terjadinya ketertarikan sehingga lahir hubungan
yang harmonis dan bahagia. Sebaliknya, perbedaan jenis dalam
pasangan hidup, seperti manusia menikah dengan hewan atau
jin, tentunya akan menjadikan tidak adanya keserasian dan
kecocokan antara mereka.

Allah selanjutnya menjelaskan tujuan dari dijadikannya
manusia berpasang-pasangan melalui proses pernikahan dan
pasangannya ini berasal dari jenis mereka juga dalam firman-
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Nya (LG_A\ e, yaitu agar mendapatkan ketenangan jiwa dan

ketenteraman hidup. Dari sini dapat dimengerti alasan kenapa
Islam sangat mendorong setiap orang untuk menikah sudah
merasa siap dan mampu untuk itu. Selain dari ayat al-Qur'an,
cukup banyak hadis Nabi Saw yang berbicara tentang dorongan
untuk menikah serta urgensi dan manfaat menikah tersebut.
Sebagai contoh hadis berikut ini:

) #1530 sl —alig adde ) e (AN el (e 18 G Gl e
Oy . 2ladll £330 Y siians J& el b alee (e —plug ade A L
e B A sad g e a0 Y apdaas 06 a2l KRTY apdasg
£ty Sy asedly atly Lol i1 15 gle L g6k g

e ol (4 Ge ) Gad el
“Diriwayatkan dari Anas r.a bahwa ada beberapa orang sahabat
Nabi Saw yang pernah bertanya pada istri-istri Rasulullah Saw
tentang amalannya yang tidak diketahui orang banyak. (Setelah
dijelaskan) salah seorang lalu berkata, “Saya tidak akan
menikah.” Seorang lagi berkata, “Saya tidak akan makan
daging.” Seorang lagi berkata, “Saya tidak akan pernah tidur.
(Ketika Nabi mendengar hal itu) Beliau memuji dan memuja
Allah lantas berkata, “Mengapa ada orang yang berkata begini
dan begitu, padahal saya sendiri mengerjakan shalat tapi juga
tidur, berpuasa tapi juga berbuka, dan menikah. Siapa yang

tidak suka dengan sunnahku maka ia tidak termasuk umatku.”?
Juga sabda Rasulullah Saw:

bmdly yaill Gt 436 550l 5ol Kl p UL pa QLA s

913,5‘“4-’\3 e}@m“eﬁﬂc}ﬂ-\w eju*JC)‘ﬂ

1Shahih Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Istihbab an-Nikah liman Tagqat
Nafsuhu Ilaihi wa Wajada Mu'nah, jilid. 4, hlm. 129, hadis nomor 3469
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“Wahai sekalian pemuda, siapa yang mampu untuk menikah
maka hendaklah menikah karena sesungguhnya menikah itu
lebih bisa menundukkan pandangan (dari yang haram) dan
lebih menjaga kemaluan. Siapa yang belum mampu maka
hendaklah berpuasa karena puasa itu menjadi tameng baginya
(dari godaan syahwat).”?

Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa pada

firman-Nya (L@_J\ ) el “supaya kamu cenderung dan merasa

tenteram kepadanya,“terdapat isyarat akan kewajiban penyediaan
sakan atau tempat tinggal bagi istri. Hal itu dikarenakan
terwujudnya ketenangan dan ketenteraman jiwa memerlukan
tempat tinggal bersama bagi suami-istri tersebut; tempat
mereka berinteraksi dan bergaul satu sama lain.2 Kewajiban
untuk menyediakan tempat tinggal ini juga dinyatakan Allah
dengan redaksi perintah pada ayat lain, yaitu firman-Nya:

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu....”

%@

baga a8 adj ] “dan dijadikan-Nya

diantaramu rasa kasih dan sayang.”

Firman-Nya: [ 4Aj3

Kata [334] berasal dari kata wadda-yawaddu yang artinya

menginginkan atau menyukai. Jadi mawaddah yaitu rasa suka

atau ketertarikan kepada seseorang. Sedangkan kata [4a3)]

berasal dari kata rahima-yarhamu yang berarti rasa kasih.
Sebagian ulama menyamakan makna yang dituju dari
kedua kata di atas, yakni ketersambungan atau keterkaitan

11bid., hlm. 128, hadis nomor 3424
2Abdul Aziz ath-Tharifi, At-Tafsiir wa al-Bayan li Ahkam al-Qur'an,
(Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj: 1438H), Cet ke-1, jilid 4, hlm 1946
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antara hati mereka satu sama lain. Akan tetapi, sebagian lagi
membedakan makna keduanya. Contohnya menurut Ibnu
Abbas, mawaddah adalah kecintaan dan rasa sayang seorang
suami pada istrinya, sedang rahmah adalah rasa ibanya pada
istrinya akan mengalami sesuatu yang buruk; menurut
Mujahid, mawaddah adalah kiasan terhadap persetubuhan
(jima"), sedang rahmah adalah anak. Menurut as-Sudiy,
mawaddah adalah rasa cinta kasih, sedang rahmah adalah rasa iba
atau kasihan.

Firman-Nya: [& 845 @353 ¥ A o &)1 “Sesungguhnya pada
yang demikian itu sungguh terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang berfikir.”

Allah  menyatakan di sini bahwa pada wurusan
penciptaan pasangan hidup dari jenis makhluk yang sama serta
penumbuhan rasa kasih sayang di antara mereka itu terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang selalu
memikirkan perbuatan Allah di alam semesta ini sehingga bisa
menyingkap hikmah-hikmah yang ada dibaliknya.

Satu hal yang perlu dicermati adalah bahwa pada redaksi
ayat ini Allah menggunakan bentuk jamak dari kata (&), yaitu
(@) bukan bentuk tunggalnya saja. Ibnu ‘Asyur menjelaskan
maksudnya ialah untuk menunjukkan bahwa peristiwa tersebut
memuat tanda-tanda kekuasaan Allah  yang banyak. Di
antaranya adalah diletakkannya aturan yang jelas dalam upaya
pengembangbiakan manusia di bumi ini, yaitu melalui
pernikahan dengan pihak lain, bukan sepeti tanaman yang
berkembang biak dengan dirinya sendiri. Pasangan manusia
lalu dijadikan dari jenis makhluk yang sama dengan mereka,
bukan dari jenis makhluk yang berbeda. Pernikahan tersebut
juga dijadikan mulus dan lembut, bukan pernikahan yang kasar
dan menghancurkan pasangan, seperti pernikahan pada katak.
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Selanjutnya, pada keduanya ditumbuhkan rasa kedekatan dan
kasih sayang satu sama lain, padahal sebelumnya keduanya
belum saling mengenal atau memiliki kedekatan hubungan,
sebagaimana setelah menikah, ditumbuhkan naluri kebapakan
dan keibuan padahal sebelumnya tidak ada.?

2. an-Nuur: 32-33
Firman-Nya: [ ailals aalie ba Gualllally skl el 15gily]
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (untuk kawin) dari hamba-hamba

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan.”

Kata (_-24l) merupakan bentuk jamak dari kata ((’ia\) yang

berarti orang yang tidak punya pasangan, baik laki-laki
maupun perempuan.? Dengan demikian, makna kata ini

mencakup jejaka, gadis, duda, janda. Adapun kata [3lc]: bentuk

jamak dari kata () yang berarti budak laki-laki. [¢&]]: bentuk

jamak dari kata (4l yang berarti budak perempuan.

Ayat ini menyuruh untuk menikahkan orang-orang yang
belum mempunyai pasangan hidup, baik dari kalangan orang
merdeka maupun budak. Para ulama berbeda pendapat tentang
kepada siapa perintah untuk menikahkan ini ditujukan?
Sebagian menyatakan bahwa perintah tersebut bersifat umum
kepada segenap kaum muslimin. Sementara menurut sebagian
lagi, perintah tersebut khusus bagi para wali nikah di kalangan
orang merdeka, seperti ayah, paman, dan para penangung
nafkah orang-orang yang sudah memenuhi syarat untuk

"Muhammad Thahir bin Asyur, Op. Cit., jilid 21, hlm. 71
2Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisin al-’Arab, Op.cit., jilid

12, hlm. 39; entri: ?j
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dinikahkan dan para tuan yang memiliki budak-budak yang
hidup sendirian.

Dari kedua pendapat di atas, agaknya pendapat pertama
lebih tepat. Dengan demikian, seluruh kaum muslimin disuruh
untuk bahu membahu membantu dan memudahkan jalan bagi
orang-orang yang masih sendiri, baik jejaka atau gadis, duda
atau janda, untuk dapat menikah. Dengan demikian, masalah
ini menjadi perhatian bersama sehinga diharapkan tidak ada
seorang laki-laki maupun perempuan yang tidak bisa menikah.
Hal ini mengingat besarnya manfaat pernikahan dalam
memelihara kesucian diri seseorang.!

Selanjutnya, terkait dengan suruhan kepada para tuan,
ayat ini memberikan batasan untuk hamba sahaya yang
didorong dan difasilitasi untuk menikah itu adalah hamba
sahaya yang saleh. Menurut Zamakhsyari, pengkhususan bagi
mereka yang saleh dan berakhlak baik saja pada ayat ini
dikarenakan pernikahan itu ditujukan untuk menjaga agama
dan kesalehan hamba sahaya tersebut. Selain itu, hanya mereka
yang saleh dan baik lah yang biasanya disukai, disayangi dan
diperhatikan keperluannya oleh tuannya. Adapun vyang
berakhlak  buruk tentunya tidak akan diperhatikan
kebutuhannya oleh tuannya.?

Dari sini dapat dilihat berharganya nilai ketakwaan dan
akhlak mulia yang dimiliki oleh seseorang sehingga ia layak
mendapatkan penghormatan.

Hukum Menikah
Berdasarkan redaksi ayat ini yang memakai redaksi
perintah (wankihii), para ulama terbagi pada tiga pendapat

"Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawai' al-Bayan, jilid 2, hIm. 136
2 Al-Kasysyaf, jilid 2, hlm. 3/186
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dalam hal menetapkan hukum menikah itu; apakah wajib,

mubah, atau mustahab-mandub:

a.

Menurut mazhab Zahiri: menikah itu wajib. Jadi orang yang
tidak menikah berdosa. Alasannya, pemakaian redaksi
perintah pada ayat di atas menunjukkan kewajiban. Selain
itu, menikah adalah cara untuk mencegah diri dari
perbuatan haram. Jika perbuatan haram diwajibkan oleh
agama untuk menghindarinya maka cara atau jalan untuk
mewujudkan penghindaran tersebut, dalam hal ini
menikah, hukumnya juga wajib.

Menurut mazhab Syafi’i: menikah itu mubah. Jadi tidaklah
berdosa orang yang tidak menikah. Alasannya, menikah
merupakan jalan untuk menyalurkan syahwat dan
mendapatkan kesenangan, seperti halnya makan dan
minum yang hukumnya mubah.

Menurut mazhab Maliki, Hanafi, dan Hambali: menikah itu
mustahab-mandub; tidak wajib. Ada beberapa alasan yang
dikemukakan, antara lain sebagai berikut:

Jika hukum dasar nikah memang wajib maka tentulah
suruhan untuk itu ditekankan betul oleh Rasulullah Saw
dan para sahabat. Akan tetapi, kenyataannya, sejak masa
Nabi, sahabat, dan masa-masa sesudahnya tetap dijumpai
orang-orang yang tidak menikah dan mereka tidak
mendapat teguran dari Rasulullah Saw.

Jika memang diwajibkan maka tentunya para wali
dibolehkan memaksa anaknya yang janda untuk menikah
sebab janda juga termasuk dalam cakupan makna kata
(ayama) dalam ayat. Akan tetapi, kenyataannya dalil-dalil
agama tidak membolehkan untuk memaksa mereka
menikah.

Para ulama sepakat bahwa seorang tuan tidak dibolehkan
memaksa budaknya untuk menikah, padahal dalam redaksi
ayat, para budak juga diikutkan (ma’thif) kepada kata
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(ayama) yang disebut sebelumnya. Hal itu membuktikan
bahwa untuk semua golongan tersebut nikah hanya
dianjurkan dan tidak wajib.

Akan tetapi, penting digarisbawahi bahwa perbedaan
hukum di atas hanya pada hukum dasar pernikahan, yaitu
dalam situasi dan kondisi yang normal/ biasa serta orang yang
tidak menikah itu yakin tetap dapat menjaga dirinya dari
perbuatan haram tanpa menikah. Adapun jika ia khawatir
dirinya akan terperosok pada perbuatan haram, seperti
perzinaan, dengan tidak menikah, maka ketika itu menikah
menjadi wajib baginya. Dengan demikian, hukum pernikahan
itu bisa berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang dihadapi
seorang mukmin dari segi kekuatan mengendalikan
syahwatnya, menepis kekhawatiran jatuh pada perzinaan, dan
kondisi lainnya.

Terkait dengan masalah bolehkah wali memaksa anak
gadisnya yang sudah baligh untuk menikah? Menurut mazhab
Syafi'i: boleh, sedangkan menurut al-Jashash (mazhab Hanafi):
tidak. Demikian juga, bolehkah seorang tuan memaksa
budaknya- laki-laki maupun perempuan- menikah? Menurut
mazhab Maliki, Hanafi, dan satu versi dari mazhab Syafi'i:
boleh; namun menurut versi lainnya: tidak boleh.!

Firman-Nya: [ad& auls B3 M Ga & éé"“é "\J‘é lsis83 U‘ ]
“Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan

kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”

Kata (cbﬂ;) merupakan bentuk jamak dari kata faqir yang

berarti orang yang tidak memiliki harta untuk memenuhi
kebutuhannya.

IMuhammad Ali ash-Shabuni, Rawa'i' al-Bayan, jilid 2, hlm. 135
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Dalam ayat ini, Allah Swt menjanjikan akan
membukakan pintu rezeki bagi orang-orang yang menempuh
jalan pernikahan dengan niat yang tulus untuk menjaga
kesucian dirinya. Ayat ini sesungguhnya memberikan petunjuk
dan dorongan kepada dua pihak sekaligus:

Pertama, kepada para pemuda yang sudah memiliki
keinginan untuk menikah untuk tidak menunda-nundanya
hanya dikarenakan secara finansial maupun pekerjaan belum
memadai. Akan tetapi, dengan niatnya yang sungguh-sungguh
untuk menjaga kesucian diri melalui pernikahan tersebut
hendaklah ia melangsungkan pernikahan itu sembari
bertawakal kepada Allah Swt dan yakin bahwa Allah Swt akan
membukakan jalan rezeki untuk menafkahi keluarganya.
Sejalan dengan makna ayat ini, dalam sebuah hadis sahih
Rasulullah Saw bersabda:

L il Sl el g il CERAD adse Oa Je N e e 1

A Jpe o dalaadly Gl
“Ada tiga golongan yang pasti akan ditolong oleh Allah Swt:
budak yang dalam perjanjian (akan dimerdekakan oleh tuannya
dengan menebus sejumlah harta) yang sedang berjuang
mengumpulkan harta tebusan, pemuda yang menikah dengan
maksud untuk memelihara kesucian dirinya, dan pejuang yang
tengah berperang di jalan Allah Swt.”!

Kedua, kepada para wali nikah untuk tidak menjadikan
kefakiran sebagai faktor untuk menolak lamaran seorang
pemuda kepada anak gadisnya, padahal pemuda itu diketahui
baik agamanya, akhlaknya, kepribadiannya, dan nasabnya. 2

Dari pemahaman dan keyakinan terhadap janji Allah
Swt tersebut, banyak ditemukan ungkapan-ungkapan dari

THR. Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah r.a
Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawa'i' al-Bayan, jilid 2, hlm. 138
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generasi Salafussaleh yang mengaitkan antara pernikahan
dengan terbukannya rezeki. Sebagai contoh, ucapan Abu Bakar
ash-Shiddiq, “Patuhilah suruhan Allah Swt kepada kalian
untuk menikah maka Dia akan merealisasikan janji-Nya untuk
memberikan kecukupan.” Umar bin Khathab dan Ibnu Abbas
juga pernah berkata, “Carilah rezeki melalui nikah.”

Terkait hal di atas, boleh jadi ada yang berkomentar,
“Bagaimana dengan orang yang sudah menikah tapi tetap saja
miskin, atau awalnya kaya, tapi setelah menikah justru jatuh
miskin?!” Tanggapan terhadap komentar itu adalah bahwa janji
tersebut tidak mutlak, tapi tergantung pada kehendak (masyi ah)
Allah Swt, seperti disampaikan juga dalam firman-Nya:

1 agale 33 ahall ancall 195 M Gl 68500 W) Il Sl @i .

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang
musyrik  itu  najis, maka  janganlah  mereka  mendekati
Masjidilharaml635] sesudah tahun inl. Dan jika kamu khawatir menjadi
miskinl637], maka Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu
dari karuniaNya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (at-Taubah: 28).

Artinya, Allah Swt Maha Mengetahui mana hal yang
lebih baik dan membawa kemaslahatan bagi hamba-hamba-
Nya. Boleh jadi, kebijaksanaan Allah Swt menghendaki untuk
tidak memberikan kelapangan rezeki pada sebuah keluarga,
tapi melapangkan rezeki keluarga yang lain; masing-masing
berdasarkan pada hikmah dan kemaslahatan. Contohnya, boleh
jadi Allah Swt menjadikan hamba tersebut tetap miskin agar
tetap menjadi pribadi yang bersyukur dan taat; sebaliknya jika
dijadikan kaya maka ia akan menjadi sombong dan bermaksiat.
Itulah di antara rahasia mengapa ayat ini ditutup dengan

redaksi (aale xul3 A3) “Dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi
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Maha Mengetahui,” bukannya redaksi (2 zul3 A3 “Maha

Luas karunia-Nya lagi Maha Pemurah.”

Hikmah lain dari pengaitan antara nikah dan kekayaan
dalam ayat ini adalah untuk menepis anggapan sebagian orang
bahwa keberadaan anak atau keturunan pasti akan membawa
pada kemiskinan sebab menafkahi mereka akan menguras harta
benda, sebaliknya tidak menikah akan menjadikan seseorang
kaya. Ayat ini lantas meluruskan anggapan keliru itu dengan
menegaskan bahwa sesungguhnya Allah sanggup menjadikan
seseorang kaya meskipun anaknya banyak, sebaliknya
menjadikannya miskin meskipun hanya sendirian. Dengan
demikian, tidak ada kaitannya antara kemiskinan dengan
pernikahan atau kekayaan dengan kesendirian. Semuanya
kembali pada kehendak Allah, Sang Pemberi Rezeki.

Firman-Nya: [ (w Y {*ée.'-“é ‘_,.h B UJ:‘*’ ¥ U*'m M"
" 2 =] “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah

menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan
mereka dengan karunia-Nya.”

Kata (geéiiiéij) merupakan redaksi perintah dari kata

“ista’fafa”; dari kata dasar (i - Cas3 — Ci2), “iffah sendiri artinya:
menahan diri dari melakukan perbuatan yang tidak halal dan
tidak bagus.! Menurut pendapat lain, maknanya: bersabar dan

berlepas diri dari sesuatu. dengan demikian, [q:}iiin;ij] artinya

perintah untuk memelihara kesucian diri.

Pada ayat ini terdapat seruan bagi para pemuda yang
belum bisa menikah untuk tetap menjaga kehormatan dirinya
hingga Allah Swt membukakan jalan untuk mereka. Menurut

"Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisan al-‘Arab, Op.cit., jilid 9,
hlm. 253
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para ulama, kata (nikahan) pada redaksi ayat ini bisa dimaknai
dalam posisi sebagai berikut: a) sebagai kiasan dan yang
dimaksud adalah jalan menuju ke pernikahan itu; b) sebagai
mudhaf ilaih dari mudhaf yang tidak disebut, sehingga redaksi
sebenarnya adalah: jalan menuju nikah atau kemampuan untuk
nikah, dan lainnya; c) maksudnya objek untuk dinikahi, yaitu
perempuan yang dijadikan istri, atau alat untuk menikah, yakni
harta.

Menjaga kehormatan bagi yang belum mampu menikah
dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti bersabar,
tidak melihat pada hal-hal yang bisa membangkitkan syahwat,
menyibukkan diri dengan kegiatan yang positif, memperbanyak
puasa sunat, dan lain sebagainya. Dalam hadis yang telah
disebutkan di atas, Rasulullah Saw menerangkan tentang
manfaat puasa sebagai perisai pembendung syahwat, yaitu
sabdanya:

Cpamdly pmnll fadl 4306 255l 5ol 2K p UL QLA SEaa
Blag 41 4308 apially ailid alaii o Gag ol

“Wahai sekalian pemuda, siapa yang mampu untuk menikah
maka hendaklah menikah karena sesungguhnya menikah itu
lebih bisa menundukkan pandangan (dari yang haram) dan
lebih menjaga kemaluan. Siapa yang belum mampu maka
hendaklah berpuasa karena puasa itu menjadi tameng baginya
(dari godaan syahwat).”1

Semua hal tersebut dilakukan sembari diiringi keyakinan
yang penuh bahwa Allah Swt akan membukakan jalan dan
memberikan karunia-Nya sehingga pernikahan yang diidamkan
dapat terwujud.

1Shahih Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Istihbab an-Nikah liman Tagqat
Nafsuhu llaihi wa Wajada Mu'nah, , jilid. 4, hIm. 128, hadis nomor 3424
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Firman-Nya: [ e &) il sl Gl s Gilish 0 i Cuill

AET o3 & Jla ba 2heily 133 aged] “Dan budak-budak yang
kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu
buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada
kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu.”

Kata [«;ﬁgi\] di sini berarti perjanjian. Maksudnya adalah
perjanjian antara budak dengan tuannya, yaitu bahwa si budak
akan dimerdekakan jika ia membayar sejumlah uang pada
tuannya sebagai tebusan diri. Disebut dengan “kitab’ atau
“mukatabah” sebab biasanya perjanjian itu dengan cara

dituliskan karena uang tebusan itu tidak dibayarkan secara
tunai saat itu juga, melainkan dengan cara diangsur. Sementara

itu, lafal [)¥3] digunakan dalam makna beragam, antara lain:

harta, seperti disebutkan dalam firman-Nya (“‘J Wi )—'ﬂ‘ Gl j‘-"})
“dan sesungquhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta” (al-

‘Adiyat: 8); dan perbuatan-perbuatan yang baik, seperti

amanabh, jujur, menepati janji, dan sebagainya.

Pada ayat ini Allah Swt menyuruh para pemilik budak
untuk menyetujui keinginan budaknya untuk membuat
perjanjian kemerdekaan dirinya. Akan tetapi, para ulama
berbeda pendapat terkait apakah pemberian persetujuan itu
wajib bagi tuannya itu atau tidak:

1. Menurut mazhab Zahiri: wajib hukumnya bagi tuannya
memberikan persetujuan itu. Alasan mereka adalah redaksi
perintah yang tersebut pada ayat (fakatibuhum) yang bersifat
wajib dilaksanakan.

2. Menurut Jumhur fuqaha: tidak wajib, tapi sunat saja.
Alasannya, dalam lanjutan ayat Allah Swt mengaitkan
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persetujuan tersebut dengan suatu syarat, yaitu pengetahuan
tuannya tentang adanya kebaikan pada diri budaknya itu.
Dengan demikian, jika budaknya berkata, “Buatlah perjanjian
kemerdekaan untuk saya,” lalu tuannya menjawab, “Saya
tidak melihat kebaikan pada dirimu,” maka yang dijalankan
adalah pendapat tuannya. Hal itu menunjukkan bahwa
persetujuan di sini hukumnya tidak wajib.

Selanjutnya, pada ayat, “dan berikanlah kepada mereka
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu.”
Allah  Swt menyuruh untuk memberikan sejumlah harta
kepada budak mukatab tersebut. Para ulama berbeda pendapat
tentang siapa pihak yang disuruh tersebut:

Pertama, suruhan ini ditujukan kepada orang-orang kaya
yang diwajibkan mengeluarkan zakat. Mereka disuruh
memberikan bagian zakatnya yang diperuntukkan bagi
kelompok ar-rigab (memerdekakan budak) kepada budak yang
sedang dalam perjanjian dengan tuannya ini. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ibnu Abbas.

Kedua, suruhan ini ditujukan kepada para pemilik budak.
Mereka disuruh untuk ikut menolong upaya memerdekaan
budaknya itu, baik dengan cara memberikan sejumlah harta
untuk membantu pelunasannya atau dengan menurunkan
besaran harta yang dipersyaratkan.

Dari kedua pendapat di atas, pendapat kedua agaknya
yang lebih sesuai dengan konteks pembicaraan ayat ini.
Selanjutnya, dalam hal apakah pemberian harta tersebut wajib
dijalankan oleh para pemilik budak atau tidak, para ulama juga
terbagi pada dua pendapat. Mazhab Syafii dan Ahmad
menyatakan wajib, sementara menurut mazhab Maliki dan
Hanafi tidak wajib, tapi hanya disunatkan.

Selanjutnya, pada redaksi () Jl G #hsl) ini juga
terkandung makna yang indah, yaitu bahwa harta yang berada
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di tangan orang-orang tersebut pada hakekatnya adalah harta
Allah Swt yang dititipkan pada mereka. Mereka lalu disuruh
untuk mempergunakan harta titipan itu dengan baik di jalan
yang diridhai oleh Allah Swt. Jadi, manusia bukan pemilik
sebenarnya dari harta mereka, namun hanya penerima titipan
yang kelak di akhirat akan dimintai pertanggungjawaban
terhadap bagaimana harta itu diperoleh dan untuk apa ia
dipergunakan.

Firman-Nya: [ g2 \3;343 Bdaad u.\j &) c-hul\ s ‘a’SSl:\Sﬂ \\91)53' N3
15\331\ 51953\] “Dan janganlah kamu paksa budak-budak

wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan
duniawi.”

Kata [©l@] adalah bentuk jamak dari kata fatit yang
berarti seorang gadis. Yang dimaksud di sini adalah budak
perempuan. Kata [91%\3\]: berbuat zina atau pekerjaan Kkeji.
Pelakunya disebut “baghiyah”; bentuk jamaknya “baghaya”. Kata
[Liaai]: maknanya “ta’affufan” yang berarti memelihara

kesucian diri. Adapun [;,1;5}\ =)] maksudnya adalah harta

benda atau keuntungan duniawi. Makna dasar dari “’aradh”
adalah sesuatu yang keberadaannya sekilas/ sementara. Harta

1“7

dinamakan dengan “’aradh” sebab keberadaannya hanya sekilas
saja pada manusia, setelah itu lenyap.

Ayat ini memuat larangan bagi pemilik budak untuk
memaksa budak-budaknya menjual diri sehingga ia bisa
mendapatkan uang dari kegiatan keji itu. Dengan adany
pemaksaan tersebut maka gugurlah dosa dan hukuman

perzinaan dari budak-budak tadi. Sebaliknya, yang mendapat
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dosa dan laknat dari Allah Swt adalah para pemaksa, yakni
pemilik budak. Akan tetapi, menurut para ulama, pemaksaan di
sini haruslah berbentuk pemberian ancaman yang berat, seperti
mereka akan dibunuh atau dirusak anggota tubuhnya, jika
menolak untuk melacurkan diri. Adapun jika ancaman itu
hanya ringan saja  maka dianggap belum merupakan
pemaksaan.

Adapun kalimat (lidaad QSJ’T &) dalam ayat ini

merupakan kalimat sisipan yang fungsinya untuk lebih
menunjukkan kekejian tindakan para tuan yang tidak saja
membolehkan para budaknya melacurkan diri, bahkan justru
memaksa mereka. Bagaimana tidak disebut keji karena seorang
tuan harusnya yang melarang atau mencegah budak yang
berada dibawah penguasaannya dari perzinaan, bukan justru
yang mendorong dan memaksa untuk melakukannya. Terlebih
lagi apabila justru budak tersebut yang ingin memelihara
kehormatannya. Dengan demikian, kalimat sisipan di atas tidak
lah dimaksudkan sebagai kalimat syarat, namun justru kalimat

penekanan akan kekejian perbuatan yang dilakukan tuan dari
budak itu.

Selanjutnya, kalimat (\g.ml\ slaal) Jaxe  JeiE)  berisi

penjelasan tentang motivasi dan alasan para pemilik budak
dalam mendorong tindakan keji di atas. Alasan mereka demi
mendapatkan keuntungan ekonomi ini sangatlah hina menurut
Islam. Bagaimana mungkin kehormatan dan kesucian diri yang
sangat tinggi nilainya dijual hanya untuk mendapatkan materi
yang keberadaannya hanya sesaat.

"Muhammad al-'Imadi (Abu as-Su’ud), Irsyad al-"Aql as-Salim, jilid 4,
hlm. 58
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Firman-Nya: [ A e u@A\JS\ 35 G 40 ulﬁ JAJSQ &3] “Dan
barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada
mereka) sesudah mereka dipaksa itu.”

Para ulama menjelaskan bahwa ampunan dan rahmat
Allah Swt yang disebutkan dalam ayat ini hanya khusus bagi
para budak perempuan yang dipaksa melacurkan diri tersebut.
Adapun para tuan yang memaksa mereka memperoleh laknat
dan kemurkaan dari Allah Swt. Hal itu dikarenakan para
budak itu dipaksa berzina; bukan akan keinginannya sendiri.
Oleh sebab itu, mereka tidak dikenakan azab, namun dosanya
milik para tuan yang memaksa tersebut.

D. HIKMAH DISYARIATKANNYA PERNIKAHAN
Allah  Swt mensyariatkan pernikahan, mendorong
manusia untuk melakukannya, serta menyuruh masyarakat
muslim untuk memudahkan jalan terwujudnya disebabkan
banyaknya hikmah yang luar biasa yang terkandung dalam
pernikahan. Di antara hikmah pokok pernikahan adalah sebagai
berikut;
1. Pernikahan merupakan jalan yang paling baik dan

terhormat dalam menghasilkan keturunan yang baik dan
berkualitas. Dengan keturunan yang berkesinambungan
itulah manusia dapat terus eksis dan memakmurkan bumi
ini.

2. Pernikahan merupakan jalan yang paling beradab
dalam penyaluran hasrat seksual yang merupakan fitrah
yang Allah Swt tanamkan dalam diri manusia. Dengan
demikian, manusia tidak seperti binatang yang
menyalurkan syahwatnya secara serampangan dan tanpa
aturan. Dengan pernikahan maka naluri seksual manusia
disalurkan secara suci, bersih, tertata rapi, aman, dan
terhormat. Terlebih, dorongan seksual merupakan salah
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satu dorongan yang paling kuat pada diri manusia sehingga
jika tidak ditata maka akan menimbulkan berbagai
kekacauan dalam relasi antara individu dan masyarakat.

3. Pernikahan merupakan jalan dan wadah terbaik
untuk mendapatkan ketenangan hidup, meredakan gejolak
syahwat, membina rasa kasih dan sayang di antara laki-laki
dan perempuan. Dengan Pernikahan maka masing-masing
mendapatkan perlindungan dalam menunaikan hak dan
kewajibannya.

*&%
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BAB IX
RELASI SUAMI-ISTRI DAN CARA MENGATASI
SENGKETA DALAM RUMAH TANGGA

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH
Allah berfirman:

Oo Vshil Lary ans e sy AU Qi Ly oladll e (el s
Ol U A dais L coall Glals GEE GAILLIGE aglll

@3z A4

loaih b aiakl G Ghghycaly aalinall 3 Ghodbls Ghslaxd (aysd
Gole O A &) Lagiin 40 3850 W) 13t &) Lelal fe ks aldl (e

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang
kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha Besar (34) Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan
antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki
dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam
itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.” (an-Nisa': 34-35)
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B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT

Sejauh yang penulis dapatkan, tidak ditemukan riwayat
yang berkualitas sahih berkaitan dengan sabab nuzul ayat ini.
Memang ada beberapa riwayat yang dikemukakan di berbagai
kitab tafsir yang dinyatakan sebagai sebab turun ayat ini, tetapi
seluruhnya berkualitas dhaif. Di sini penulis nukilkan salah
satunya sekedar untuk diketahui oleh para pembaca:

Diriwayatkan dari Hasan (seorang tabi'in): seorang laki-
laki menampar istrinya yang kemudian pergi bersama
keluarganya mengadukan tindakan itu kepada Nabi Saw.
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah Saw, sesungguhnya si
Fulan telah menampar anak perempuan kami ini.” Rasulullah
Saw berkata, “la harus digishash (diberi balasan setimpal).”

Tidak lama kemudian turunlah ayat ini (sledll & §sal38 Ja).
Nabi lalu berkata, “Kita menginginkan sesuatu, namun Allah
menginginkan yang lain.”!

C.PENJELASAN AYAT
Firman-Nya: [ & agdars &) Jab by slodl) B8 () gal3d =S
P@J‘J“ Cra b.'é.e.a\ Gy gara ] “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin

bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka.”

Lafal [(;54/38] merupakan bentuk jamak dari gawwam. Kata

ini merupakan bentuk sighah mubalaghah dari kata gaim yang
artinya orang yang mengurus, mengelola, dan melindungi
sesuatu.

1 Riwayat ini dikemukakan antara lain oleh al-Wahidi dalam
kitabnya “Asbab an-Nuzul.” Riwayat ini dan riwayat-riwayat senada dinilai
dha’if sebab statusnya adalah mursal (periwayatan langsung dari seorang
tabi’in langsung kepada Nabi tanpa menyebutkan nama perawi di tingkatan
sahabat). Lih: Salim bin ‘Id dan Muhammad bin Musa, al-Isti’ab fi Bayan al-
Asbab, (Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1425H), cet. ke-1, jilid. 1, him. 387
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Dalam ayat ini Allah Swt menerangkan bahwa seorang
suami adalah pengurus dan pelindung bagi istrinya. Posisinya
ini seperti posisi seorang pemimpin (wali) bagi rakyatnya yang
mempunyai hak untuk menyuruh dan melarang, sebagaimana
mempunyai kewajiban untuk melindungi dan merawat. Untuk
menunjukkan adanya hak kepemimpinan dan pengayoman
yang penuh atau sempurna dari suami terhadap istrinya inilah
maka pada ayat ini digunakan redaksi shighah mubalaghah
(gawwam), tidak sekedar kata ga'im saja, dan pola kalimat yang
digunakan adalah ismiyyah, bukannya fi'liyyah. Dengan
demikian, suami memiliki tanggung jawab penuh terhadap
istrinya.

Ayat ini juga menerangkan bahwa posisi suami sebagai
pemimpin keluarga itu dilandaskan pada dua faktor: pertama,
faktor yang bersifat non-usaha, melainkan pemberian dari Allah
Swt (wahbiy); kedua, faktor yang bersifat usaha dari suami

(kasbiy).

Menurut para ulama, dalam penggunaan redaksi ( W

an e a4ians & i) pada ayat ini terdapat setidaknya dua

rahasia yang indah dalam pemaknaannya:

Pertama, untuk menunjukkan bahwa terlepas dari adanya
kelebihan itu, antara suami dan istri tetap saja saling
melengkapi, membutuhkan, dan memiliki keutamaan dalam
posisi dan fungsinya masing-masing. Jadi, posisi mereka itu
seperti posisi anggota tubuh pada manusia. Suami laksana
kepalanya dan istri laksana badannya. Dalam hal ini, setiap
organ tidak sepatutnya merasa lebih tinggi derajatnya dari
organ yang lain karena setiap mereka memiliki dan
menjalankan peran dan fungsi masing-masing dalam
kehidupan. Tidaklah menjadi masalah pada diri seseorang jika
misalnya jantung dipandang lebih utama dari lambung, atau
kepala lebih mulia dari tangan, sebab masing-masing memiliki
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peran dan fungsinya yang saling terkait dan melengkapi. Satu
organ tidak dapat berlepas diri dari organ yang lain.

Kedua, untuk menunjukkan bahwa kelebihan yang
diberikan ini bersifat khusus pada masing-masing individu
suami terhadap individu istri, bukan kelebihan yang langsung
bersifat umum dalam arti otomatis mencakup seluruh suami
terhadap seluruh istri. Dengan demikian, tinggi rendahnya
kelebihan tersebut tergantung pada sejauh mana suami
menjalankan fungsi, peran, dan tanggung jawabnya terhadap
istrinya. Buktinya, berapa banyak istri yang justru lebih baik
dari suaminya dalam hal ilmu, pengamalan ajaran agama,
maupun dalam pekerjaan.?

Firman-Nya: [£) B8 Ly qiall Elbla &G SANLANE ] “Sebab
itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (imereka).”

Kata [&l§] merupakan bentuk jamak dari ganitah yang

artinya perempuan yang taat. Kata ini berasal dari kata quniit
yang makna dasarnya adalah taat yang berkelanjutan.

Ayat ini menerangkan kondisi pertama dari seorang istri,
yaitu yang salehah, taat pada Allah Swt dan suaminya,
menjalankan fungsinya sebagai istri dengan baik, dan
senantiasa menjaga kesucian dirinya dan harta suaminya
dengan baik di saat suaminya itu sedang tidak ada di rumah.

Firman-Nya: [ galaall (2 Ghajdly Ghslind (gl O g8la5 3l

U’Agfumb] “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,

IMuhammad Ali ash-Shabuni, Rawai' al-Bayan, jilid 1, hlm. 467
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maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka.”

Kata [ 5s&: berasal dari akar kata na-sya-za yang makna

dasarnya adalah tempat yang tinggi dari permukaan tanah. Dari
sini dipahami makna nusyuz sebagai sikap membangkang lagi

tidak mau taat. Adapun lafal [(h 335.33]: berasal dari akar kata

(jaa-) - -Li‘—j) yang artinya memberikan nasehat/ pengajaran.
Maksudnya di sini adalah suruhan untuk mengingatkan kepada
istri kewajiban dari Allah Swt untuk taat dan berperilaku baik
kepada suami.

Ayat ini menerangkan tentang sikap kedua yang dapat
muncul dari istri, yaitu sikap membangkang dan tidak patuh
pada suami. Dalam menyikapi dan mengatasi masalah
dimaksud, Islam memberikan tuntunan yang bijaksana kepada
suami tentang langkah-langkah yang bisa ia tempuh. Ada
empat langkah yang dipaparkan di sini; tiga di antaranya pada
ayat ini dan satu langkah terakhir disebutkan di ayat
setelahnya:

1. (ufsjjaaﬁ), yaitu menasehati dengan Dbijaksana dan

memberikan pengajaran tentang bagaimana
memperlakukan suami dengan baik.

2. (@L’aﬂ\ o Chg YAhl9), yaitu memisahkan tempat tidur dari
istri dan tidak menggaulinya.

3. (Chsiydaly), yaitu memukulnya.

4, (L@Lz\ G &85 :dm\ Se LSS 153, yaitu melakukan proses

mediasi melalui salah satu hakam (penengah) dari masing-
masing keluarga.

Terkait dengan kebolehan memukul istri sebagaimana

disebutkan ayat di atas, terdapat seperangkat aturan yang
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digariskan Islam. Di dalam hadis dijelaskan bahwa maksudnya
adalah pukulan yang tidak menyakiti, namun dimaksudkan
untuk menyadarkannya saja dari kesalahannya. Rasulullah Saw
bersabda pada satu kesempatan ketika Haji wada”:

“Bersikap baiklah kepada istri-istri kalian karena mereka adalah
orang yang berada di bawah tanggungan kalian. Kalian tidak
diperkenankan untuk memperlakukan mereka lain dari itu
kecuali mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Jika
mereka berbuat demikian maka pisah ranjanglah dari mereka
dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak
menyakitkan/membekas. Jika mereka kemudian menaatimu
maka janganlah mencari-cari jalan untuk menyusahkan
mereka.”! (HR. Tirmidzi dari riwayat Amru bin al-Ahwash)

Selain itu, hendaklah menghindari memukul di wajah,
sebagaimana sabda Rasulullah Saw:

3535 55 L A Jsds b Al 08 4 (e (ol Bglen o S8 G2
- Eaal) - Eaai) 1) Bpi&E5 Giaala 13 \gaakdh 3 » U atle Gaal]

il (3 9) 55 Y5 i Y andl oy Y

“Diriwayatkan dari Hakim bin Muawiyah al-Qusyairi

dari Bapaknya: Saya bertanya kepada Rasulullah Saw, “Wahai
Rasulullah Saw, apa hak istri kami terhadap suaminya?”
Rasulullah Saw menjawab, “Kamu memberinya makan apabila
kamu makan, memberinya pakaian apabila kamu berpakaian-

1Sunan at-Tirmidzi, Kitab ar-Radha’, Bab Fi Haqq al-Mar'ah ‘ala
Zaujiha, jilid. 5, hlm. 6, Imam Tirmidzi berkata, “Hadis ini berkualitas hasan-
sahih.”
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atau memperoleh penghasilan- dan janganlah memukul di
bagian wajah, jangan melaknat, dan jangan menjauh darinya
kecuali tetap di dalam rumah.”?

Para ulama lebih lanjut juga memberikan penjabaran
bahwa hendaklah suami tidak memukul dengan menggunakan
alat yang keras, contohnya cambuk atau tongkat dan tidak
memukul berulang kali di satu bagian tubuh. Sekalipun
memukul dibolehkan, namun para ulama sepakat bahwa
menghindarinya adalah yang lebih utama sebab Rasulullah Saw
bersabda:

ols e B
“Orang-orang yang terbaik dari kalian (para suami) tidak akan
pernah memukul istrinya.” 2

Haruskah Langkah Di Atas Berurutan atau Tidak?

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah langkah-
langkah yang dapat dilakukan suami dalam memperbaiki sikap
istrinya itu harus berurutan sesuai urutan redaksi ayat atau
tidak. Sebagian berpendapat harus berurutan. Dengan
demikian, langkah pertama, yaitu menasehati, dilakukan pada
saat munculnya gejala terjadinya nusyuz; langkah kedua, yaitu
memisahkan tempat tidur, di saat telah terjadinya nusyuz; lalu
langkah ketiga, yakni memukul, jika langkah kedua belum
membuahkan hasil. Jadi, suami tidak boleh langsung memukul
pada langkah pertama. Sementara itu, sebagian lain
berpendapat tidak harus berurutan. Dengan demikian, suami
dibolehkan memukul di saat munculnya gejala nusyuz.

Pangkal perbedaan pendapat di atas adalah perbedaan
dalam memahami ayat. Menurut kelompok pertama, zahir

THR. Abu Dawud, jilid 2, him. 210
2HR. Baihaqi dari Ummu Kultsum binti Shiddiq. Lih: al- Baihagqi, as-
Sunan al-Kubra, jilid 37, hIm. 260
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redaksi ayat menunjukkan keharusan urutan tersebut. Buktinya,
sistem hukuman disebutkan secara bertahap; dimulai dari yang
ringan, yakni nasehat, lalu ke tahap yang lebih keras, yaitu
memisahkan ranjang, lalu ke tahap yang lebih keras lagi, yaitu
memukul, dan jika masih belum berhasil maka ditempuhlah
langkah keempat, yaitu mediasi . Sistem berjenjang seperti ini
jelas menunjukkan wajibnya memperhatikan urutan. Dengan
demikian, jika dengan hukuman yang ringan sikap istri sudah
dapat diperbaiki maka tidak boleh dilakukan tahapan hukuman
di atasnya. Pendapat ini dianut oleh mazhab Hambali.

Adapun menurut kelompok kedua, setiap tahapan
hukuman dalam ayat tersebut dihubungkan dengan huruf waw.
Sementara dalam kaidah bahasa Arab dinyatakan bahwa kata
sambung dengan huruf waw tidak menunjukkan keharusan
pengurutan, melainkan ~ hanya menunjukkan  arti
penghimpunan tindakan secara mutlak (mutlag al-jam’i). Dengan
demikian, suami boleh memilih langkah hukuman mana yang
akan ia dahulukan, tanpa terikat keharusan sesuai tata urutan
redaksi ayat. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Syafi'i.

Dari dua pendapat di atas, agaknya yang lebih tepat
untuk diamalkan adalah pendapat pertama.

Firman-Nya: [ [ We & 4 G N,u.u Sgale g5 S r».’S.\a.h\ S
“Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

Di sini Allah memperingatkan para suami untuk tidak
mencari-cari jalan untuk menyusahkan dan menyengsarakan
istri apabila sang istri sudah sadar terhadap kekeliruannya dan
kembali menaati suaminya.
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Firman-Nya: [ u-ﬁ L‘SAJ ‘u“i w [FXEN bi-'“-'u L‘G—‘:‘-‘ ‘31.&:. (‘i‘“ Ul’
L@JA\ 1 “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.”

Kata [(3\&] berarti perselisihan dan percekcokan. Kata ini

terambil dari kata (uu) yang berarti sisi. Hal ini dikarenakan
masing-masing pihak yang berselisih itu berada di sisi yang

berbeda satu sama lain. Sementara itu, kata [\x8a] berarti orang

yang punya kewenangan untuk mengadili dan memutus suatu
persengketaan yang terjadi.

Ulama berbeda pendapat tentang siapa objek dalam ayat
ini. Mayoritas ulama berpandangan bahwa objeknya adalah
para penguasa/ hakim sehingga yang disuruh untuk mengutus
mediator tersebut adalah para penguasa tersebut. Sementara itu,
menurut as-Sudiy, objeknya adalah pasangan suami istri
tersebut.

Menurut Imam Syafii, mengutus mediator di sini
hukumnya wajib sebab permasalahan ini termasuk dalam
urusan persengketaan secara umum yang diwajibkan pada para
penguasa menyelesaikannya.

Selanjutnya, zahir ayat ini menerangkan bahwa kedua
hakam tersebut wajib berasal dari internal keluarga suami dan
istri itu sendiri, bukan dari pihak luar. Akan tetapi, para ulama
membawa makna perintah di sini kepada makna istihbab
(anjuran). Artinya, apabila pimpinan di daerah itu mengambil
mediator dari pihak luar keluarga suami istri itu maka hal itu
dibolehkan. Alasannya, fungsi dari mediator tersebut adalah
untuk mendalami sebab-sebab persengketaan dan mencarikan
solusinya.

Fungsi seperti di atas bisa saja dijalankan oleh hakam dari
internal keluarga maupun pihak luar. Hanya saja, yang lebih
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utama tetaplah mengambil mediator tadi dari pihak keluarga
sendiri. Hal itu disebabkan adanya berbagai hikmah di
baliknya, antara lain pihak internal keluarga adalah pihak yang
lebih mengetahui seluk beluk kondisi di dalam keluarganya.
Mereka juga merupakan pihak yang tentunya lebih antusias
untuk tercapainya solusi yang positif dari permasalahan itu. Di
samping itu, baik suami maupun istri pastinya akan merasa
lebih nyaman, tenang, dan terbuka dalam mengungkapkan isi
hatinya terkait permasalahan yang terjadi dibandingkan jika
mediator itu berasal dari pihak luar keluarga.l

Firman-Nya: [ [ad Wale G840 &) Ll 44 dﬂj—i: B3 13 &) ]
“Tika keduanya (hakam) itu bermaksud mengadakan perbaikan,

niscaya Allah memberi taufik kepada kedua (suami-isteri) itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Lafal [AJal] bermakna perbaikan; terambil dari kata

ashlaha-yushlihu.

Terlihat dari redaksi ayat di atas, Allah Swt hanya
menyebutkan muara yang positif dari langkah mediasi yang
dilakukan dua orang hakam itu, yaitu terwujudnya kembali
perdamaian dan persatuan (islzh) antara suami-istri yang
bertikai tersebut. Padahal, upaya mediasi tersebut bisa saja
berakhir negatif dengan tidak dihasilkannya perdamaian di
antara kedua belah pihak sehingga berujung pada perceraian
pasangan tersebut (tafrig). Tidak disinggungnya hasil negatif
tersebut dalam ayat sesungguhnya mengisyaratkan satu makna
yang indah di baliknya, yaitu bahwa Allah Swt mendorong
kedua hakam itu untuk betul-betul berorientasi dan berusaha
semaksimal mungkin mencapai perdamaian dan persatuan.

IMahmud bin Umar az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf , jilid 1, hlm. 392;
Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma’aniy , jilid 5, hlm. 26
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Hendaklah keduanya sedapat mungkin menutup jalan yang
mengarah pada terjadinya perceraian sebab jika pilihan itu yang
diambil maka hancurlah rumah tangga dan hilanglah kebaikan
yang diinginkan agama dalam pernikahan.

Selanjutnya, para ulama terbagi pada tiga pendapat
dalam hal apakah kedua mediator atau penengah itu memiliki
hak untuk mempersatukan kembali atau memisahkan antara
pasangan suami istri yang ditengahi itu tanpa izin dan kerelaan
pasangan tersebut:

1. Menurut Imam Abu Hanifah dan Ahmad, keduanya tidak
berhak memutuskan hal tersebut sebab mereka adalah
wakil dari pasangan itu. Dengan demikian, keputusan
yang diambil harus atas kerelaan suami istri tersebut.
Pendapat ini dikemukakan oleh Hasan al-Basri, Qatadah,
dan Zaid bin Aslam.

2. Menurut Imam Malik, para mediator itu berhak
mengambil keputusannya sendiri berdasarkan hal yang
mereka lihat lebih maslahat. Hal itu dikarenakan mereka
adalah wakil yang dikirim oleh penguasa/ hakim
sehingga memiliki kewenangan untuk memutuskan
apakah pasangan suami itu dipersatukan kembali atau
diceeraikan. Pendapat ini dikemukakan oleh Ali bin Abi
Talib, Ibnu Abbas, dan Sya’biy.

3. Menurut Imam Syafi'dari, kedua pendapat di atas tidak
ada yang lebih kuat. Bahkan, pada ayat ini terdapat dalil
yang mendukung masing-masing pendapat.

Adapun dalil bagi kelompok pertama adalah bahwa
Allah Swt hanya menyebutkan peranan kedua hakam itu
dalam ayat ini hanya untuk melakukan ishlah (mendamaikan).
Dengan demikian, apa yang berada di balik ishlah tersebut
tidak menjadi wewenang mereka. Selain itu, mereka hanyalah
wakil dari pasangan suami istri itu sehingga keputusan yang
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diambil harus dengan kerelaan pihak yang memberikan kuasa
perwakilan, yakni suami istri itu.

Sementara itu, dalil bagi kelompok dua adalah bahwa
Allah Swt menamakan mereka dengan hakam yang sama
artinya dengan hakim. Seorang hakim dibolehkan untuk
mengambil keputusan terhadap orang yang dihakimi, baik yang
dihakimi tersebut rela atau tidak.

*k%
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BAB X
TALAK, RUJUK, DAN IDDAH

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH
Allah berfirman:

A Gl L G O Ga Uan Y 'w“ﬂ“ué“‘-’bw‘“ﬁ‘—’wb
O A5 3 Oay Gal Gy AT ally aly Bel R ) Gesla
W5 Aas Geile Jaglly agially Gele il Che Gils 3L 15
oo Y ol i 5 s Slaclh i (N (228) s Sy
Vi s o 40 3538 L VT Bas 31 V) Ba Jh gl G 1588 ¢ 2
Gy Bs¥iad Ma ) 388 ol 4y GiF) Lo Lgile #UA YA AU 3,4 L
A 85 Ge A 85 308 il (5 (229) Gl gb a0 3,88 3
3538 L O Gl o) sl o Lagle #U8 Y6 (galke B8 55 1855 ASE

(230) Gsalis 38 6l ) 558 el

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tign kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah
dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan
para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana (228) Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan
cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
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kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah
orang-orang yang zalim (229) Kemudian jika si suami mentalaknya
(sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah  hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang
(mau) mengetahui.” (al-Bagarah: 228-230)

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT
Terkait dengan sabab nuzul ayat ini, Abu Dawud
meriwayatkan dengan sanad yang sahih sebagai berikut:

—ﬂ\dyjm&cuﬂk@\m‘)m\ﬁ\us.x.ul\u.ud.l).a&_mguu\uc

clallaal 5300 s G e dj\ &5 d)u sl slacd

“Diriwayatkan dari Asma binti Yazid al-Anshariyyah bahwa ia
pernah ditalak pada masa Rasulullah Saw. Pada saat itu
perempuan-perempuan yang ditalak belum memiliki masa
iddah. Ketika Asma ditalak, Allah lalu menurunkan ayat yang
menetapkan masa iddah bagi perempuan yang ditalak. Dengan
demikian, Asma adalah perempuan pertama yang ditalak yang
mengalami masa iddah.

ISulaiman al-Asy’ats as-Sajastani, Sunan Abu Dawud, Kitab ath-Thalag,
Bab Fi ‘Iddat al-Muthallagah, Op. Cit., hadis nomor: 2281
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C. PENJELASAN AYAT
Firman-Nya: [ ggjg a5 ML u«mﬂ &M\j] “Wanita-

wanita yang ditalak handaklah menahan diri (imenunggu) tiga

[ 4

kali quru'.
Kata [fjjé] merupakan bentuk jamak dari kata (: %) yang

artinya haid atau suci. Kata ini dalam bahasa Arab termasuk
kategori kata yang memiliki dua arti yang berlawanan (2laai).1
Makna asal kata al-qur'u ini adalah berhimpun. Haid sendiri
diistilahkan dengan al-qur'u dikarenakan pada waktu haid
darah berhimpun di dalam rahim.

Para ulama menyebutkan bahwa redaksi ayat ini
zahirnya adalah khabar (suatu pemberitaan), tapi maksud
sebenarnya adalah perintah (amr), yaitu (li yatarabbashna) yang
artinya, “hendaklah mereka menunggu.” Tujuan digunakannya
gaya redaksi yang seperti ini adalah untuk menegaskan sebuah
perintah atau memperingatkan bahwa isi berita tersebut
merupakan hal yang seharusnya dikerjakan dengan segera.
Dengan demikian, Allah Swt ingin memberikan penekanan
dengan redaksi ayat ini tentang wajibnya perempuan-
perempuan yang ditalak menunggu dulu selama tiga bulan
sebelum menikah lagi.?

Selain dengan redaksi di atas, Allah  Swt juga
memberikan penekanan lebih pada mereka untuk menaati
perintah “yatarabbashna” (menunggu) ini dengan menambahkan
kata bi anfusihinna (dengan diri mereka) setelah kata “menungu”
tersebut. Dengan demikian, mereka akan lebih terdorong untuk
menahan nafsunya yang ingin cepat-cepat keluar dari masa
iddah ini. Imam Razi menjelaskan bahwa terdapat hikmah yang
besar dibalik pemberlakuan hak rujuk ini. Hal itu dikarenakan

1 Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., him. 150
Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, jilid 1, hlm. 440
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manusia tatkala masih bersama boleh jadi kurang merasakan
bagaimana susahnya berpisah dengan pasangannya. Kesusahan
itu baru terasa di saat benar-benar terjadi perpisahan. Boleh jadi
setelah perpisahan itu rasa cinta muncul kembali. Dengan
demikian, jika Allah Swt tidak memberikan kesempatan rujuk
kepada suami setelah mentalak istrinya tentulah akan timbul
banyak kesusahan dalam diri mereka.

Lebih lanjut, dikarenakan kesempurnaan sikap itu
biasanya tidak muncul dengan satu kali kesempatan saja, Allah
Swt lalu memberikan kesempatan rujuk itu sebanyak dua kali.
Dari ketetapan yang bertahap ini dapat dilihat besarnya kasih
sayang Allah Swt kepada hamba-hamba-Nya.

Iddah Perempuan yang Ditalak

Secara bahasa, iddah berasal dari kata (3 - %) yang
berarti menghitung. Dinamakan dengan iddah sebab seorang
istri akan menghitung hari per-hari yang dijalaninya setelah
ditalak atau wafatnya suaminya. Sedangkan secara syara’,
iddah adalah jangka waktu menunggu yang dijalani oleh
seorang istri dalam rangka memastikan ketiadaan janin di
dalam rahimnya, menjalankan perintah Allah, atau menghapus
kesedihan hatinya setelah wafatnya suaminya.!

Ayat di atas menerangkan bahwa masa iddah seorang
perempuan yang ditalak oleh suaminya adalah tiga quru (tiga
kali haid atau tiga kali suci). Dengan mengaitkan ayat ini
dengan berbagai ayat lainnya yang juga berbicara tentang masa
iddah dapat disimpulkan bahwa masa iddah tiga quru  ini
diperuntukkan bagi istri yang ditalak dengan kriteria sebagai
berikut: pertama, sudah pernah bersetubuh dengan suaminya
itu; kedua, sudah balig dan mengalami haid; ketiga, tidak dalam

IMuhammad Ali ash-Shabuni, Op. Cit., jilid. 1, hlm. 207
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kondisi hamil; keempat, belum menopause (berhenti haid
karena faktor usia yang sudah lanjut).

Penetapan kriteria-kriteria di atas didasarkan pada
adanya pengkhususan hukum iddah yang terdapat pada ayat-
ayat lain. Di situ diterangkan adanya perbedaan masa iddah
dikarenakan perbedaan kondisi yang dialami istri. Kondisi-
kondisi dimaksud adalah sebagai berikut;

a. Untuk istri yang ditalak sebelum digauli suami maka
tidak ada masa iddahnya. Allah berfirman:

b Bhghad O JB G Ghsddill £ ciliagall 28013 1gial Gall 1@ g

Taas e Ghsaias Ghoiind Lghsiad s3e Ga gile &
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah
mereka mut'ah  (pemberian untuk menyenangkan hati) dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.” (al-Ahzab:
49)
b. Untuk istri yang ditalak dalam kondisi sedang hamil
maka masa iddahnya adalah sampai ia melahirkan. Allah

berfirman:

Silaa G & Galal Juath &
“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (at-Talak: 4)

c. Adapun istri yang ditalak sedang ia belum balig dan
mengalami haid, begitu pula istri yang ditalak setelah
mengalami kondisi menopause maka masa iddahnya adalah
sama-sama tiga bulan. Allah berfirman:
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“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid.” (at-Talak: 4)

Selain karena ditalak, perceraian seorang istri dari
suaminya dapat pula terjadi disebabkan meninggalnya suami.
Dalam hal ini, istri juga wajib menjalani masa iddah. Masa
iddahnya tersebut dibedakan pada dua kondisi berikut ini:

a. jika ketika itu istri tidak dalam kondisi hamil maka
masa iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari. Allah
berfirman:

Dies il dasl Geusdly G W15 (13335 28 3858 Gl
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.” (al-Baqarah: 23)

b. jika ketika itu istri dalam kondisi hamil maka masa
iddahnya adalah sampai melahirkan. Allah berfirman:

b s o el 9t

“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (at-Talak: 4)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada enam
macam masa iddah bagi perempuan; empat macam berkaitan

dengan talak yang dijatuhkan suami dan dua macam berkaitan
dengan kematian suami.

Firman-Nya: [ R &) u@.alaj g'°' Pl EE G ‘j &e Jaa Yo

JAY\ f-j;i\j anly u-egé] “Tidak boleh mereka menyembunyikan
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apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka
beriman kepada Allah dan hari akhirat.”

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud kalimat (

ue.nla)\ < A 513) kepada tiga pendapat:

1. Maksudnya, kehamilan. Pendapat ini diriwayatkan dari
Umar, Ibnu Abbas, dan Mujahid.

2. Maksudnya,haid. Pendapat ini diriwayatkan dari Ikrimah,
an-Nakh'iy, dan Zuhri.

3. Maksudnya, kedua-duanya, yaitu kehamilan dan haid.
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Umar.

Pendapat yang ketiga agaknya lebih tepat. Hal itu
dikarenakan yang terjadi di dalam rahim seorang perempuan
tidak hanya kehamilan atau haid saja, melainkan keduanya.
Selain itu, masing-masing kondisi juga membawa konsekuensi
hukum lebih lanjut yang berbeda.

Di dalam ayat ini, Allah melarang istri menyembunyikan
atau berkata tidak jujur tentang kondisi yang terjadi di dalam
rahimnya ketika masa iddah berlangsung sebab akan membawa
kemudaratan yang besar bagi berbagai pihak. Hal ini
dikarenakan Allah menjadikan istri sebagai penentu kondisi
rahimnya; apakah sedang hamil atau haid atau tidak kedua-
duanya. Ucapannya dalam hal ini adalah yang menjadi
pegangan dalam menetapkan apakah masa iddahnya sudah
habis atau belum. Tidak ada pihak lain yang bisa memastikan
hal itu kecuali dirinya.

Lebih lanjut, perhitungan masa iddah yang benar
memiliki kaitan erat dengan hak suami dalam merujuk istrinya.
Jika istri memberikan informasi yang tidak benar, misalnya
dengan mempersingkat masa haid atau sucinya, maka boleh
jadi ia telah menghilangkan hak suami untuk merujuknya.
Selain itu, tujuan disyariatkannya iddah adalah untuk
menjamin tidak terjadinya percampuran nasab anak, antara
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suami yang lama dengan yang baru. Dengan demikian, jika istri
menyembunyikan kehamilannya lalu menikah dengan laki-laki
lain maka bisa timbul masalah ini.

Kalimat ( ):31\ ej:\lb al e iL &) di sini bukanlah
dimaksudkan sebagai syarat dijalankannya larangan yang
disebutkan sebelumnya, namun maksudnya adalah untuk

membuat mereka lebih perhatian lagi dengan keberadaan
larangan tersebut.

Firman-Nya: [ W) 53 &) &t b Gady Gal G4disds 1 “Dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.”

Kata [44)]: bentuk jamak dari kata (=) yang artinya

suami. Dalam ayat lain Allah Swt Allah berfirman: L;ﬂ;j [ @3\3)

(B s Wy 558 Uls NI “Isterinya berkata: "Sunggquh
mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah
seorang perempuan tua, dan ini suamikupun dalam keadaan yang
sudah tua pula?” (Had: 72) Sedangkan penyebutan untuk istri
adalah ba’lah atau bisa juga ba’lun. Makna asal kata al-ba’lu ini
adalah tuan atau pemilik dari sesuatu.

Jika makna ayat (L}.Afl)ﬁg a'}'_a\.ﬂjaﬁb) yang tersebut

sebelumnya bersifat umum, dalam arti mencakup istri yang
ditalak raj’i (yang bisa dirujuk) maupun ba’in (yang tidak bisa
lagi dirujuk), maka makna ayat ini hanya khusus pada kondisi
talak raj'i. Dengan demikian, ayat ini menerangkan bahwa
suami berhak merujuk kembali istri yang telah ditalaknya
dengan talak raj’i tersebut selama masa iddahnya masih
berlangsung. Adapun pada talak ba'in maka suami tidak punya
hak lagi untuk merujuk sebab sang istri sudah terlepas dari
penguasaannya.
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Maksud dari merujuk dalam talak raj'i adalah bahwa
suami boleh merujuk istrinya itu tanpa akad nikah baru, tanpa
mahar baru, dan tanpa minta kerelaan/ persetujuan istri. Ayat
di atas menyatakan bahwa merujuk adalah hak suami, selama
masa iddah belum habis. Dengan demikian, dalam
pelaksanaannya, suami tidak membutuhkan persetujuan dan
pengetahuan istri terhadap hal itu, tidak perlu ada wali, dan
tidak wajib ada saksi. Akan tetapi, keberadaan saksi dianjurkan
untuk menghindari pengingkaran istri nantinya  bahwa
suaminya telah merujuknya.

Lebih lanjut, rujuk dari suami dipandang sah jika
dilakukan dengan perkataan, misalnya suami berkata, “Saya
rujuk kamu,” ataupun dilakukan melalui perbuatan, misalnya
suami kembali mencium atau mencumbui istrinya itu. Pendapat
ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah dan Malik. Sementara
menurut Imam Syafi'i, tidak sah merujuk dengan perbuatan,
namun harus dengan ucapan rujuk yang jelas dari suami.

Firman-Nya: [ 43j3 Ggile Jlajlly cigjall dedle ) (e G483
assa 33}- &3 1 “Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.
Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan

daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Kata [E\éji]: derajat. Secara bahasa, kata ini berarti posisi

yang tinggi (al-manzilah ar-rafi’ah). Diistilahkan dengan darajah
sebagai bentuk penyerupaan dengan durj (anak tangga atau
laci) yang digunakan untuk naik sampai ke loteng.

Ayat di atas menerangkan bahwa istri memiliki hak dan
kewajiban terhadap suaminya yang mesti dijalankan seiring,
begitu juga sebaliknya. Rasulullah Saw sendiri pada
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khutbahnya di saat Haji Wada” telah menerangkan beberapa
hak dan kewajiban masing-masing pasangan suami istri
tersebut. Rasulullah Saw menyatakan:
U s e s ul e s e s b 8
O il Gaaag YT G Gl asih b Gl Yy Gs%E (a 1008 (il
Oaalaas Ogisis (8 Ol siuds
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kalian (para suami) memiliki
hak yang harus dipenuhi oleh istri, demikian pula istri memiliki
hak yang harus dipenuhi suami. Adapun hak suami adalah
agari istri tidak membawa tidur di ranjang suami orang lain
yang tidak disukai oleh suami, juga tidak membawa masuk ke
dalam rumah orang lain yang tidak disukai oleh suami. Adapun
hak istri adalah agar suami memberikan pakaian dan makanan
yang baik kepadanya.” (HR. Tirmidzi)

Selanjutnya, ayat di atas menyebutkan bahwa suami
memiliki satu derajat di atas istrinya. Ulama menjelaskan bahwa
derajat tersebut bukanlah derajat penghormatan, melainkan
derajat beban dan tanggung jawab. Derajat ini adalah yang
diterangkan dalam surat an-Nisa® ayat 34 terdahulu, yaitu
kepemimpinan, pengayoman, tanggung jawab, dan kewajiban
memberi nafkah. Adapun tentang derajat kemuliaan dan
kehormatan seorang manusia itu telah ditetapkan oleh Allah

Swt diukur melalui ketakwaan dan amal salehnya. Allah Swt
Allah berfirman:

O sl iy Lead ey Al &3 G KGR G G0 G b

S e A0 ) R 4 e K]
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
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ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (al-Hujurat: 13)

Dengan demikian, bisa saja seorang perempuan lebih
mulia di sisi Allah Swt dibandingkan seribu laki-laki. Inilah
prinsip yang adil dan tepat dalam menentukan derajat
kemuliaan seseorang.!

Firman-Nya: [ gLl & ) 3\ g famu Olsa {_§>U=S\]
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik.”

Kata [&M\] berarti melepaskan buhul/ ikatan
pernikahan; berasal dari kata (tha-la-ga) yang makna dasarnya
adalah membiarkan lepas tanpa ikatan. Adapun kata [z=)ad]

bermakna membebaskan atau membiarkan.

Ayat di atas menerangkan bahwa talak yang dapat
dirujuk itu dua kali. Setelah dua kali talak raj'iy tersebut maka
terjadilah talak ba‘in. Ketika itu, suami istri tidak boleh rujuk
lagi kecuali dengan beberapa persyaratan, antara lain mantan
istri itu harus menikah terlebih dulu dengan laki-laki yang lain.
Dengan kata lain, zahir redaksi ayat ini menunjukkan bahwa
talak, sebelum sampai pada kondisi ba‘in, melewati dua kali
tahapan raj’iy terlebih dahulu. Inilah proses yang normal. Akan
tetapi, adakalanya terjadi sejak talak pertama kali suami
langsung menjatuhkan talak tiga kali atau lebih dengan satu
lafal. Di sini terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama:

Pendapat pertama, dihitung talak tiga. Pendapat ini adalah
yang dianut oleh mayoritas sahabat, tabi'in, dan keempat imam
mazhab. Meskipun demikian, mereka berbeda pendapat
tentang hukum melakukan tindakan itu; ada yang menyatakan
haram dan ada yang menyatakan makruh.

11bid., jﬂid. 1, hlm. 230
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Di antara alasan yang mereka kemukakan yang terkait
dengan ayat adalah bahwasanya dalam ayat ini Allah Swt telah
menerangkan pada para suami untuk mentalak secara bertahap.
Allah Swt juga memberikan pada mereka hak untuk rujuk
sampai dua kali sebagai bentuk toleransi dan kasih sayang.
Sebagai sebuah hak, maka ia bebas memilih untuk
mempergunakannya secara bertahap atau sekaligus dalam satu
waktu. Yang terpenting, Allah  Swt telah menunjukkan
kepadanya cara yang baik dalam menggunakan hak itu, yakni
secara bertahap. Dengan demikian, jika ia kemudian langsung
mengucapkan talak tiga dalam satu lafal maka berarti ia sendiri
yang melanggar dan tidak mau menggunakan keringanan yang
diberikan Allah Swt tersebut. Untuk itu, ia sendiri yang harus
menanggung resikonya, yakni berlakunya talak tiga terhadap
istrinya.

Selain dalil di atas, masih ada alasan lainnya yang
bersumber dari hadis, ijmak sahabat, dan sebagainya. Bagi yang
ingin mencari tahu uraiannya secara rinci dapat membaca
dalam kitab-kitab fikih.

Pendapat kedua, dihitung talak satu. Pendapat ini
dikemukakan sebagian pengikut mazhab Zahiriyah, Imam
Thawus, dan Ibnu Taimiyah. Pendapat ini juga yang dikuatkan
oleh beberapa wulama fikih komtemporer dalam rangka
mengurangi angka perceraian dan menghindarkan masyarakat
dari kesusahan karena perceraian yang tiba-tiba terjadi dalam
sesaat.

Adapun alasan yang dikemukakan adalah bahwa dalam
ayat ini Allah Swt telah menegaskan terjadinya talak itu
setahap demi setahap. Sesuatu yang telah digariskan Allah Swt
secara bertahap tidak bisa dirubah menjadi satu tahap sekaligus
oleh manusia. Sebagai contoh, dalam hal /i’an, yakni sumpah
suami yang menuduh istrinya berzina tanpa mendatangkan
empat orang saksi. Allah Swt menyatakan bahwa ia harus
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bersumpah sebanyak empat kali bahwa tuduhannya itu benar.
Dalam hal ini, si suami wajib menyatakan sumpahnya secara
bertahap, yakni diulang sebanyak empat kali. Jika ia misalnya
berkata, “Saya bersumpah sebanyak empat kali bahwa ucapan
saya itu benar,” maka hal itu hanya dihitung sekali.

Contoh lainnya, dalam perkara zikir setelah shalat.
Rasulullah Saw menerangkan bahwa hendaklah seseorang
membaca tasbih, tahmid, dan takbir, masing-masing sebanyak
tiga puluh tiga kali. Dalam hal ini, ia baru dianggap memenuhi
ketentuan syariat jika membaca zikir dimaksud satu persatu
sampai mencapai tiga puluh tiga kali. Jika ia misalnya langsung
berkata, “Subhanallah tiga puluh tiga kali,” maka tindakan itu
belum dipandang memenuhi tuntunan syariat.

Firman-Nya: [ N HE u\ Y\ Bd Al Laa bS'aU u\ ‘:SS Jas Vs
4y SEH) Lo Lagile £ YA 40 398 Lol VT s G A B8 e
1 “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri
untuk menebus dirinya.”

Pada penggalan ayat sebelumnya telah diterangkan
bahwa jika seorang suami memilih untuk menceraikan istrinya,
dengan tidak merujuknya setelah ditalak, maka hendaklah
perceraian itu dilakukan dengan cara yang baik. Dalam hal ini,
suami dilarang untuk mengambil kembali harta apa saja yang
sudah ia berikan kepada istrinya selama pernikahan, kecuali
dalam satu kondisi, yaitu adanya kekhawatiran bahwa mereka
berdua tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah Swt.
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Maksud dari hukum-hukum Allah Swt di sini adalah
ketetapan-ketetapan yang disyariatkan Allah Swt pada suami
istri tersebut, seperti memperlakukan pasangan dengan baik,
menunaikan hak dan kewajiban masing-masing, dan
sebagainya. Jika perselisihan di antara keduanya sudah tidak
lagi bisa didamaikan sehingga istri mengajukan gugatan cerai
dengan kesediaan membayarkan sejumlah harta maka dalam
kondisi tersebut lah suami dibolehkan mengambil harta
dimaksud. Peristiwa ini sendiri dalam bahasan fikih disebut
dengan khuluk. * Lafal khuluk sendiri berasal dari kata khala'a-
yakhla’u, yang berarti menanggalkan atau melepaskan. Adapun
khuluk secara istilah, yaitu kondisi dimana istri meminta
berpisah dari suaminya dengan memberikan sejumlah harta
kepada suaminya itu.

Kebolehan bagi suami mengambil harta akibat khuluk ini
sendiri adalah sesuatu yang adil mengingat yang melakukan
gugatan cerai dan berkeinginan mengakhiri kehidupan
berumah tangga adalah pihak istri. Selain itu, sejak awal
berumah tangga, suamilah yang mengeluarkan harta, mulai
dari memberikan mahar, menyiapkan keperluan pernikahan,
memberikan nafkah sehari-hari, dan sebagainya.

Pada ayat ini hanya diterangkan hal pokok saja mengenai
khuluk. Penjelasan lebih jelas dapat diamati dari hadis yang
terdapat dalam Shahih Bukhari berupa kisah yang terjadi antara
sahabat Nabi yang bernama Tsabit bin Qais dengan istrinya.
Peristiwa tersebut adalah peristiwa khulu’ yang pertama kali
terjadi dalam Islam. Peristiwanya sebagai berikut:

B8 05 ¢ o Y5 Gl 8 e el e G G B A gl b B
ale (3 — alag e ) Lo — 4 a};;aas.fm‘g\é;&i\

"Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 156
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Qﬁ\»—ehﬁ“:‘l“"&‘ 5,_@\3}@‘;513.;;3&13.«3\33395
«M-\ﬂmii,o X L@—&j ‘U':’M\

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a bahwa istri dari Tsabit bin
Qais datang menemui Rasulullah Saw dan berkata, “Wahai
Rasulullah Saw, saya sedikitpun tidak mencela kualitas akhlak
dan agama Tsabit bin Qais. Akan tetapi, saya takut kafir dalam
keislaman.” Rasulullah Saw lantas berkata kepadanya, “Apakah
kamu bersedia mengembalikan kebun Tsabit itu?” Ia menjawab,
“Ya.” Rasulullah Saw lalu berkata pada Tsabit, “Terimalah

kembali kebunmu dan talaklah ia.”!
Terkait makna ayat (43 ¥l L Lgile FUs ), para

ulama berbeda pendapat dalam hal bolehkah seorang suami
mengambil harta dari khuluk lebih banyak dari yang telah ia
berikan kepada istrinya? Jumhur ulama berpendapat boleh
dengan alasan bahwa dalam penjelasan terkait besaran harta
tersebut redaksi ayat ini bersifat umum. Artinya, bisa sedikit
dan bisa banyak. Akan tetapi, menurut pendapat Imam Sya’bi,
Zuhri, dan Hasan al-Bashri tidak boleh sebab hal itu sama saja
dengan mengambil harta orang lain tanpa alasan yang benar.
Selain itu, konteks ayat ini adalah penjelasan tentang
mengambil kembali apa yang sudah diberikan suami kepada
istrinya. Dengan demikian, tidak boleh mengambil lebih dari
yang diberikan.

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang
apakah khuluk merupakan talak ataukah fasakh (pemutusan
tali pernikahan). Dampak dari perbedaan ini adalah terjadinya
perbedaan dalam menenutukan lamanya masa iddah bagi
perempuan yang melakukan khuluk tersebut. Jumhur ulama

1 Shahih Bukhari, Kitab at-Thaldg, Bab al-Khul” wa Kaifa at-Thaldq fihi,
hadis nomor: 5273
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dari mazhab Hanafi, Maliki, dan Syafi'i menganggap bahwa
khuluk merupakan salah satu bentuk talak. Dengan demikian,
iddah yang berlaku adalah sama dengan iddah yang berlaku
pada perempuan yang ditalak, yaitu tiga kali quru’. Adapun,
menurut pendapat yang lebih masyhur dari imam Ahmad,
khuluk adalah fasakh dan masa iddahnya adalah satu kali
periode haid.

Satu hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa
walaupun khuluk merupakan perbuatan yang dibolehkan
syariat, namun seorang perempuan tidak boleh mengajukan
tuntutan khuluk tanpa sebab yang diizinkan oleh syariat. Dalam
hadis dijelaskan ancaman bagi perempuan yang meminta
khuluk tanpa uzur yang dibolehkan syariat, yaitu sabdanya:

Bl s gle 2088 G 2 B B lgag) lla dal L
“Perempuan mana saja yang meminta talak (khuluk) dari

suaminya tanpa adanya sebab (yang dibolehkan agama) maka

haram baginya kelak mencium bau wangi surga.”"

Firman-Nya: [ s &gl & 358 B3 fay ediad o 49 3pda Al
ujdl.hj\ 1 “Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu

melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.”

Ayat ini menyatakan bahwa berbagai hal yang telah
dijelaskan di atas merupakan hukum-hukum Allah Swt yang
harus ditaati. Siapa yang melanggarnya maka ia termasuk
orang-orang yang berbuat aniya.

Satu hal menarik yang dapat diamati pada redaksi ayat
ini, yaitu adanya pengulangan penyebutan lafal “Allah” secara

1 HR. Tirmidzi, Abu Dawud. Imam Tirmidzi berkata, “Kualitas hadis
ini hasan.”
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tegas di tiga lokasi, yaitu firman-Nya (£ 353& L Y B 49,

(@ 334 ally, dan (@ 3,38 3% 4aj), padahal sebenarnya bisa

dengan memakai kata ganti Dia (huwa) saja. Alasannya, pada
potongan ayat sebelumnya, lafal Allah Swt telah disebut secara

tegas, yakni pada firman-Nya (G G350 G b)falﬁ & RN

A 30 L ¥ Was 4 Y) sehingga pada kalimat-kalimat

sesudahnya dapat diganti dengan kata ganti saja. Para ulama
menyebutkan bahwa gaya redaksi yang seperti itu bukanlah
suatu kemubaziran, melainkan ada hikmah di baliknya.
Hikmahnya adalah untuk lebih ~menancapkan rasa
pengagungan kepada Allah Swt serta menguatkan rasa cinta di
dalam hati untuk menjalankan syariat yang dijelaskan-Nya
pada ayat dimaksud.!

Firman-Nya: [ 5 535 < B8 55 Ga &1 (a3 3 ik 4
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga
dia kawin dengan suami yang lain.”

Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan talak
di sini adalah talak ketiga. Hal itu dikarenakan pada ayat
sebelumnya Allah Swt menyatakan bahwa talak (yang dapat
dirujuk) itu dua tahap sehingga ketika dalam ayat ini kembali
disebutkan talak maka tentunya yang dimaksud adalah talak
ketiga. Talak ketiga ini dalam istilah para ulama fikih disebut
dengan talak ba'in kubra.

Ayat ini menerangkan bahwa jika seorang suami
menjatuhkan talak ba‘in kubra maka ia tidak boleh lagi rujuk
kecuali setelah istrinya itu menikah lagi dengan laki-laki lain

"Muhammad al-'Imadi (Abu as-Su’ud), Irsyad al-"Aql as-Salim, jilid 1,
hlm. 153
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kemudian bercerai darinya. Jumhur ulama menerangkan bahwa
maksud dari “menikah lagi dengan laki-laki lain” pada ayat ini
adalah melakukan akad nikah dan bersetubuh, bukan sekedar
melakukan akad nikah saja. Artinya, sang istri tidak halal
menikah lagi dengan suami pertama sampai ia melakukan akad
nikah dan bersetubuh dulu dengan suami kedua. Hal ini
didasarkan pada penjelasan yang dikemukakan dalam hadis
sebagai berikut:

ale 80 Lo Jsi ¢ gladl 22, Hal cls sl A3 G2

caasl) T G5 ¢ O G mwjmususm(%

S e G vt 1 @ ¢ Ol B3 e daa b Gl ¢ il G
(ElGE (otp dliae 305 i Y ¢ A2l

“Diriwayatkan dari Aisyah r.a: Istri dari Rifa’ah al-Qurazhiy
datang menemui Rasulullah Saw lalu berkata, “Suatu ketika,
saya berada di dekat Rifa’ah. Tiba-tiba ia mentalak saya sampai
akhirnya kami bercerai. Saya lalu menikah dengan
Abdurrahman bin Zubair. Tapi, kemaluannya hanya seperti
kain yang lembut saja.” Rasulullah Saw lalu berkata, “Apakah
engkau bermaksud untuk kembali lagi kepada Rifa’ah?! Tidak
boleh, sampai engkau merasakan madu'nya (Abdurrahman)
dan ia pun merasakan madumu.”?

Selain hadis di atas, sebagian ulama menyebutkan bahwa
sebetulnya dalam redaksi ayat pun terdapat isyarat bahwa yang
dimaksud dengan “menikah” di sini tidak sekedar akad tapi
juga bersetubuh. Ibnu Jinniy berkata, “Abu Ali pernah berkata;
orang Arab membedakan arti kata “nikah” antara dua kalimat

berikut: (434 MM =) dengan kalimat (43> oM =S3). Kalimat

1 Maksud dari “madu” di sini adalah kenikmatan bersetubuh.
2HR. Tirmidzi. Imam Tirmidzi berkata, “Kualitas hadis ini hasan-
sahih.”
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yang pertama berarti: Si Fulan melangsungkan akad nikah
dengan Fulanah,” sedangkan kalimat kedua artinya, “Si Fulan

mensetubuhi istrinya.” Pada ayat ini, digunakan redaksi ( S

53¢ 555 #<8) yang menunjukkan bahwa maksudnya adalah

melakukan persetubuhan.!

Firman-Nya: [ Ul &f U &) B2 (O lgile ¢Ua 3B il (8

O galas 3353 M & dgha &3 & 3938] “Kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-
Nya kepada kaum yang (inau) mengetahui.”

Dalam ayat ini diterangkan bahwa jika suami kedua itu,
setelah melakukan persetubuhan, menceraikan sang istri maka
baru dibolehkan bagi suami pertama menikahinya kembali
dengan akad yang baru. Dari sini muncul pertanyaan,
bagaimana jika suami kedua tadi menikahi perempuan tersebut
hanya dengan maksud agar ia bisa kembali lagi kepada suami
yang pertama? Dalam kajian fikih sendiri, suami kedua yang
bertindak seperti ini diistilahkan dengan al-muhallil, sementara
suami pertama disebut al-muhallal lahu. Para ulama terbagi
kepada dua pendapat dalam merespon hukum pernikahan yang
seperti itu:

1. Menurut jumhur fuqgaha yang terdiri dari Imam
Malik, Syafii, Ahmad, Imam as-Sauriy, dan lainnya:
pernikahan yang seperti itu tidak sah. Dengan demikian,
tetap tidak boleh bagi suami pertama menikahi kembali

"Muhammad Ali ash-Shabuni, Op. Cit., jilid. 1, hlm. 240 dinukil dari
Tafsir Mafatih al-Ghaib, jilid. 6, hlm. 112
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mantan istrinya tersebut. Alasannya adalah adanya
larangan terkait hal itu dalam beberapa hadis. Selain dari
hadis yang disebutkan di atas, dalam hadis lain Rasulullah
Saw bersabda;
Agiagally Alalslly dadisally Ladlsll —alus ade i Lo 4 s (ol
A glasdly lasly Al5a Lol ST
“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, “Rasulullah Saw
melaknat orang yang menato dan yang minta ditato,
perempuan yang menyambung rambut dan yang minta
disambung, orang yang memakan harta riba dan
memberikan harta riba itu, dan laki-laki muhallil (menjadi
suami pura-pura bagi seorang perempuan yang telah di
talak tiga agar mantan suaminya halal lagi menikahinya)
dan al-muhallal lahu (mantan suami yang minta untuk
dihalalkan kembali pada mantan istrinya itu).” 1
2. Menurut mazhab Hanafi dan beberapa ulama
dalam mazhab Syafii: nikah yang seperti itu makruh tapi
tetap sah. Alasannya, dalam penamaannya di dalam hadis
sebagai al-muhallil terdapat petunjuk akan keabsahan
pernikahan tersebut.

Dari kedua pendapat di atas, yang lebih kuat adalah
pendapat pertama, yaitu tidak sahnya pernikahan yang seperti
itu. Hal itu dikarenakan tujuan dari sebuah pernikahan adalah
membina kehidupan rumah tangga yang sebenar-benarnya dan
langgeng. Adapun pernikahan yang seperti di atas hanyalah
pernikahan dalam bentuk luarnya saja, tidak dalam hakekatnya.

*k%

1 Sunan Nasa'i, Kitab at-Talaq, bab Ihlal al-Muthallagah Tsalatsan wa ma
fihi min at-Taghlizh, hadis nomor: 3416
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BAB XI
MORAL EKONOMI
DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH
1. Allah berfirman:

Gl &) (26) D5 53 V5 Jeld G5 Sl A (A 15

Do 4058 SN (S5 bl () 1508
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu  menghambur-hamburkan  (hartamu) secara  boros (26)
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan

dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (al-Isra™: 26-
27)

2. Allah berfirman:
JLll Gl el (s il Sl e 1€ &) 15l Gl @l
A1 dte B \gaohih Yy Ally Ca ) 5585 Glly ) s G2 s
bl L K den 0 B lale ald e (34) o) i i
055 K L 158508 U A3 L 13 ah)sddas addsidg

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi  (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih (34) pada hari dipanaskan emas perak itu
dalam neraka jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka,
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
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"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (at-
Taubah: 34-35)

B. PENJELASAN AYAT
1. Al-Isra™: 26-27:

Firman-Nya: [ Juadl Gal u,gSu.db Ads @ﬂ\ 13 <ly ] “Dan
berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan,”

Pada ayat ini Allah menyuruh untuk menunaikan hak
karib kerabat, orang-orang miskin, dan orang-orang yang
kehabisan bekal dalam perjalanan. Walaupun redaksi perintah
dalam ayat ini secara zahir ditujukan kepada Rasulullah Saw
namun hal tersebut berlaku terhadap umatnya juga. Ini
dikarenakan dalam kaidah Ushul Fikih dinyatakan bahwa
perintah kepada Rasulullah Saw merupakan perintah kepada
umatnya, kecuali jika ada dalil yang mengkhususkannya hanya
untuk Rasulullah Saw.

Menurut Wahbah Zubhaili, hak kerabat, orang-orang
miskin, dan orang-orang dalam perjalanan yang harus
ditunaikan itu mencakup banyak segi, baik materil maupun non
materil. Secara materil, mereka berhak memdapatkan bantuan
nafkah, sedekah, dan infak jika memang kondisinya
membutuhkan. Sementara secara non materil, mereka memiliki
hak untuk diperlakukan secara baik, dikasihi, dikunjungi,
disambung silaturahmi, dan lain sebagainya.!

1Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir, jilid. 15, hlm. 51
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Firman-Nya: [ [iS JJ-\f\ N3] “dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.”

Tabzir secara dari kata (5% - 0Y) yang secara bahasa
berarti menyia-nyiakan harta. Maksudnya di sini adalah
menafkahkannya secara berlebihan sampai mengabaikan hak
diri sendiri dan orang-orang yang lebih dekat hubungannya
untuk mendapatkan bantuan. Menurut Ibnu Mas'ud, tabdzir
adalah perbuatan menafkahkan harta tidak dijalan yang hak
(benar). Dari sini terlihat bahwa Islam tidak menyukai
perbuatan yang berlebih-lebihan, sebaliknya menyeru pada
sikap yang pertengahan (wasathiyyah). Ayat lain yang mirip
kandungannya dengan ayat ini adalah firman-Nya:

Lulsh i3 55 5S35 elg 3 2l 150,08 a1 158 13) il
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.” (al-Furqan: 67)

Ada makna penting yang dipaparkan oleh ayat ini terkait
dengan bagaimana setiap muslim memposisikan harta yang ada
dalam penguasaannya. Memang, secara zahir Islam mengakui
kepemilikan penuh seseorang terhadap hartanya. Berdasarkan
hal ini maka pada prinsipnya ia diberikan hak untuk
membelanjakan hartanya itu sesuai keinginannya, sebagaimana
orang lain tidak boleh mengambil hartanya tanpa izin darinya.

Akan tetapi, secara hakikat, Islam menggariskan bahwa
hartanya itu tidak lain merupakan harta Allah yang dititipkan
kepadanya. Allah menjelaskan hal ini ketika menyuruh untuk
membantu para budak yang berkepribadian baik yang ingin
membuat perjanjian merdeka dengan tuannya dengan
membayarkan sejumlah harta, yaitu firman-Nya:

K6 23 Il e 25T

Tafsir Ayat Ahkam_173



“dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang

dikaruniakan-Nya kepadamu.” (an-Nur: 33)

Dikarenakan harta yang ada di tangan manusia ini pada
hakikatnya adalah harta Allah maka tentu saja Allah berhak
membuat aturan-aturan yang berkaitan dengan harta tersebut,
baik cara mendapatkannya maupun penggunaannya. Pada ayat
ini, dua aturan yang ditekankan adalah:

a. Perintah untuk mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki
untuk orang lain yang membutuhkan. Bentuknya bisa
berupa zakat, sedekah, infak, dan lainnya. Hal ini
merupakan wujud dari penunaian tanggung jawab sosial
yang melekat pada orang yang memiliki kelebihan harta.

b. Larangan  untuk  menyia-nyiakan  harta  dengan
membelanjakannya di luar dari ketentuan yang digariskan
Allah. Selanjutnya, untuk menambah motivasi bagi orang-
orang beriman dalam menjauhi perbuatan tabdzir ini, Allah
lantas memperingatkan keburukan tindakan ini dengan
menyatakannya sebagai  perbuatan setan, seperti
diterangkan pada lanjutan ayat sebagai berikut:

Firman-Nya: [ 4.93 Z)lh,,w’d\ By u,,hl*.m\ ub;\ bjls Y JM\ u‘

53.‘53] “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.”

Pada firman-Nya (csbb&d Ga) 168 Gudiadl &) terlihat
bahwa Allah menyebut orang-orang yang mubadzir sebagai
saudara-saudara setan. Penyebutan demikian itu ditinjau dari
adanya kesamaan antara pelaku tabdzir dengan setan dari sisi
sifat dan perbuatan yang dilakukan.

Kesamaan tersebut dijelaskan pada lanjutan ayat, yaitu

firman-Nya (\”35 a3 AN (), yaitu bahwa para setan itu
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mengingkari berbagai kenikmatan Allah kepadanya. Ia tidak
menjadikan berbagai anugerah Allah itu sebagai pendorong
agar berbuat dalam ketaatan kepada-Nya, namun malah
membuatnya semakin larut dalam kemaksiatan dan
pelanggaran. Para setan itu justru menjadikan diri mereka
sebagai agen kemaksiatan, berbuat kerusakan di muka bumi,
dan menyesatkan manusia. Sifat dan perbuatan yang sama
dipraktekkan oleh para pelaku tabdzir. Mereka ini juga ingkar
terhadap kenikmatan yang dianugerahkan Allah dengan tidak
menggunakannya di jalan yang diridhoi Allah , namun justru
untuk kemaksiatan dan perbuatan dosa lainnya.

Dalam pensifatan setan di sini sebagai makhluk yang
sangat ingkar menjadi bukti bahwa orang-orang yang mubadzir
itu juga merupakan orang yang sangat ingkar pada Allah.!

2. at-Taubah: 34-35:

Firman-Nya: [ Gl ity Jia¥) da 58 &) sl Gl @l

4 Jud (& O 31’453 dhl.dl.\ gulfd\ a\jﬁ] “Hai orang-orang yang
beriman, sesungguhnya banyak dari pendeta-pendeta Yahudi
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allah.”

Ayat ini menyingkapkan pada kaum muslimin
keburukan perilaku yang dimiliki oleh para pemuka agama
Yahudi dan Nasrani. Tujuannya agar umat Ahlul Kitab
mengetahui hakikat perilaku mereka sehingga sadar akan
kekeliruan jalan mengikuti begitu saja ajaran mereka. Adapun
bagi kaum muslimin, paparan ayat ini akan membuat mereka
memahami rahasia di balik reaksi pembangkangan dan keras
kepala para pendeta dan rahib tersebut untuk menerima

1bid.
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dakwah Islam, di samping dapat mengambil peringatan untuk
tidak meniru kondisi dan sikap mereka terhadap kebenaran.

Ayat ini menggunakan redaksi “katsiiran” (banyak),
bukannya “kullan” (keseluruhan) mereka dalam rangka menjaga
keadilan dan kebenaran dengan tidak mengklaim seluruh
mereka sama buruknya. Hal itu dikarenakan ada pula dari
mereka yang tetap lurus dalam keimanan dan perbuatannya
dan tidak berkelakuan buruk seperti yang diceritakan di sini.

Adapun bentuk perbuatan memakan harta dengan cara
yang batil itu beragam, antara lain menerima sogok dalam
perkara penegakan hukum, mengambil harta secara riba,
memperjualbelikan fatwa dalam mengharamkan yang halal dan
menghalalkan yang haram, mengambil bayaran dari surat
pengampunan yang dimohonkan oleh orang-orang yang
berdosa, terutama pada sekte Kristen Katolik dan Ortodoks, dan
lain sebagainya. !

Berikutnya, pada firman-Nya (& Jui (& (sidaiy) Allah

menyebutkan keburukan lainnya dari para pemuka agama
Yahudi dan Nasrani itu, yaitu suka menghalangi orang dari
jalan Allah dan mengikuti kebenaran agama Islam. Hal itu
dilakukan dengan berbagai cara, seperti mendustakan
kebenaran ajaran Islam, menyebarkan keragu-raguan di
kalangan manusia terhadap ajaran dan syariat Islam,
melemparkan berbagai fitnah dan tuduhan palsu kepada
pribadi Nabi Muhammad, kebenaran risalahnya, dan kitab suci
al-Qur'an yang dibawanya.

Firman-Nya: [ ) duscs 8 \gishili ¥y Lailly call 093 cuilly

z P o4 o Wg',i .
ol Qg adMad] “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan

bid.
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perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih.”

Pada ayat ini Allah mengancam akan mengazab pedih
orang-orang yang enggan menunaikan tanggung jawab
sosialnya dengan mengeluarkan hak orang lain yang terdapat
pada hartanya, sebaliknya sibuk menumpuk-numpuk hartanya
dan memperkaya diri sendiri. Mayoritas ulama berpendapat
bahwa harta yang disimpan-simpan di sini maksudnya adalah
yang tidak dikeluarkan hak-hak orang lain yang diwajibkan
syariat, yakni zakat. Adapun jika zakatnya telah ditunaikan
secara rutin maka kekayaan itu tidak lagi dinamakan “kanzun”
harta yang disimpan-simpan. Penjelasan cukup gamblang
terkait hal ini dapat dilihat pada riwayat berikut ini:

J6 (Aladlly call (5 Guilly) &) o G0 W JB e o o
Gl & 2 W e ) iy - Jad O Guaaall Lol K
A Lo ) ol OB &Y od bl e K& A g8 b J@
Wiy A fe o b il V) B e Al AN G » — el 4de
S AT Y A 08 & ek 58 L« & Al O Eulsall gaih
Gl 13y Al lagal 13)g 45a L) 5k 1Y) dadlcal Ba el 3%

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: tatkala turun ayat ( &s3%: ceill3
il «—Ml‘) umat Islam pun merasa resah. Umar lalu berkata,
“Saya akan menghilangkan keresahan kalian. la lalu pergi
menemui Rasulullah Saw dan berkata, “Wahai Nabi Allah ,
sesungguhnya ayat ini telah membuat para sahabatmu resah.
Rasulullah Saw lalu bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak
mensyariatkan zakat kecuali untuk mensucikan harta kalian
yang tersisa, sebagaimana ia telah mensyariatkan pewarisan
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bagi orang-orang sesudah kalian.” (Mendengar hal itu) Umar
lalu bertakbir. Nabi selanjutnya berkata, “Maukah kamu saya
beritahukan sebaik-baik simpann bagi manusia, yaitu istri yang
solehah, yakni yang apabila suaminya melihatnya maka
suaminya itupun merasa senang, jika ia disuruh maka ia pun
taat, dan apabila suaminya bepergian maka ia pun menjaga
(harta suaminya itu).!

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang siapa yang dituju
oleh firman Allah “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak...” ini. Pendapat pertama mengatakan bahwa ia berkenaan
dengan orang-orang Ahlul Kitab saja. Hal ini sejalan dengan
posisi pengalan ayat ini yang merupakan kelanjutan dari
sebelumnya yang berbicara tentang para pemuka golongan
Ahlul Kitab. Menurut kelompok kedua, antara lain as-Sudiy,
penggalan ayat ini hanya untuk kaum muslimin saja. Hal ini
dikarenakan antara penggalan ayat ini dan sebelumnya masing-
masing berdiri sendiri. Adapun menurut pendapat ketiga, di
antaranya adh-Dhahhak, dan pendapat ini menurut penulis
lebih tepat, tunjukan ayat ini mencakup golongan Ahlul Kitab
dan umat Islam sekaligus.

Terkait dengan redaksi firman-Nya (& _53943) bisa jadi
muncul pertanyaan terkait penggunaan kata ganti tunggal,

yaitu huruf (®), dan tidak kata ganti mutsanna, yaitu (),
padahal kata benda sebelumnya yang digantikan adalah

mutsanna, yaitu (Lagissdi). Wahbah az-Zuhaili menjelaskan

bahwa hal itu dilatarbelakangi kebiasaan orang Arab yang
terkadang hanya mengulang penyebutan salah satu saja dari
dua hal yang mereka katakan sebelumnya apabila ada bukti
bahwa keduanya memang saling berkaitan. Contoh seperti ini

cukup banyak di dalam al-Qur'an, seperti firman Allah : ( 133

1 HR. Abu Dawud dan al-Hakim
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Ll 1 adl) Tl 5l 5ol \jjj) (al-Jumu’ah: 11) bukannya (Lgd),
atau firman-Nya (52081 5 sdlally yilally ) siaailil 5) (al-Baqarah:
45) bukannya (%&ls). Terkait dengan ayat sekarang ini, kata

ganti tunggal (@) di sini merujuk kepada (Zuad\) sebab perak

inilah yang lebih umum beredar, dimiliki, maupun disimpan di
tengah masyarakat ketimbang emas.!

Firman-Nya: [ aéisids aéhlis g (8 alga JU 3 gl ) a3
éﬂj}éjéj] “pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka

jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan

punggung mereka,”

Pada penggalan ayat ini Allah  lalu menjelaskan
bagaimana bentuk siksaan yang akan ditimpakan kepada
orang-orang yang menyimpan-nyimpan harta secara batil
tersebut. Allah menyatakan bahwa harta simpanan orang itu
kelak akan dikumpulkan lalu dipanaskan di neraka Jahanam
kemudian diseterikan ke tubuh orang tersebut. Redaksi ayat ini
menyebut secara spesifik tiga organ tubuh yang akan diseterika,
yakni wajah, perut, dan punggung. Para ulama menjelaskan
rahasia dibalik pengkhususan tiga organ tersebut dalam
beberapa alasan sebagai berikut:

a. Di antara alasannya adalah karena masing-masing dari organ
ini memiliki peranan yang lebih kentara dibanding organ-
organ lainnya. Penyebutan wajah dikarenakan organ yang
berperan mencerminkan sikap sombong di hadapan orang
lain karena banyaknya harta sekaligus sikap cemberung atau
berpaling tatkala ada yang datang meminta bantuan. Adapun
perut dan punggung adalah organ yang banyak berperan
dalam merasakan kenikmatan harta tersebut.

Wahbah az-Zuhayli, jilid 15, hlm. 51
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b. Menurut alasan lainnya adalah karena wajah adalah organ
yang melambangkan keangkuhan, lambung melambangkan
organ yang menampung harta tersebut, sedang punggung
melambangkan pembangkangan dan keberpalingan dari
perintah Allah untuk menunaikan kewajiban terkait harta
tersebut.

c. Menurut alasan lainnya: penyebutan wajah, perut, dan
punggung sebagai organ-organ yang disetrika dikarenakan
penyetrikaan wajah mencerminkan balasan yang paling sadis
dan mengerikan, sedangkan penyetrikaan perut dan
punggung adalah yang paling menyakitkan. !

Firman-Nya: [&9 ;.L\’S [ [9333& g@y ei)..s L 1% ] “(lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu."

Penggalan ayat ini memberikan gambaran bahwa untuk
menambah rasa pedih dan pilu di hati orang-orang yang sedang
di azab itu, maka para malaikat pun meneriakkan kepada
mereka ucapan yang menyalahkan diri mereka sendiri terhadap
siksaan yang tengah mereka alami tersebut. Azab yang
menimpa mereka itu merupakan pembalasan yang adil dan
setimpal terhadap kekikiran dan pembangkangan mereka
terhadap perintah Allah di dunia dulu. Mereka pun saat itu
menyadari sepenuhnya bahwa harta yang dulu mereka
tumpuk-tumpuk dulu sama sekali tidak mendatangkan manfaat
bagi mereka di hari akhirat ini.

*k%

11bid.
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BAB XII
JUAL BELI DAN RIBA

A.TEKS AYAT DAN TERJEMAH
Allah berfirman:

Gl G Gk abiingy gl 2sk W& ) Gash Y G s ol
Tacga sela Gab W s3a5 il 4 sl ) (o gl ) 1l a3,
A el sl e fag Al ) Sels il o 408 g6 45 e
o I R g ¥ A5 il s A (35 (275) OsAs gk
il 26 s 15T Bl 1aldly cilallall ol skl Gl & (276)
168 15 Al @G (277) Gsha0 s Y agtle Jasa Y5 ag Se
A a5 1550 1l 2 6 (278) Gaieks S8 ) 63D e 8 e 19355

(279) Oallsd Yy Eygallis ¥ 285l gty 2806 255 g alsding
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan);, dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya (275) Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa (276) Sesungguhnya
orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati (277) Hai orang-orang yang beriman,
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bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman (278) Maka jika kamu
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” (al-Baqarah: 275-279)

B. PENJELASAN AYAT

Firman-Nya: [ qul\ é_;::__; A \J\ Osasis Y Gl Sl Gl
93*‘5“3‘ e SUdl 23555 “Orang-orang yang makan (mengambil)
riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.”

Kata (L) berasal dari (5:3% - b)) yang secara bahasa berarti
ziyadah (tambahan). Sedangkan menurut syariat, riba adalah
mengambil kelebihan harta dari seseorang tanpa adanya
imbalan (yang kembali pada orang itu) dalam perkara

penukaran harta dengan harta.! Sementara kata (4:33) berasal
dari kata (X% - kad) yang makna dasarnya adalah memukul

secara serampangan. Lafal (ULL:-»A\ 4j=-\=-u) berarti dipukul oleh

setan sehingga menjadi linglung atau gila karena dipukul
setan.?

Makna ini dipandang sejalan dengan makna kata (&sl)
yang makna dasarnya adalah menyentuh dengan tangan,
namun kemudian juga dimaknai dengan gila. Pemaknaan
seperti ini didasarkan pada kepercayaan orang Arab bahwa
setan bisa memukul atau menyentuh seseorang yang
mengakibatkannya hilang akal.

Maksud dari “memakan riba” di sini bukan sekedar
memakan saja, tapi mencakup seluruh bentuk pengambilan dan

IMuhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 155
Muhammad bin Manzhur, Lisan al-’Arab, Op. Cit., entri: kha-ba-tha
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pemanfaatan harta riba tersebut. Hanya saja, digunakannya
redaksi riba sebab ia biasanya adalah tujuan utama dari harta.!

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang memakan
harta riba ketika dibangkitkan dari kuburnya kelak di hari
kiamat akan berdiri dalam kondisi linglung dan gila, seperti
orang yang menjadi gila karena dipukul atau disentuh oleh
setan. Ali ash-Shabuni menjelaskan bahwa kelinglungan itu
disebabkan harta riba yang dulu mereka makan dijadikan berat
oleh Allah di perut mereka sehingga membuat mereka jatuh
bangun ketika berjalan. Kondisi seperti itu adalah ciri khas para
pemakan riba kelak di hari kiamat. 2

Riba adalah kejahatan yang tidak hanya diharamkan
dalam Islam, namun agama-agama samawi sebelumnya, yaitu
Yahudi dan Nashrani juga mengharamkannya. Dalil-dalil
pengharaman riba tersebut dapat ditemukan secara gamblang
dalam kitab suci mereka. 3

Selain berdasarkan dalil al-Qur'an, pelarangan riba juga
banyak disinggung dalam hadis Nabi Saw. Sebagai contoh,
sabda Nabi berikut ini:

» 08— alug ade A o — () 0 — aie AN ) - BRI GE
PR PG I SR PSR G PSSR | RRERHFEA IFS A PN
ol gl (RT5 ¢ Ll BT Gl V) A e (A Gul s ¢ Al

OB ciliagall clicatall G ¢ candl o JSs
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw bersabda,

4

“Tinggalkanlah tujuh perkara yang menghancurkan.” Para
sahabat bertanya, “Apa saja wahai Rasulullah Saw?” beliau

menjawab, “Syirik kepada Allah , melakukan sihir, membunuh

"Muhammad Ali ash-Shabuni, Op. Cit., jilid 1, hlm. 387
2Ibid.,
3Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, jilid 1, hlm. 131-132
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jiwa yang diharamkan Allah kecuali karena sebab yang benar,
memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan
pertempuran, serta menuduh perempuan baik-baik lagi
beriman telah melakukan zina.” 1

Sabda Rasulullah Saw:

gajally ilualslly astisally Ladlsl) —alus ade & Lo 4 Jsi Gl

4 dlaadly dlasly 4505 Wi ST
“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, “Rasulullah Saw
melaknat orang yang menato dan yang minta ditato,
perempuan yang menyambung rambut dan yang minta
disambung, orang yang memakan harta riba dan memberikan
harta riba itu, dan laki-laki muhallil (menjadi suami pura-pura
bagi seorang perempuan yang telah di talak tiga agar mantan
suaminya halal lagi menikahinya) dan al-muhallal lahu (mantan

suami yang minta untuk dihalalkan kembali pada mantan
istrinya itu).” 2

Firman-Nya: [ W)l 2% @.d\ P S5 e ‘@.\S\ L it eé_\l_a a1y
“Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.”

Kondisi buruk yang akan dialami di atas disebabkan para
pemakan riba ini gemar berinteraksi dan bertransaksi secara
riba, bahkan mereka bersikap berlebihan dalam membolehkan
praktek ribawi tersebut dengan mengemukakan pendapat
bahwa sesungguhnya jual beli itu sama saja dengan riba.

THR. Bukhari
2 Sunan Nasa'i, Kitab at-Talaq, bab Ihlal al-Muthallagah Tsalatsan wa ma
fihi min at-Taghlizh, hadis nomor: 3416
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Kekeliruan berpikir mereka yang menyamakan antara
jual beli dengan riba lahir dari asumsi yang sangat salah, yaitu
bahwa jual beli, seperti halnya riba sama-sama merupakan
tindakan mengambil tambahan dari harta atau modal awal yang
dimiliki. Memang jika dilihat sepintas dari sudut ini terdapat
kemiripan antara jual beli dengan riba. Akan tetapi,
sesungguhnya terdapat perbedaan yang sangat fundamental
dan terang benderang di antara keduanya.

Perbedaannya adalah bahwa kelebihan/ selisih harta
yang didapatkan dari riba tidak ada manfaat yang kembali pada
orang yang memberi. Sebaliknya pada jual beli, kelebihan/
selisih harga pada penjualan suatu barang ada manfaat yang
didapatkan oleh pembeli yakni terpenuhinya keperluannya dari
barang yang dibeli atau didapatnya kesempatan untuk menjual
barang itu kembali sehingga menghasilkan keuntungan dagang
bagi pemilik barangnya.

Dikarenakan perbedaan di atas lah maka Allah
menghalalkan jual beli, sebaliknya mengharamkan riba.

Firman-Nya: [ & | Bpals Cala Lo Ald g8 4y &e :’\.iasy bela (b
OsA \gd 2 2133\ Sl al é.djla de (3] “Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.”

Maksudnya, siapa yang mendapatkan pelajaran dari
perbedaan antara jual beli dengan riba ini lantas ia
menghentikan total aktifitas ribawinya tersebut maka Allah
menghalalkan baginya harta riba yang telah ia hasilkan sebelum
turunnya ayat ini sehingga tidak disuruh mengembalikannya
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lagi. Akan tetapi, siapa yang kembali menghalalkan praktek
riba tersebut maka ia akan disiksa Allah secara kekal di hari
akhirat kelak.

Firman-Nya: [ ?9:" ,us K G Y ds caaacall s Wl A A

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan

Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran,

dan selalu berbuat dosa.”

Sepintas lalu mungkin manusia akan menyangka bahwa
riba itu akan membuat harta semakin bertambah, sebaliknya
sedekah akan mengurangi harta. Sangkaan ini jelas keliru sebab
yang betul adalah kebalikannya. Allah justru akan membuat
hancur harta orang yang didapatkan dengan cara riba,
sebaliknya menjadikan harta yang disedekahkan semakin
berkah dan bertambah.

Kehancuran harta riba di dunia ini antara lain tercermin
pada hal-hal berikut:

1. Allah akan membukakan banyak jalan untuk

menghabiskan harta pelakunya.

2. Dia akan dibenci oleh banyak orang sehingga
hidupnya terasa tidak nyaman dan harta bendanya
tidak aman dari gangguan. !

Sebaliknya, keberkahan dan penambahan harta
dimaksud di dunia ini antara lain tercermin pada hal-hal
berikut:

a. Bertambahnya kemuliaan dan nama baiknya dalam
pandangan manusia.

b. Bertambahnya kecintaan manusia kepadanya. Dampak
positifnya terwujud pada banyak hal, seperti menjadi
banyaknya orang yang akan menolong urusan-urusannya,
dan sebagainya.

IMuhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 155
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c. Pertolongan dari Allah akan banyak diberikan padanya. !

Firman-Nya: [ 330 15515 5Ll 15l culallzal) Lhaes 15l gl &)

Osi5a3 2b Y5 petle Caid Yy agh e b1 a40] “Sesungguimya
orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

Setelah pada ayat sebelumnya Allah memberi
peringatan keras pada orang-orang yang gemar melakukan riba
maka ayat ini memberikan janji baik bagi orang-orang yang
bersikap sebaliknya, yaitu beriman kepada Allah, mengerjakan
amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Dengan
demikian, orang-orang akan semakin termotivasi untuk
menjauhi riba dan mengerjakan amal saleh.

Adapun penyebutan shalat dan zakat secara khusus di
sini, padahal keduanya sebenarnya telah masuk pada
keumuman amal saleh yang disebutkan sebelumnya
dimaksudkan untuk menunjukkan keutamaan keduanya.

Firman-Nya: [ & () Wl (e o5 L 1953 &0 168 5] Gl @ 6

. %

(xiesa] “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang yang beriman.”

Ayat ini antara lain menjelaskan keharusan untuk
menghentikan secara total praktek riba yang sedang
berlangsung dengan tidak memungut lagi sisa harta riba yang
masih tersisa di tangan orang-orang yang masih berhutang itu.

Penyebutan redaksi (e efu}S &) di sini sebagai penegas

11bid., hlm. 155
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larangan sebelumnya, sekaligus untuk menggugah kesadaran
iman para pelaku riba tersebut.

Firman-Nya: [ o8 233 35 alsdys ) e 350 \mels |olads RS

Goalld Yy Gealls ¥ &gl Gugt) 1 “Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”

Di dalam ayat ini Allah memproklamirkan akan
memerangi para pelaku riba yang tidak mau berhenti dan
bertaubat. Menurut sebagian ulama, penggunaan redaksi
seperti ini dimaksudkan sebagai ancaman yang keras dan tegas
terhadap mereka agar mereka menjadi takut dengan azab yang
keras tersebut.

Bagi mereka yang mematuhi perintah penghentian
praktek riba ini maka Allah mengizinkan mereka untuk
mengambil pokok harta mereka kembali. Dengan begitu,
mereka tidak dirugikan, sebagaimana juga tidak merugikan
orang lain.

*k%
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BAB XIII
PENCURIAN

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH
Allah berfirman:

255 e Ay AU Ge VIS LEK Ly ahia Legoatl |salalla 482N (3Ll

R g A ) alle Lol (8 sl 4l s e 6 5 (38)
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana (38) Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri
itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka
sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-Maidah: 38-39)

B. PENJELASAN AYAT
Firman-Nya: [ (e Y& Lo by 253 Lagaal |saladld 43 )Ly (3,Lal

assa j:uc A3 ] “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang

mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan
bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Lafal sarigah (pencurian) berasal dari kata (8w - 30w)
yang secara bahasa berarti pengambilan harta orang lain secara
diam-diam.! Adapun menurut syariat: tindakan seorang yang
berakal dan sudah balig mengambil secara sembunyi-sembunyi
harta milik orang lain yang memang telah diletakkan, disimpan,
atau dijaga pada tempatnya, dalam kadar/ jumlah tertentu,
dengan tidak ada celah untuk pembenaran tindakannya itu.2

"Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisan al-"Arab, jilid 10, hlm

155, kata entri: G~
2Muhammad Ali as-Sayis, hlm. 372
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Pada ayat ini Allah menegaskan tentang hukuman bagi
pelaku pencurian (sarigah) dalam Islam, yaitu potong tangan.
Pencurian sendiri merupakan salah satu perkara yang
dikategorikan sebagai perkara hudid, yaitu yang hukumannya
ditetapkan dalam bentuk had. Had sendiri secara singkat
didefinisikan dengan hukuman yang telah ditetapkan kadarnya
dan ia merupakan hak Allah Swt. Maksud dari “telah
ditetapkan kadarnya” adalah bahwa hukuman itu telah secara
pasti bentuk dan besarannya sehingga ia tidak memiliki batas
minimal dan batas maksimal. Sedangkan maksud dari “hak
Allah Swt” di sini adalah bahwa hukuman itu tidak dapat
digugurkan pelaksanaannya oleh siapapun, baik individu
maupun kelompok masyarakat.!

Pada redaksi (4 L)y (3)Led)3) ini ada hal yang menarik

perhatian, yaitu bahwa lafal sarig (laki-laki pencuri) lebih
didulukan penyebutannya dari sarigah (perempuan pencuri ).
Hal ini kebalikan dari susunan redaksi ayat tentang perzinaan
dimana perempuan pezina (zanigh) yang didahulukan
penyebutannya dari laki-laki pezina (zani), seperti tertera dalam
firman Allah berikut:

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera....”

Di antara ulama ada yang menjelaskan rahasia dibalik
perbedaan susunan redaksi kedua ayat ini, yaitu bahwa dalam

TAdapun yang termasuk kategori jarimah hudid ini ada tujuh
perbuatan, yaitu: zina, gadif (menuduh orang baik-baik melakukan zina),
minum minuman keras, mencuri, muhdrabah (melakukan kriminalitas sadis
yang sangat meresahkan masyarakat luas), al-baghyu (memberontak dari
pemerintahan yang adil), dan riddah (berbalik kafir setelah beriman). Lih:
Abdul Qadir ‘Audah, at-Tasyi” al-Jinaiy al-Islamiy Mugqaranan bi al-Al-Qaniin
al-Wad'iy, (Beirut: Darul Kutub “Arabiy, t.th), jilid 1, hlm. 79
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hal pencurian, laki-laki lebih didahulukan penyebutannya sebab
kejahatan ini memang lebih banyak dilakukan oleh laki-laki
dikarenakan ia lebih berani dan nekat dalam mengambil resiko
dari tindakan tersebut. Sebaliknya, dalam hal perzinaan,
perempuan disebutkan dahulu dikarenakan perbuatan zina itu
pada perempuan lebih hina dan keji sebab dampak buruknya
lebih jelas terlihat dan berlangsung lama, yaitu dengan
kehamilannya dan lahirnya bayi yang tidak jelas nasabnya.l

Imam Qurthubi juga menambahkan bahwa penyebabnya
adalah karena perzinaan lebih mengemuka di kalangan
perempuan dimana para pelacur tidak jarang beraksi secara
terang-terangan di tengah masyarakat.?

Terkait batas tangan pencuri yang dipotong,

sebagaimana diinformasikan dalam firman-Nya (La@.p.a\ Igaladld)

terdapat beberapa pendapat di kalangan fugaha’; ada yang
berpendapat sampai pergelangan, ada yang berpendapat
sampai ke siku, ada yang mengatakan sampai ke batas pundak,
dan ada yang berpandangan cukup jari-jarinya saja. Akan
tetapi, pendapat yang dianut mayoritas fugaha" adalah pendapat
pertama, yaitu sampai pergelangan tangan.3 Selain itu, tangan
yang dipotong dalam pencurian adalah satu tangan; dimulai
pertama kali dari tangan kanan. Hal ini didasarkan pada ijmak
ulama, juga gira at dari Ibnu Mas’ud terkait ayat ini dimana ia
membaca (Lﬂé—'\-ﬂz’\ | 52Ladld )“potonglah tangan kanannya”. 4
Demikian juga dalam hal penentuan kadar/ batasan
harta yang membuat seorang pencuri terkena hukuman potong
tangan, para fuqaha juga terlibat perbedaan pendapat. Menurut

1bid., jilid 2, hlm 11

2Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi,, al-Jami’ li-Ahkam al-Qur’an,
(Kairo: Darul Hadis, 2006), jilid 12, hlm. 160

3Abdul Qadir Audah, at-Tasyi” al-Jind’iy.......,jilid 2 hlm. 622

*Muhammad Ali as-Sayis, hlm. 374
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Imam Abu Hanifah dan Tsaury: kadar minimalnya adalah
sepuluh dirham ke atas. Sedangkan menurut Imam Malik dan
Syafi'i: tidak dipotong tangan pencuri jika barang yang dicuri
itu nilainya kurang dari seperempat dinar atau tiga dirham. !

Pada firman-Nya (& (e NCEERAS W :h3) Allah

menjelaskan bahwa pemotongan tangan pencuri itu adalah
sebagai balasan terhadap kejahatan yang mereka lakukan serta
sebagai bentuk kehinaan dari Allah agar si pencuri tidak lagi
mengulangi perbuatannya dan agar orang lain, terlebih orang
yang punya niat untuk melakukan kejahatan yang sama,
mengambil pelajaran (ibrah) dari hal itu dan tidak ikut-ikutan
melakukannya.

Pada penghujung ayat Allah menegaskan keharusan
pelaksanaan hukum potong tangan bagi pencuri ini dengan

berfirman (xSs 33)9 aA3), maksudnya: Allah maha berkuasa

menetapkan serta merealisasikan apa yang digariskan-Nya,
tidak ada yang bisa melarangnya dari hal itu, juga Maha
Bijaksana dimana Dia tidak meletakkan suatu syariat melainkan
karena ada hikmah dan kemaslahatan bagi manusia di balik
ketetapan tersebut.

Firman-Nya: [ &Y u\ adle &g A ul& C‘J"‘J ML 35 G Qb b

A 5339 1 “Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-

pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki
diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Di ayat ini Allah menjelaskan hukum bagi para pencuri
yang menyesali perbuatannya, bertaubat, serta memperbaiki
dirinya setelah itu dan mengganti barang curiannya kepada

IMuhammad Ali ash-Shabuni, Rawa"i' al-Bayan, jilid 1, hlm 392
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pemiliknya, Allah menyatakan bahwa Dia akan menerima
taubatnya itu dan tidak mengazabnya di akhirat.

Terkait dengan pelaksanaan hukuman potong tangan
bagi pencuri yang bertaubat tersebut, menurut mayoritas
fuqaha, pemotongan tangan tidak gugur dengan taubat si
pencuri. Artinya, hukuman tetap dijalankan, sementara
taubatnya berguna dalam menghindarkan diri dari siksaan
akhirat. Akan tetapi, menurut mazhab Hambali, hukuman
potong tangan menjadi gugur dengan taubatnya pencuri.*

*h%k

"Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir, jilid. 6, hlm. 183
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